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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Program Daur Ulang Sampah Plastik di Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting, (2) Faktor pendukung 
dan penghambat dalam program daur ulang sampah plastik, (3) Dampak 
pelaksanaan program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian adalah pengurus dan anggota KPSM Kartini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan 
penelitian dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
display data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui program daur ulang sampah plastik dilakukan dalam tiga 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sedangkan proses daur ulang 
sampah plastik terdiri dari pengumpulan, pemilahan, penentuan konsep, 
pengolahan, dan pemasaran, (3) Faktor pendukung meliputi faktor internal, seperti 
kesadaran, semangat dan kemauan, sedangkan faktor eksternal seperti tersedia 
sarana dan prasarana, media dan kerjasama dengan pihak yang bersangkutan. 
Faktor penghambat meliputi pemasaran yang kurang berkembang dan masyarakat 
kurang berminat menggunakan produk daur ulang sampah, (4) dampak positif 
yaitu menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai kegiatan diwaktu 
luang, ibu rumah tangga memiliki keterampilan mengolah daur ulang sampah 
plastik dan lingkungan menjadi bersih, sedangkan dampak negatif dari program 
daur ulang sampah plastik sejauh ini belum ada. 





WOMEN OF EMPOWERMENT THROUGH RECYCLING PLASTIC WASTE 








The study aims to describe: (1) The organization of women's 
empowerment through program of recycling plastic wastein KPSM Kartini. (2) 
Supporting factors and inhitory in the program of recycling plastic waste. (3) The 
impact of program of recycling plastic waste. 
This research is descriptive research with qualitative approach. The 
subject of this research is that the  Administrators and as  well  as  members. Data 
collection  is  done  using  the  method  of observation, documentation, and 
interviews. The main instrument is a researcher in the research aided  by  
guidelines  for  observation,  interviews,  and  documentation  guidelines. The 
techniques  used  in  the  data  analysis  is  a  collection  of  data,  display  data,  
reduction,  and  the withdrawal of the conclusion. Triangular sources conducted 
to clarify the validity of the data by a variety  of  sources/resource  in  finding  the  
needed  information.  
The results of study are: (1) The organization of women's empowerment is 
done in three stages: planning, implementation, and evaluation. The process of 
recycling waste is consists of collection, sorting waste, concept detemination, 
processing, dan marketing. (2) Supporting factors include internal and external 
factor. Inhibitory factors include less-developed marketing and less interested in 
using waste recycling products. (4) Positive impact of increasing family income, 
mothers having leisure activities and having skills, women’s more independent 
and the environment to be clean. 
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A. Latar Belakang 
Permasalahan perempuan yang kompleks di Indonesia seperti perempuan 
masih dipandang lemah dan tidak berdaya sangatlah memprihatinkan dan ini 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa.Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada 2011 menyebutkan, perempuan Indonesia memiliki 
kecenderungan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Pada 
tahun yang sama, data BPS menyebut, angka partisipasi murni (APM) 
perempuan jenjang SD 90 persen lebih, APM perempuan jenjang SMP 69 
persen lebih. Sedang APM perempuan jenjang SMU 48 persen 
lebih.Keterpurukan kaum perempuan menyebabkan masih rendahnya sumber 
daya manusia yang dimiliki perempuan untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam dirinya.Perempuan sebagaibagian dari sumberdaya manusiadalam 
pembangunan masyarakatmerupakan salah satu unsur yangtidak boleh 
diabaikan. 
Pembangunan daerah melalui pemberdayaan perempuan merupakan 
bagian dari pemberdayaan masyarakat. Menurut Moh. Ali Aziz, dkk.(2005: 
136) pemberdayaan masyarakat adalah: 
“Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat, 
khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya 
pembangunan, didorong untuk meningkatkan kemandiriannya 
mengembangkan perikehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan 
masyarakat juga merupakan proses siklus terus-menerus, proses 
partisipatif di mana anggota masyarakat bekerja sama dalam kelompok 
formal maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
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serta berusaha mencapai tujuan bersama. Jadi, pemberdayaan masyarakat 
lebih merupakan suatu proses.” 
 
Menurut Ibnu Syamsi (2010: 66) salah satu jalan untuk pemeberdayaan 
masyarakat tersebut, dengan membuat program-program pemberdayaan yang 
sangat dibutuhkannya. Pemberdayaan sangatidentik dengan pendidikan dan 
merupakan hakekat dari pendidikan itu sendiri, karena yang disebut dengan 
pendidikan termasuk pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal 
adalah usaha memberdayakan manusia, memampukan manusia, 
mengembangkan talenta-talenta yang ada pada diri manusia agar dengan 
kemampuan/potensi yang dimilikinya dapat dikembangkan melalui 
pendidikan/pembelajaran (Hiryanto, 2008 : 3). 
Selanjutnya Ibnu Syamsi (2010: 67)menjelaskan bahwa Pendidikan Luar 
Sekolah ikut berperan dalam pengembangan sumberdaya manusia di negeri 
ini. Sudah banyak yang dilakukan PLS dalam pemberdayaan masyarakat, 
akan tetapi pekerjaan besar ini seakan-akan tidak pernah terselesaikan. Proses 
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal, sesungguhnya 
merupakan sebuah upaya yang memungkinkan masyarakat dengan segala 
keberadaanya dapat memberdayakan dirinya.Pendidikan Luar Sekolah 
sebagai salah satu institusi yang memang dibuat oleh pemerintah untuk 
pemberdayaan masyarakat, harus mampu membuat program pemberdayaan 
masyarakat secara professional dan bertanggungjawab. 
Salah satu pemberdayaan masyarakat yaitu pemberdayaan perempuan. 
Perempuan merupakan salah satu aktor dalam pembangunan masyarakat 
modern dimana terdapat kuantitas yang cukup besar di Indonesia. 
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Pembangunan masyarakat akan berhasil dengan baik apabila warga 
masyarakat suatu negara ikut serta berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
pembangunan baik itu laki-lakimaupun perempuan, serta melibatkan potensi 
yang ada di masyarakat. 
Menurut Rokhmatun Khasanah (2015 : 9) pemberdayaan perempuan 
diarahkan sebagai pengembangan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki 
sehingga perempuan dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Permasalahan 
di Indonesia saat ini adalah perempuan masih dianggap lemah dan tidak 
berdaya. Perempuan dianggap hanya mampu sebagai ibu rumah tangga, 
sedangkan laki-laki dianggap sebagai kepala rumah tangga dan bisa 
mencukupi kebutuhan rumah tangga. Keterpurukan kaum perempuan 
menyebabkan masih rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki 
perempuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tahun 2012 Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) memiliki jumlah penduduk 3.514.762 orang yang tersebar 
di 4 Kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten Sleman, Gunung Kidul, Bantul, 
Kulon Progo, dan Kota Yogyakarta. Kabupaten Sleman merupakan salah satu 
Kabupaten di Provinsi DIY yang memiliki jumlah penduduk yang besar, yaitu 
jumlah penduduk tercatat sebanyak 1.125.369 jiwa. Penduduk laki-laki 
berjumlah 559.302 jiwa (49,70%) dan perempuan 566.067 jiwa (50,30%). 
Berdasarkan data BPS tersebut dapat dinyatakan bahwa jumlah penduduk 
perempuan di Kabupaten Sleman lebih besar daripada jumlah penduduk laki-
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laki, akan tetapi kaum perempuan di Kabupaten Sleman masih banyak yang 
tidak berdaya. 
Ketidakberdayaan mereka sangat beralasan, karena banyaknya faktor yang 
menganggap sebelah mata dalam  tingkatan stratifikasi sosial perempuan. 
Kemampuan perempuan masih dianggap dibawah laki-laki sehingga 
kesempatan untuk menyerap faktor produksi juga kalah jauh dengan laki-
laki. Dan juga perempuan sangatlah rentan dengan kemiskinan dan tindakan 
penetrasi stratifikasi sosial, sehingga untuk berkembang sangatlah sulit 
mengingat penetrasi stratifikasi sosial salah satunya datang dari aspek budaya 
yang telah lama dianut dan diterapkan oleh sebagaian besar masyarakat (Moh. 
Deni dalam SIPerubahan.com 2014). 
Sesuai penjelasan di atas, dalam salah satu misi Kabupaten Sleman berisi 
tentang pemberdayaan perempuan yang memiliki peran sebagai faktor 
penting dalam pembangunan daerah. Dikutip dari www.Slemankab.go.idmisi 
yang dimaksud adalah “Meningkatkan pemberdayaan dan peran perempuan 
di segala bidang” yang memiliki arti peningkatan intensitas perhatian 
terhadap setiap permasalahan kesenjangan peran perempuan dalam 
pembangunan. 
Perempuan merupakan bagian masyarakat yang sebagian dari 
keberadaannya tersebut masih bersifat subordinatif.Mengacu pada hal 
tersebut dalam pemberdayaan masyarakat ada beberapa program yang sesuai 
dengan permasalahan kaum perempuan dapat saling memberi kepercayaan 
dengan kaum laki-laki. 
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Di Dusun Randugunting,Tamanmartani, Kalasan, Sleman banyak ibu 
rumah tangga yang memilih untuk bekerja disektor domestik karena berbagai 
faktor, ada yang sudah merasa cukup dengan penghasilan suaminya ada pula 
yang memang kurang memiliki kemampuan atau ketrampilan sehingga tidak 
mendapat pekerjaan. Selain itu sulitnya peluang pekerjaan dan tingkat 
pendidikan yang masih rendah sehingga memaksa ibu rumah tangga untuk 
tidak bekerja di sektor publik. 
Masalah tersebut sering terjadi dalam masyarakat saat ini, salah satu upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi persoalan di atas adalah perlu adanya wadah 
yang tepat untuk perempuan khususnya ibu rumah tangga untuk menambah 
keterampilan yang bisa digunakan untuk meningkatkan pemasukan keluaga 
yaitu dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini di Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman. Selain itu, masyarakat juga memandang sampah sebagai masalah 
karena beranggapan bahwa mengelola sampah menghabiskan biaya dan 
tenaga. 
Berbagai macam masalah muncul di dalam lingkungan sekitar kita. Salah 
satunya adalah masalah sampah yang sampai saat ini belum dapat diatasi 
secara maksimal, atau dapat dikatakan belum tanggapnya warga masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan sekitar, khususnya lingkungan sekitar tempat 
tinggal. Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. 
Seiring peningkatan populasi penduduk dan pertumbuhan ekonomi saat ini, 
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pengelolaan sampah disebagian besar kota masih menimbulkan permasalahan 
yang sulit dikendalikan. 
MenurutUndang-Undang nomor 18 tahun 2008, sampah adalah sisa 
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Permasalahan sampah adalah hal yang umum terjadi di masyarakat hingga 
menjadi isu utama di bidang lingkungan. Sedangkan menurut Dedi Sudrajat 
(karawangnews.com 2013) sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau 
dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis.  
Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi sampah organik atau 
sampah basah, contoh sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-
rempah termasuk sisa buah yang dapat mengalami pembusukan secara alami. 
Kemudian sampah an-organik atau sampah kering, contoh logam, besi, 
kaleng, plastik, karet juga botol yang tidak dapat mengalami pembusukan 
secara alami. Selain itu sampah berbahaya, contoh baterai, botol racun 
nyamuk termasuk jarum suntik bekas. 
Jumlah peningkatan timbunan sampah di Indonesia telah mencapai 
175.000 ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun. Tantangan terbesar 
pengelolaan sampah adalah penanganan sampah plastik yang tidak ramah 
lingkungan. Berdasarkan hasil studi  yang dilakukan di beberapa kota pada 
tahun 2012, pola pengelolaan sampah di Indonesia sebagai berikut: (a) 69% 
sampah diangkut dan ditimbun di TPA, (b) 10% sampah dikubur, (c) 7% 
sampah dibuat dikompos dan didaur ulang, (d) 5% sampah dibakardan (e) 7% 
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sisanya tidak terkelola. Saat ini lebih dari 90% kabupaten/kota di Indonesia 
masih menggunakan sistem open dumping atau bahkan dibakar. Pada saat ini, 
upaya pemilahan dan pengolahan sampah masih sangat minim sebelum 
akhirnya sampah ditimbun di TPA. Jika kebijakan ‘do nothing’ tetap 
dilaksanakan, maka kebutuhan lahan untuk TPA akan meningkat menjadi 
1.610 hektar pada tahun 2020 (Kementrian Lingkungan Hidup, 2015).  
Dilema sulitnya pengadaan lahan TPA mendorong Pemerintah Indonesia 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) pada tahun 2014 untuk 
menggagas lahirnya komitmen “Indonesia Bersih Sampah 2020”. Upaya 
pengurangan timbulan sampah tanpa menghilangkan nilai guna dan nilai 
ekonominya menjadi tantangan pengelolaan sampah ke depan bagi 
Pemerintah Indonesia. 
Mengutip data persampahan domestik di Indonesia yang dirilis 
Kementerian Lingkungan Hidup pada 2008, jumlah sampah plastik per tahun 
mencapai 5,4 juta. Angka ini berkontribusi sekitar 14% dari total produksi 
sampah dan diikuti dengan sampah kertas sebanyak 3,6 juta per tahun atau 
9% dari total produksi sampah (kabar24.com 2016). Manajemen sampah yang 
buruk, terutama di negara-negara berkembang, menjadi salah satu pemicunya. 
Di negara seperti Indonesia contohnya, angka pendaurulangan sampah 
termasuk rendah yakni di bawah 50 persen. Kesadaran untuk tidak membuang 
sampah sembarangan juga masih memprihatinkan. Tidak heran jika kemudian 
sampah mudah ditemui di Indonesia yang dapat dilihat di selokan, jalanan, 
sungai, dan kali. 
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Berdasarkan Statistik Lingkungan Hidup D.I. Yogyakarta 2012, pada 
tahun 2012 untuk menanganimasalah sampah di D.I. Yogyakarta 
telahdisediakan 92 unit truk sampah, 307 gerobaksampah dan 519 TPS, serta 
8 unit alat berat.Jumlah TPS mengalami peningkatan yangcukup signifikan 
jika dibandingkan dengantahun lalu karena meningkatnya permintaandari 
masyarakat. 
Permasalahan sampah ini terjadi pula di Kabupaten Sleman, yakni terjadi 
penumpukan sampah dimana-mana. Berdasarkan pernyataan dari Purwanto 
Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Sleman (pada Harian 
Jogja, 15 Februari 2016),BLH tengah memperkenalkan konsep pengolahan 
sampah.Setiap hari rata-rata volume sampah yang diangkut dari wilayah 
Kabupaten Sleman ke TPA mencapai 3,200 meter kubik (m³).Dengan 
membangun Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) di setiap 
kecamatan, BLH ingin membangun sistem pengelolaan sampah yang baik. 
Pasalnya setiap kecamatan nantinya akan menerapkan sistem reuse, reduce, 
dan recycle. 
Keberadaan tempat pembuangan sampah atau TPS sangat diperlukan 
ditiap-tiap dusun, tempat pembuangan sampah yang terorganisir dengan baik 
akan membuat lingkungan tempat tinggal di sekitar menjadi terlihat rapi. 
Namun sebagian banyak tempat pembuangan sampah kurang terorganisir 
dengan baik, penumpukan sampah di TPS semakin menggunung, sampah 
yang belum diolah sehingga belum terpilah sesuai bahannya, hingga aroma 
sampah yang membuat resah masyarakat sekitar. 
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Sampai saat ini, kesadaran masyarakat untuk memilah sampah dari tempat 
tinggal masih belum maksimal dilakukan. Termasuk membuang sampah tidak 
pada tempatnya. Masih banyak masyarakat yang membuang sampah dengan 
praktis di jalan, bahkan di depan rumah sampah masih berserakan. Tidak 
jarang, sungai atau kali menjadi solusi masyarakat untuk membuang 
sampah.Kesadaran akan kebersihan harus dibangun dari diri sendiri. 
Menurut Gelbert, 1996 (dalam tempo.com 2010) dampak negatif dari 
membuang sampah sembarangan adalah sampah-sampah padat yang 
bertumpuk banyak tidak dapat teruraikan dan dalam waktu yang lama akan 
mencemarkan tanah. Yang dikategorikan sampah disini adalah bahan yang 
tidak dipakai lagi (refuse)karena telah diambil bagian-bagian utamanya 
dengan pengolahan menjadi bagian yang tidak disukai dan secara ekonomi 
tidak ada harganya. 
Kesadaran masyarakat yang kurang untuk buang sampah pada tempatnya 
akanberakibat  pada  kurangnya  partisipasi  masyarakat  untuk menjaga  
lingkungan. Seperti yang terjadi pada masyarakat di Dusun Randugunting, 
sebelum terbentuknya Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini, mereka masih membuang sampah sembarangan,tempat sampah yang 
terdapat di depan rumah masing-masing juga terlihat kurang terawat sehingga 
pemandangan di area perumahan tampak kurang 
nyaman.Kurangnyapartisipasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan 
bersamamembersihkan lingkungan  membuat  sampah-sampah yang ada 
belum ditanganidengan baik. 
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Ada yang memandang sampah sebagai masalah karena beranggapan bahwa 
mengelola sampah menghabiskan biaya dan tenaga. Anggapan seperti ini tidak 
semuanya benar, karena sampah bisa dipandang sebagai sumber daya yang bisa 
mendatangkan keuntungan. Hal ini bisa terjadi jika dikelola dengan baik. Saat ini 
pengelolaan sampah belum dilaksanakan dengan baiksehingga menjadi sumber 
masalah,baik sosial dan maupun lingkungan,yang muncul di masyarakat. KPSM 
Kartini menampung sampah-sampah yangada disekitar daerah 
Randugunting,disana terdapat bagian-bagian yangkhusus menangani sampah 
baiksampah organik maupun nonorganik. Setelah itu sampah-sampahyang 
dikumpulkan akan diolahkembali seperti dengan pembuatanpupuk kompos, 
mendaur ulangsampah menjadi barang kerajinanmisalnya tas, gantungan kunci, 
sandal, bantal, bunga dll. Dengan berbagai kegiatanyang ada di KPSM Kartini 
ibu-ibuyang tadinya hanya berperan sebagaiibu rumah tangga sekarang 
menjadimemiliki ketrampilan dan pekerjaanguna memenuhi kebutuhan 
hidupkeluarga. 
Dari  permasalahan-permasalahan  tersebut terdapat  salah  satu upaya 
yang  dapat  dilakukan yaitu dengan mendaur  ulang sampah. Kegiatan daur 
ulang sampah  ini  melibatkan  seluruh anggota  masyarakat dan kerjasama 
antara masyarakat  sekitar,  sehingga  masyarakat  dapat diberdayakan  
dengan  baik. Program daur ulang sampah ini dapat dilakukan  dalam ruang 
lingkup kecil  seperti  kawasan  perumahan warga, jika program itu telah 
berhasil maka tidak menutup kemungkinan perumahan-perumahan  warga  
lain  pun  juga  akan  mengikuti langkah-langkah daur ulang tersebut, karena 
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mereka pun menginginkan kebersihan dan keindahan, sehingga sedikit demi 
sedikit  permasalahan sampah akan teratasi. 
Program pemberdayaan perempuan melalui daur ulang sampah ini sebagai  
upaya  pembangunan  lingkungan  berbasis masyarakat, yaitu mengupayakan 
peran serta atau partisipasi masyarakat. Langkah  ini  bukan  hanya  dilakukan  
untuk  mengurangi  penumpukan sampah  saja,  namun  juga  untuk  
memberdayakan  masyarakat  agar  peduli terhadap  lingkungan. 
Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang sekelompok warga yang peduli terhadap masalah lingkungan berupa 
sampah yang terjadi Dusun Randugunting, Desa Tamanmartani, Kecamatan 
Kalasan, Sleman. Sekelompok warga tersebut menjadikan sampah menjadi 
barang-barang yang bernilai jual kembali. 
Awal mula terbentuknya Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini disebabkan oleh keluh kesah beberapa warga tentang kurangnya 
kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Hal ini yang 
mendorong beberapa warga untuk mendirikan sebuah kelompok yang mampu 
mengkoordinir masyarakat dalam mengelola sampah menjadi sesuatu yang 
berharga. 
Kegiatan yang dilakukan beraneka ragam, awalnya KPSM Kartini 
mengolah sampah organik untuk dijadikan pupuk kompos, sejalan dengan 
kegiatan tersebut KPSM Kartini juga mengadakan kegiatan mengolah sampah 
kering (anorganik) menjadi produk kerajinan yang bermanfaat dan bernilai 
jual. Tentu hal ini sangat positif karena KPSM Kartini mengajak masyarakat 
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agar lebih peka terhadap permasalahan yang mereka alami bersama. KPSM 
Kartini mengolah sampah secara kreatif yaitu dengan sistem Bank Sampah, 
dimana warga masyarakat menabungkan sampah non organik pada Bank 
Sampah Kartini.Selain itu, Bank Sampah Kartini memiliki sistem jemput bola 
yang mana salah seorang anggota Bank Sampah menjemput sampah non-
organik di rumah-rumah warga. Warga yang ikut bergabung dalam naungan 
bank sampah ini menabungkan sampah-sampah mereka, lalu sampah-sampah 
tersebut diolah secara kreatif atas ide-ide dan pemikiran kreatif warga untuk 
dijadikansebuah produk yang bermanfaat dan juga bernilai jual. 
Dengan memperhatikan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam mengenai pemberdayaan masyarakat di dusun Randugunting 
dalam kegiatan daur ulang sampah plastik. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti mengkaji permasalahan tersebut untuk dijadikan sebuah penelitian 
dengan judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Daur Ulang 
Sampah Plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Perempuan Indonesia memiliki kecenderungan tidak melanjutkan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi 
2. Perempuan masih dianggap lemah dan tidak berdaya. 
3. Keterpurukan kaum perempuan menyebabkan masih rendahnya sumber 
daya manusia yang dimiliki perempuan. 
4. Keberadaan perempuan masih bersifat subordinatif. 
5. Timbunan sampah di Indonesia mencapai 175.000 ton/hari atau setara 64 
juta ton/tahun. 
6. Angka pendaurulangan sampah di Indonesia rendah yakni di bawah 50%. 
7. Ibu-ibu di Dusun Randugunting, Tamansari, Kalasan Sleman banyak 
yang memilih untuk bekerja di sektor domestik dan kurang memiliki 
kemampuan atau keterampilan sehingga tidak mendapat pekerjaan. 
8. Masih banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan. 
9. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. 
10. Membuang sampah sembarangan berdampak negatif bagi kesehatan dan 
lingkungan. 






C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, diperlukan pembatasan 
masalah.Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang 
berfokus pada: 
1. Keberadaan perempuan masih bersifat subordinatif. 
2. Angka kegiatan daur ulang sampah di Indonesia rendah yakni di bawah 
50%. 
3. Ibu-ibu di Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan Sleman banyak 
memilih bekerja disektor domestik dan kurang memiliki kemampuan 
atau ketrampilan sehingga tidak mendapat pekerjaan. 
Terkait dengan tiga masalah tersebut diatas, peneliti ingin melakukan 
penelitian tentang Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Daur Ulang 
Sampah Plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 




D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu adanya 
penyusunan suatu perumusan masalah dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini terdapat pertanyaan dasar yaitu bagaimana pelaksanaan program daur 
ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting. Dari pertanyaan dasar tersebut terdapat 
rumusan masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemberdayaan perempuan di Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses daur 
ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting? 
3. Bagaimanakah dampak yang dirasakan oleh masyarakat Dusun 
Randugunting setelah dilakukan kegiatan daur ulang sampah plastik di 





E. Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 
untuk mengetahui pemanfaatan sampah plastik sebagai upaya kreativitas 
dalam masyarakat. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mendeskripsikan pemberdayaan perempuan di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
proses pelaksanaan daur ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting. 
3. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan setelah dilakukan kegiatan 
daur ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan memperhatikan tujuan penelitian, maka diharapkan hasil 
penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta 
pengalaman bagi peneliti dibidang pemberdayaan perempuan yang 
berfokus pada pengelolaan sampah plastik sebagai bahan masukan 
untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam bidang pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan guna memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan di Uiversitas Negeri Yogyakarta. 
b) Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut dibidang 
pengelolaan sampah plastik. 
c) Bagi Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Untuk bahan evaluasi bagi Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting, Desa 
Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Sleman dalam melaksanakan 
program selanjutnya. 
d) Bagi Masyarakat 
Untuk masyarakat penelitian ini memberikan sumbangan 
pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan 
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daur ulang sampah plastik serta memberikan penyadaran akan 
pentingnya peran mereka dalam menyukseskan kegiatan ini. 
e) Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Menambah referensi bacaan dan kajian tentang pelaksanaan 
program daur ulang sampah plastik pada program studi Pendidikan 











A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Pemberdayaan Perempuan 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Sulistiyani (2004 : 39) menjelaskan bahwa “secara etimologis 
pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” yang berarti 
kekuatan atau kemempuan”. Bertolak dari pengertian tersebut, 
maka pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk memperoleh 
daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau pemberian daya, 
kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 
pihak yang kurang atau belum berdaya.Proses pemberdayaan 
menurut Kindervatter (dalam Kusnadi 2005 : 220) adalah : 
“people gaining an understanding of and control over social, 
economic, and/or political force in order to improve their 
standing in society. In other words, as an empowering 
process is oriented toward influencing socio-economic 
structures and relationships through group action tracking”. 
Mencermati pernyataan Kindervatter di atas, proses 
pemberdayaan berarti kemampuan seseorang atau masyarakat 
untuk memahami dan mengendalikan keadaan sosial, ekonomi, dan 
atau kemampuan politiknya yang sangat diperlukan dalam upaya 
memperbaiki kedudukannya di masyarakat. 
Sedangkan Winarni, (dalam Ambar Teguh Sulistiyani, 
2004:79) mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah 
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meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling), memperkuat 
potensi atau daya (empowering), terciptanya kemandirian. Dengan 
demikian pemberdayaan tidak hanya ditujukan kepada masyarakat 
yang belum berdaya, tetapi dapat ditujukan kepada masyarakat 
yang memiliki daya yang masih terbatas, kemudian dapat 
dikembangkan sehingga masyarakat mencapai kemandirian dalam 
hidupnya. 
Konsep utama dalam pemberdayaan adalah bagaimana 
memberikan kesempatan kepada pihak yang kurang berdaya untuk 
memiliki kemandirian dalam kehidupannya. Dengan demikian, 
pemberdayaan merupakan sebuah proses yang ditujukan kepada 
masyarakat luas untuk memperoleh kekuatan atau kemampuan 
untuk mengembangkan potensi seseorang untuk memperbaiki 
kedudukannya di masyarakat. 
Pemberdayaan menurut Prijono & Pranarka (dalam 
Sulistiyani, 2004: 78) yaitu berasal dari kata “empower”. Kata 
empower mengandung pengertian yang pertama adalah to give 
power or authority to yang artinya sebagai memberikan kekuatan 
atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain yang kurang berdaya, 
sedangkan arti yang kedua adalah to give ability to or enable yaitu 
sebagai upaya memberikan kemampuan atau keberdayaan. 
Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan 
masyarakat, Jim Ife (2006 : 56) menyatakan bahwa : 
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“Empowerment is a process of helping disadvantaged groups 
and individual to compete more effectively with other 
interests, by helping them to learn and use in lobbying, using 
the media, engaging in political action, understanding how to 
‘work the system,’ and so on”. 
Definisi tersebut di atas mengartikan konsep pemberdayaan 
(empowerment)sebagai upaya memberikan otonomi, wewenang, 
dan kepercayaan kepada setiapindividu dalam suatu organisasi, 
serta mendorong mereka untuk kreatif agar dapatmenyelesaikan 
tugasnya sebaik mungkin. 
Pemberdayaan diharapkan dapat menjadikan masyarakat 
mandiri dan berdaya. Memberdayakan masyarakat menurut 
Sumodiningrat (dalam Kusnadi 2005: 220) adalah upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam 
kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Lebih lanjut Ife (2006) 
berpendapat bahwa pemberdayaan adalah upaya menyediakan 
sumber daya, peluang, pengetahuan, dan keterampilan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka untuk 
menentukan masa depan mereka sendiri dan untuk mengambil 
bagian dan mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Pemberdayaan berkaitan dengan pengembangan masyarakat. 
Karena pemberdayaan memerlukan potensi yang perlu 
dikembangkan. Pada dasarnya tidak ada manusia yang sama sekali 
tidak memiliki potensi. Setiap manusia memiliki potensi yang 
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terkadang tidak disadari oleh manusia itu sendiri. Oleh karena itu, 
potensi itu harus digali dan dikembangkan. Menurut Ife (1995 :63) 
ada 3 strategi yang diterapkan untuk pemberdayaan masyarakat: 
1. Perencanaan dan kebijakan (policy and planning) 
Mengembangkan perubahan struktur dan institusi 
sehingga memungkin masyarakatuntuk mengakses berbagai 
sumber kehidupan untuk meningkatkan taraf kehidupannya. 
Perencanaan dan kebijakan yang berpihak dapat dirancang 
untuk menyediakan sumber kehidupan yang cukup bagi 
masyarakat untuk mencapai keberdayaan. 
2. Aksi sosial dan politik (social and political action) 
Diartikan agar sistem politik yang tetutup diubah 
sehingga memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam sosial dan politik. Adanya keterlibatan masyarakat 
secara politik membuka peluang dalam memporoleh kondisi 
keberdayaan. 
3. Peningkatan kesadaran dan pendidikan 
Masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu sering 
tidak menyadari penindasan yangg terjadi pada dirinya. 
Kondisi ketertindasan diperparah dengan tidak adanya skiils 
untuk bertahan hidup secara ekonomi dan sosial. Untuk 




Dalam hal ini masyarakat memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan, identifikasi kemampuan dalam 
dirinya, dan mampu memanfaatkan peluang yang ada. Dalam 
konteks pembangunan masayrakat, pemerintah berperan lebih 
sebagai fasilitator yang membantu menggali atau mengembangkan 
potensi masyarakat. Dengan demikian pemberdayaan merupakan 
suatu proses yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
untuk meningkatkan daya sehingga masyarakat mampu hidup 
secara mandiri. 
Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari 
tiga sisi, yaitu Sumodiningrat (dalam Agus Purbathin 2010 : 3); 
pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya 
adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada 
masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian 
akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun 
daya itu, dengan mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya. 
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 
masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-
langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan 
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suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan 
menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 
pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) yang 
akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Pemberdayaan bukan 
hanya meliputi penguatan individu anggota masyarakat, tetapi juga 
pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modern, 
seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan kebertanggungjawaban 
adalah bagian pokok dari upaya pemberdayaan ini. Demikian pula 
pembaharuan institusi-institusi sosial dan pengintegrasiannya ke 
dalam kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat di 
dalamnya. Yang terpenting disini adalah peningkatan partisipasi 
rakyat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri 
dan masyarakatnya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat 
sangat erat kaitannya dengan pemantapan, pembudayaan, 
pengamalan demokrasi. 
Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. 
Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi 
bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam 
menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan 
pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam 
konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti 
mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan 
mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah. 
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Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas 
yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat 
masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program 
pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap apa yang 
dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat 
dipertikarkan dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya 
adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan membangun 
kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih 
baik secara berkesinambungan. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Tujuan 
pemberdayaan masyarakat meliputi 4 aspek yaitu aspek kognitif, 
konatif, psikomotik, dan afektif (Sulistiyani, 2004 : 80). Kondisi 
kognitif pada dasarnya merupakan kemampuan berpikir yang 
dilandasi oleh pengetahuan seseorang dalam mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu 
sikap perilaku masyarakat yang terbentuk yang diarahkan pada 
perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai pembangunan dan 
pemberdayaan. Kondisi psikomotorik merupakan kecakapan-
keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung 
masyarakat dalam melakukan aktivitas pembangunan. Kondisi 
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afektif merupakan sense yang dimiliki oleh masyarakat yang 
diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam 
sikap dan perilaku. 
Terjadinya keberdayaan pada empat aspek tersebut 
(kognitif,konatif, afektif dan psikomotorik) akan dapat memberikan 
kontribusipada terciptanya kemandirian masyarakat yang dicita-
citakan, karenadengan demikian dalam masyarakat akan terjadi 
kecukupan wawasanyang dilengkapi dengan kecakapan 
ketrampilan yang memadai,diperkuat oleh rasa memerlukan 
pembangunan dan perilaku sadar akankebutuhannya tersebut, untuk 
mencapai kemandirian masyarakatdiperlukan sebuah proses. 
Melalui proses belajar maka masyarakatsecara bertahap akan 
memperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke waktu, dengan 
demikian akan terakumulasi kemampuan yang memadai untuk 
mengantarkan kemandirian mereka, apa yang diharapkan dari 
pemberdayaan yang merupakan visualisasi dari pembangunan 
sosial ini diharapkan dapat mewujudkan komunitas yang baik dan 
masyarakat yang ideal. 
Adapun tujuan dari pemberdayaan masyarakat menurut 
Salamet J. dan Sutardjo (dalam Lucya Purnamasari, 2014) antara 
lain : 
1) Membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi. 
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2) Membentuk kemandirian masyarakat agar dapat mengatasi 
permasalahan sendiri. 
3) Mengembangkan potensi yang masyarakat miliki untuk 
mengelola sumber daya yang ada di sekitar. 
4) Melalui pemberdayaan diharapkan masyarakat mampu 
menciptakan peluang usaha dengan menggunakan potensi 
yang dimiliki dan sumber daya yang dimiliki guna 
meningkatkan taraf hidup warga masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat 
masyarakat menjadi mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk 
mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi, dan 
sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak menggantungkan 
hidup mereka pada bantuan pihak luar, baik pemerintah maupun 
organisasi-organisasi non-pemerintah. 
c. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat 
selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk 
mandiri, meski dari jauh di jaga agar tidak jatuh lagi Sumodiningrat 
(dalam Ambar Teguh, 2004: 82). Dilihat dari pendapat tersebut 
berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga 
mencapai status mandiri, meskipun demikian dalam rangka 
mencapai kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan 
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semangat, kondisi dan kemampuan secara terus menerus supaya 
tidak mengalami kemunduran lagi. 
Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara 
bertahap. 
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
1. Tahap penyadaran dan tahap pembentukan perilaku 
menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa 
membutuhkan kapasitas diri. 
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka 
wawasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga 
dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan 
kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian (Ambar Teguh, 2004: 83). 
Sebagaimana disebutkan oleh Rr. Suhartini, dkk (2005 : 135), 
ada beberapa tahapan yang seharusnya dilalui dalam melakukan 
pemberdayaan, diantaranya: 
1. Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya. 
2. Melakukan analisis (kajian) terhadap permasalahan 
tersebut secara mandiri (partisipatif). 
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3. Menentukan skala prioritas masalah, dalam arti 
memilah dan memilih tiap masalah yang paling 
mendeak untuk diselesaikan. 
4. Mencari cara penyelesaian masalah yang sedang 
dihadapi, antara lain dengan cara sosio kultural yang 
ada di masyarakat. 
5. Melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi. 
6. Mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses 
pemberdayaan untuk dinilai sejauh mana keberhasilan 
dan kegagalannya. 
Menurut Isbandi Rukminto Adi (2002 : 182) dalam bukunya, 
membagi tahapan pemberdayaan masyarakat menjadi 7 tahapan, 
yaitu: 
1. Tahapan Persiapan (engagement) 
Pada tahapan ini sekurang-kurangnya ada kua 
tahapan yang harus dikerjakan, yaitu penyiapan petugas 
dan penyiapan lapangan. Penyiapan penugas dalam hal 
ini tenaga pemberdaya masyarakat yang bisa juga 
dilakukan oleh community worker, dan penyiapan 
lapangan merupakan prasyarat suksesnya suatu 
program pemberdayaan masyarakat yang pada dasarnya 
diusahakan secara non-direktif. 
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2. Tahapan Pengkajian(assessment) 
Proses assessment dilakukan secara individual melalui 
tokoh-tokoh masyarakat (key-person), tetapi dapat juga 
melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Pada tahap 
ini, petugas sebagai agen perubah berusaha menidentifikasi 
masalah kebutuhhan yang dirasakan (feel needs) dan juga 
sumber daya yang dimiliki klien. Dalam analisis kebutuhan 
masyarakat ini ada berbagai tekhinik yang dapat digunakan 
untuk melakukan assessment. Baik itu dengan pendekatan 
yang kuantitatif dan kualitatif. 
3. Tahap Perencanaan Program atau Kegiatan 
Pada tahap ini, petugas sebagai agen perubah secara 
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir 
tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 
mengatasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang 
ada pada masyarakat diharapkan dapat memikirkan 
beberapa alternatif program dan kegiatan yang dapat 
mereka lakukan. 
4. Tahap Performulasian Rencana Aksi 
Pada tahap ini petugas membantu masing-masing 
kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan 
mereka dalam bentuk tertulis, terutama bila dikaitkan 
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dengan pembuatan proposal kepada pihak penyandang 
dana. 
5. Tahap Pelaksanaan Program atau Kegiatan 
Tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang 
paling penting dalam program pemberdayaan masyarakat, 
karena sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik akan 
dapat melenceng dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak 
ada kerjasama antara petugas dan warga masyarakat, 
maupun kerjasama antar warga. Pertentangan antar 
kelompok warga juga dapat menghambat pelaksanaan suatu 
program kegiatan. 
6. Tahap Evaluasi 
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 
petugas terhadap program pemberdayaan masyarakat yang 
sedang berjalan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan 
warga. Dengan demikian akan terbentuk suatu sistem dalam 
komunitas untuk melakukan pengawasan secara internal. 
Sehingga dalam jangka panjang diharapkan akan dapat 
membentuk suatu sistem dalam masyarakat yang lebih 
mandiri dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. 
7. Tahap Terminasi 
Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara 
formal dengan komunitas sasaran. Terminasi dalam suatu 
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program pemberdayaan masyarakat, tidak jarang dilakukan 
bukan karena masyarakat sudah dapat dianggap mandiri, 
tetapi lebih karena proyek sudah harus dihentikan karena 
sudah melebihi jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya, 
atau karena anggaran sudah selesai dan tidak ada 
penyandang dana yang dapat dan mau meneruskan. 
d. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan merupakan tuntutan hak asasi 
manusia. Ketika paradigma pembangunan ditekankan pada 
pentingnya manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, maka mau tidak 
mau perhatian terhadap kebutuhan kaum perempuan menjadi 
agenda penting bagi Negara. Selama kondisi perempuan masih 
terpuruk dan diwarnai kerentanan akibat ketidakadilan gender yang 
dihadapinya, Negara dan masyarakat mempunyai tanggung jawab 
utnuk melakukan berbagai upaya agar hak perempuan sebagai 
anggota masyarakat terpenuhi (Riant Nugroho, 2008: 163). 
Menurut H. Djabir Chaidir Fadhil (dalam Lucya Purnamasari, 
2014 : 16) Selama ini peran dan kedudukan perempuan masih 
berada pada pihak yang dirugikan, dan laki-laki selalu pada pihak 
yang beruntung. Mengatasi masalah ketidakberdayaan tidak 
mudah. 
Salah satu cara yang dianggap mampu untuk mengatasi 
ketidakberdayaan kaum perempuan tersebut adalah melalui 
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program pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan 
adalah upaya kemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan 
kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, social, budaya, 
agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa 
percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam 
memecahkan masalah. 
Pemberdayaan perempuan sebagai salah satu bentuk PNF 
tercantum dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 
ayat (3) yang berbunyi: “Pendidikan non formal meliputi 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, 
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik”. 
Program pemberdayaan perempuan diarahkan agar perempuan 
tumbuh dan berkembang menjadi perempuan yang berdaya, dimana 
perempuan tersebut memiliki kemampuan dalam mengatasi 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi berdasarkan sumberdaya 
yang dimiliki. Dalam penelitian ini, pemberdayaan perempuan 
yang dilaksanakan adalah pemberdayaan perempuan dalam bidang 
pendidikan dan pelatihan melalui program-program yang telah 
direncanakan. Perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan 
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laki-laki untuk mengembangkan dirinya. Alasan inilah yang 
mendasari mengapa kaum perempuan patut untuk diberdayakan. 
e. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Tujuan dari pemberdayaan perempuan seperti yang 
dikemukakan oleh Riant Nugroho (2008 : 164) adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk 
melibatkan diri dalam program pembangunan, sebagai 
partisipasi aktif (subyek) agar tidak sekedar menjadi objek 
pembangunan seperti yang terjadi selama ini. 
2) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam 
kepemimpinan, untuk meningkatkan posisi tawar-menawar 
dan keterlibatan dalam setiap pembangunan baik sebagai 
perencana, pelaksana, maupun melakukan monitoring dan 
evaluasi kegiatan. 
3) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam 
mengelola usaha skala rumah tangga, industri kecil maupun 
industri besar untuk menunjang peningkatan kebutuhan 
rumah tangga, maupun untuk memnuka peluang kerja 
produktif dan mandiri. 
4) Meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan 
ditingkat lokal sebagai wadah pemberdayaan kaum 
perempuan agar dapat terlibat secara aktif dalam program 
pembangunan pada wilayah tempat tinggalnya. 
3. Tinjauan Daur Ulang Sampah Plastik 
a. Pengertian Sampah 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari 
sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis. Sampah digolongkan menjadi dua 
berdasarkan sumbernya, yaitu pertama berasal dari aktivitas 
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kehidupan (rumah tangga) dan yang kedua berasal dari aktivitas 
bisnis (Cecep, 2010 : 24). 
Secara umum, sampah dapat dibagi menjadi dua, yaitu sampah 
organik (sampah basah) dan sampah anorganik (sampah kering). 
Sampah basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, 
seperti daun-daunan, sampah dapur dan lain-lain, sampah jenis ini 
dapat hancur atau membusuk secara alami. Sedangkan sampah 
kering seperti plastik, kertas, dan kaleng, sampah jenis ini tidak 
dapat hancur ataupun membusuk secara alami dan perlu 
pengelolaan atau campur tangan manusia untuk mengelola 
sampah jenis tersebut (Cecep, 2012 : 2). 
Besarnya sampah yang dihasilkan dalam suatu daerah tertentu 
sebanding dengan jumlah penduduk, jenis aktivitas, dan tingkat 
konsumsi penduduk tersebut terhadap barang/ material. Semakin 
besar jumlah penduduk atau tingkat konsumsi terhadap barang 
maka semakin besar pula volume sampah yang dihasilkan. 
Sampah biasanya dibuang ke tempat sampah yang jauh dari 
permukiman manusia. Jika tempat pembuangan sampah berada 
dekat dengan pemukiman penduduk, resikonya sangat besar. 
Sampah yang dibiarkan menggunung dan tidak diproses bisa 
menjadi sumber penyakit. Banyak penyakit yang ditularkan 
secara tidak langsung dari tempat pembuangan sampah. Tercatat 
lebih dari 25 jenis penyakit yang disebabkan oleh buruknya 
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pengelolaan sampah, salah satunya diare. Selain itu, dampak 
pengelolaan sampah yang buruk menimbulkan pencemaran 
terhadap air, tanah, dan udara (Cecep, 2012 : 19). 
b. Jenis-jenis sampah 
Pengelolaan sampah yang benar mensyaratkan adanya 
keterpaduan dari berbagai aspek, mulai dari hulu sampai hilir. 
Berdasarkan bahan asalnya, sampah dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Di negara yang 
sudah menerapkan pengelolaan sampah secara terpadu, tiap jenis 
sampah ditempatkan sesuai dengan jenisnya. Untuk 
mempermudah pengangkutan sampah ke TPA (tempat 
pembuangan sampah akhir), sampah dipilah berdasarkan 
klasifikasinya. Kegiatan pemilahan sampah harus dilaksanakan 
pada tingkat penghasil sampah pertama, yaitu perumahan maupun 
perhotelan. 
Sampah dipilah menjadi 3 bagian, yaitu sampah organik, 
sampah anorganik, dan sampah B3. Masing-masing golongan 
sampah ini mempunyai tempat sendiri-sendiri. Sebagai contoh, 
tempat sampah berwarna hijau untuk sampah organik, tempat 
sampah warna merah untuk sampah anorganik, dan biru untuk 
sampah B3. Jika proses klasifikasi ini diterapkan, diharapkan 
akan memudahkan proses pengelolaan sampah pada tahap 
selanjutnya (Dani Sucipto, 2012 : 3) 
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1) Sampah organik 
Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik 
manusia, hewan, maupun tumbuhan. Sampah organik 
sendiri dibagi menjadi sampah organik kering dan sampah 
organik basah. Istilah sampah organik basah dimaksudkan 
sampah mempunyai kandungan air yang cukup tinggi. 
Contohnya kulit buah dan sayuran. Sedangkan bahan 
sampah organik kering adalah bahan organik lain yang 
mempunyai kandungan air yang sedikit. Contohnya seperti, 
ranting pohon, kayu dan dedaunan kering. 
2) Sampah anorganik 
Sampah anorganik bukan berasal dari makhluk hidup. 
Sampah ini bisa berasal dari bahan yang bisa diperbarui dan 
bahan yang berbahaya serta beracun. Jenis yang termasuk 
ke dalam kategori bisa didaur ulang (recycle) ini misalnya 
bahan yang terbuat dari plastik dan logam. 
3) Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) 
Sampah B3 merupakan jenis sampah yang 
dikategorikan beracun dan berbahaya bagi manusia. 
Umumnya, sampah jenis ini mengandung merkuri seperti 
kaleng bekas cat semprot atau parfum. Namun, tidak 
menutup kemungkinan sampah yang mengandung jenis 
racun lain yang berbahaya. 
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c. Manfaat sampah 
Sampah merupakan maslah yang paling sering ditemui 
terutama pada daerah-daerah yang sedang berkembang dan 
dikota-kota besar, jika tidak diperlakukan dengan benar, sampah 
ini dapat menimbulkan masalah yang serius bagi manusia, oleh 
karenanya sampah harus diperlakukan dengan benar dan ditangani 
secara serius dengan memanfaatkan sisa-sisa dari kegiatan 
manusia tersebut. 
Sebenarnya sampah yang dianggap tak berguna itu memiliki 
manfaat yang cukup besar untuk manusia. Menurut Cecep (2012 : 
39) manfaat sampah untuk manusia diantaranya sebagai berikut: 
1) Sebagai pupuk organik untuk tanaman. Limbah dari sampah 
organik dapat dijadikan sebagai pupuk penyubur tanaman 
dengan menyulap sampah menjadi kompos. 
2) Sumber humus. Sampah organik yang telah membusuk 
dapat menjadi humus yang dibutuhkan untuk tanah untuk 
menjaga kesuburan tanah, serta menjadi sumber makanan 
yang baik bagi tumbuh-tumbuhan, meningkatkan kapasitas 
air, mencegah pengerukan tanah, menaikkan aerasi tanah. 
3) Sampah dapat didaur ulang. Limbah sampah dari plastik 
dan kertas dapat didaur ulang menjadi berbagai yang 
bermanfaat seperti menjadi produk furnitur yang cantik, 
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atau didaur ulang kembali menjadi bahan baku pembuatan 
produk plastik atau kertas. 
d. Pengertian Daur Ulang 
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
volume sampah, empat (4R) prinsip yang dapat digunakan dalam 
menangani masalah sampah antara lain sebagai berikut:  
1) Reduce (mengurangi), yakni upayakan meminimalisi barang 
atau material yang kita pergunakan.  
2) Reuse (menggunakan kembali), yakni pilihlah barang yang 
bisa dipakai kembali, hindari pemakaian barang yang sekali 
pakai (disposable).  
3) Recycle (mendaur ulang), yaitu barang yang sudah tidak 
berguna lagi bisa didaur ulang sehingga bermanfaat serta 
memiliki nilai tambah. Tidak semua barang bisa didaur 
ulang, namun saat ini sudah banyak industri formal dan 
industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi 
barang yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. 
4) Replace (mengganti), yakni mengganti barang-barang yang 
hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan 
lama. Selain itu menggunakan barang-barang yang lebih 
ramah lingkungan, misalnya mengganti kantong plastik 
dengan keranjang bila berbelanja, dan menghindari 
penggunaan styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa 
terdegradasi secara alami (Zulkifli, 2014 : 47). 
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Pada penelitian ini, penulis membahas mengenai Recycle atau 
mendaur ulang. Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu 
bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah adanya 
sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, 
mengurangi bahan baju yang baru, mengurangi penggunaan 
energi, mengurang polusi, kerusakan lahan dan emisi gas rumah 
kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. 
Menurut Guruh Permadi (2011 : 58) daur ulang adalah salah 
satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan 
pemisahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian, dan 
pembuatan produk atau material bekas pakai dan komponen 
utama dalam menajemen sampah modern. 
Sampah padat dapat di daur ulang dengan cara memisahkan, 
mengumpulkan, memproses, mendistribusi dan membuatnya 
menjadi barang-barang yang dapat digunakan kembali. Sampah 
padat juga menjadi bahan utama dalam proses daur ulang.  
Sampah dapat mencemari lingkungan dan mambahayakan 
kesehatan. Sampah juga menyebabkan timbulnya banjir. Akan 
tetapi, melalui daur ulang, sampah dapat diolah lagi menjadi 
barang yang berguna. Daur ulang sampah adalah proses 
pengolahan kembali barang-barang yang tidak berguna menjadi 
barang yang berguna (Sutidja, 2001 : 82). 
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Program daur ulang sampah di masyarakat dapat dilakukan 
dalam beberapa cara, antara lain pendaurulangan sampah secara 
manual dan pendaurulangan dilakukan oleh pabrik. Sampah yang 
didaur ulang secara manual biasanya berasal dari benda-benda, 
misalnya plastik, kertas, karton, besi, tembaga, tulang, kaca, dan 
lain sebagainya. Pendaurulangan yang dilakukan oleh pabrik juga 
memerlukan bahan baku yang berasal dari plastik, kaca, besi, 
kertas, tembaga, tulang, tergantung dari hasil produksi dari pabrik 
yang bersangkutan (Serudji Hadi, 2001 : 64). 
Sampah memiliki jenis yang bermacam-macam, pengolahan 
terhadap sampah juga bervariasi tergantung dari jenis sampah 
tersebut. Pengolahan sampah dapat dilakukan secara manual 
dengan diolah langsung oleh manusia, dan juga dapat diolah oleh 
pabrik. Sampah yang diolah secara manual biasanya berbentuk 
kreasi dan produk yang diolah dengan ide-ide kreatif. Sampah 
yang diolah oleh pabrik biasanya akan menjadi produk yang sama 
seperti barang yang telah di daur ulang sebelumnya. 
e. Manfaat Daur Ulang  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manfaat 
adalah guna, faedah, laba, untung. Arti memanfaatkan adalah 
menjadikan ada manfaatnya, sedangkan pemanfaatan adalah 
proses, cara, perbuatan memanfaatkan.  
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Menurut Sutidja (2001 : 86) dengan daur ulang, sampah dapur 
dan sampah pasar dapat diolah menjadi pupuk. Sampah plastik 
dapat dilebur dan dicetak ulang menjadi alat-alat rumah tangga. 
Sampah kayu dapat dipakai sebagai bahan untuk membuat 
kerajinan tangan. Sampah kayu juga dapat digunakan sebagai 
bahan bakar. Sampah logam atau besi dapat didaur ulang menjadi 
alat-alat pertanian dan pertukangan. 
Menurut Serudji Hadi (2001 : 67) pengelolaan sampah yang baik 
memberikan dua manfaat penting yaitu:  
1) Mengurangi pencemaran lingkungan. 
2) Pemanfaatan sampah dapat meningkatkan nilai ekonomi atas 
benda yang bersangkutan, sehingga menguntungkan 
masyarakat tertentu yang mengelolanya. 
Sudah pasti daur ulang sampah sangat banyak manfaatnya, 
karena dengan daur ulang sampah-sampah yang ada di 
lingkungan dapat diminimalisir. Sampah terdiri dari berbagai 
macam jenis, dan dapat dimanfaatkan kembali sehingga sampah 
barang-barang yang tadinya hanya sampah dapat berubah menjadi 
barang berguna. 
Daur ulang sampah sudah mempunyai nilai ekonomi yang 
cukup tinggi di negara-negara maju. Banyak berdiri pabrik-pabrik 
pendaurulangan sampah, mereka menjadikan sampah tersebut 
sebagai bahan baku atas produk benda-benda tertentu, hal ini jelas 
meningkatkan nilai ekonomi dari benda yang bersangkutan. 
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f. Pengertian Sampah Plastik 
Misbahul Ulum (2007 : 39) sampah adalah suatu bahan atau 
benda yang bersifat padat, yang sudah tidak dipakai lagi, atau 
harus dibuang, sebagai hasil dari aktivitas manusia, yang bukan 
biologis, belum memiliki nilai ekonomis dan bersifat padat (solid 
waste). 
Menurut Guruh Permadi (2011 : 44) plastik merupakan bahan 
anorganik buatan yang tersusun dari bahan-bahan kimia yang 
cukup berbahaya bagi lingkungan. Limbah dari plastik ini 
sangatlah sulit untuk diuraikan secara alami. Untuk menguraikan 
sampah plastik itu sendiri membutuhkan kurang lebih 80 tahun 
agar dapat terdegradasi secara sempurna.  
Sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah rumah 
tangga yang punya peran besar dalam perusakan lingkungan. 
Sampah plastik yang kita buang akhirnya akan menumpuk di 
tempat pembuangan sampah atau terkubur di dalam tanah. 
Akibatnya struktur dankesuburan tanah akan terganggu, apalagi 
kalau sampai mencemari aliran sungai (Mien & Gretiani, 2011).  
g. Karakteristik Sampah Plastik  
Plastik yang dalam bahasa ilmiahnya disebut sebagai polimer 
banyak dikenal sebagai material sintetik atau bahan kimia yang 
memiliki karakteristik yang khas. Karakteristik plastik dianggap 
khas karena selain bisa menjadi menjadi substansi bagi meterial 
44 
 
lain, plastik juga mempunyai karakter tersendiri sebagai material 
alternatif selain material yang sudah ada. 
Polimer adalah material yang molekul-molekulnya berupa 
pengulangan atau gabungan iktan-ikatan kovalen pertikelnya yang 
lebih kecil. 
Berdasarkan strukturnya polimer diklasifikasikan menjadi tiga 
kategori, yaitu:  
1) Platik, yaitu polimer yang strukturnya permanen  
2) Elastomer, yaitu polimer yang strukturnya elastik 
3) Fibre, yaitu polimer yang strukturnya berupa serat  
Dari klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa material plastik 
adalah salah satu jenis polimer yang strukturnya permanen atau 
dengan kata lain bahwa istilah material platik merupakan sebuah 
istilah spesifik dan berbagai macam jenis polimer. 
h. Daur Ulang Sampah Plastik  
Pemanfaatan limbah plastik dengan cara daur ulang umumnya 
dilakukan oleh industri. Secara umum terdapat empat persyaratan 
agar suatu limbah plastik dapat diproses oleh suatu industri, antara 
lain limbah harus dalam bentuk tertentu sesuai kebutuhan (biji, 
peellet, serbuk, pecahan) limbah harus homogen, tidak 
terkontaminasi, serta diupayakan tidak teroksidasi. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, sebelum digunakan limbah plastik diproses melalui 
tahapan sederhana, yaitu pemisahan, pemotongan, pencucian, dan 
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penghilangan zat-zat seperti besi dan sebagainya (Guruh Permadi, 
2011 : 73). 
Daur ulang sampah yang dilakukan oleh industri/pabrik yaitu 
melalui pemisahan limbah plastik, pemotongan limbah plastik, 
pencucian limbah plastik yang telah dipotong sebelumnya, dan 
menghilangkan zat-zat berbahaya pada plastik setelah limbah plastik 
dipotong. Selain daur ulang yang dilakukan oleh industri atau pabrik, 
daur ulang sampah plastik juga dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan kembali barang-barang dari limbah plastik.  
Guruh Permadi (2011 : 75) menjelaskan pemanfaatan plastik 
daur ulang dalam pembuatan kembali barang-barang platik telah 
berkembang pesat. Hampir seluruh jenis limbah plastik (80%) dapat 
diproses kembali menjadi menjadi barang semula walaupun harus 
dilakukan pencampuran dengan bahan baku baru untuk 
meningkatkan kualitas. 
i. Produk Daur Ulang Sampah Plastik  
Pemakaian barang-barang dari bahan plastik sekarang ini 
sangatlah luas. Plastik digunakan sebagai pengganti daun dan 
kertas. Plastik dipakai untuk pembungkus, alat rumah tangga, alat 
tulis, perlengkapan kendaraan bermotor, bahkan juga sebagai 
bahan bangunan. 
Menurut Sutidja (2001 : 67) sampah plastik akan terus mengotori 
lingkungan hidup karena sifatnya yang tidak mudah hancur. Akan 
tetapi, sampah plastik masih bisa didaur ulang. Plastik-plastik itu 
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dibawa ke pabrik untuk dilebur dan diolah kembali menjadi barang 
yang berguna. Hasil daur ulang plastik contohnya kantong plastik, 
mainan anak-anak, alat rumah tangga, dan perlengkapan-
perlengkapan lainnya.  
Sampah sebagai sumber bahan untuk dimanfaatkan adalah 
apabila digunakan kembali atau di daur ulang (recycling), antara lain 
dengan melakukam pengolahan kembali (reused) dengan hasil yang 
sama, berubahnya fungsi menjadi benda baru yangberbeda dengan 
fungsi semula, atau menjadi bahan mentah atau bahan baku suatu 
produk tertentu dengan mengalami pengolahan kembali (recuperated 
material). 
Sampah yang dapat dimanfaatkan bergantung dari jenis sampah 
tersebut. Jenis sampah (limbah padat) yang dapat dimanfaatkan 
kembali tersebut adalah plastik, kertas, kain, besi, gelas, tembaga, 
kaleng, alumunium, tulang, dan lain sebagainya. 
4. Tinjauan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Awal mula terbentuknya Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini disebabkan oleh keluh kesah beberapa warga tentang 
kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Hal 
ini yang mendorong beberapa warga untuk mendirikan sebuah 
kelompok yang mampu mengkoordinir masyarakat dalam mengelola 
sampah menjadi sesuatu yang berharga. 
Kegiatan yang dilakukan beraneka ragam, awalnya KPSM Kartini 
mengolah sampah organik untuk dijadikan pupuk kompos, sejalan 
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dengan kegiatan tersebut KPSM Kartini juga mengadakan kegiatan 
mengolah sampah kering (anorganik) menjadi produk kerajinan yang 
bermanfaat dan bernilai jual.KPSM Kartini mengolah sampah secara 
kreatif yaitu dengan sistem Bank Sampah, dimana warga masyarakat 
menabungkan sampah non organik pada Bank Sampah Kartini.Selain 
itu, Bank Sampah Kartini memiliki system jemput bola yang mana 
salah seorang anggota Bank Sampah menjemput sampah nonorganic 
di rumah-rumah warga. 
Warga yang ikut bergabung di dalam naungan bank sampah 
inimenabungkan sampah-sampah mereka, lalu sampah-sampah 
tersebut diolah secara kreatif ataside-ide dan pemikiran kreatif para 
warga untuk dijadikan menjadi sebuah produk yang bermanfaat dan 




B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Maka setelah peneliti berusaha membaca, mempelajari, dan mengkaji 
tentang hasil karya ilmiah sebelumya maka peneliti mengacu kepada karya 
ilmiah yang ditulis oleh: 
1. Arum Laras Wangi, dengan judul skripsi “Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Pengelolaan Sampah Plastik Di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo”. Skripsi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015. Penelitian ini mengkaji mengenai 
penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah platik. Hasil dari program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik yaitu perempuan 
menjadi lebih mandiri dan mendapatkan kegiatan positif untuk mengisi 
kekosongan waktu. Selain itu juga perempuan dapat membuat produk 
olahan seperti: tas, bantal, tirai dan gantungan kunci. Dari produk-
produk tersebut kemudian dapat dijual sehingga dapat menambah 
penghasilan keluarga. Kesamaan penelitian ini yaitu sama-sama 
mengkaji mengenai pemberdayaan perempuan melalui daur ulang 
sampah plastik. Perbedaan penelitian ini adalah pada tempat penelitian 
dan pengolahan yang berbeda. 
2. Dewi Kurniawati, dengan judul skripsi Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Pengelolaan Bank Sampah Pujarima Di Kampong 
Pujokusuman RW.05 Yogayakarta. Skripsi mahasiswa Program Studi 
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Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Penelitian 
ini mengkaji mengenai peran perempuan dalam mengelola bank 
sampah Pujarima RW 05 Kampung Pujokusuman Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan dalam mengelola 
bank sampah Pujarima adalah perempuan memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kreatifitas dalam hal daur ulang barang bekas 
menjadi barang yang bernilai jual. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama mengembangkan kreatifitas perempuan dalam mendaur 
ulang sampah. Perbedaan penelitian ini adalah pada focus penelitian 
yaitu pada bank sampah dan tempat penelitian. 
3. Ika Kartika Wijaya, dengan judul skripsi Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Pelatihan Kerajinan Di Kelompok Azalea Bank Sampah 
Gowok Kelurahan Catur Tunggal Depok Sleman. Skripsi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. Penelitian ini mengkaji tentang 
pemberdayaan perempuan dengan pemanfaatan sampah berupa 
kerajinan yang berasal dari daur ulang sampah sehingga menjadi 
produk baru, serta dapat dijual dan menambah pendapatan. Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagaimana sampah didaur 
ulang dan merubahnya menjadi barang kerajinan yang memiliki nilai 
jual. Perbedaannya adalah pada fokus penelitian mengenai proses 
pengolahan yang berbeda dan tempat penelitian yang berbeda. 
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C. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan kajian teori di atas dapat diajukan pertanyaan 
penelitiansebagai berikut: 
1. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan daur ulang 
sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting, Tamanmartani, Sleman? 
a. Bagaimana perencanaan pemberdayaan perempuan di KPSM 
Kartini? 
b. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM 
Kartini? 
c. Bagaimana evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini? 
d. Bagaimana cara rekruitmen anggota KPSM Kartini? 
e. Apakah tujuan dari bergabungnya anggota di KPSM Kartini? 
f. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
g. Apakah diadakan pelatihan sebelum melakukan daur ulang sampah 
plastik di KPSM Kartini? 
h. Apa saja metode dan media pembelajaran yang digunakan KPSM 
Kartini dalam melaksanakan pogram daur ulang sampah plastik? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses daur ulang 
sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting? 
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3. Bagaimanakah dampak yang dirasakan setelah dilakukan kegiatan daur 
ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
a. Bagaimana dampak lingkungan di Dusun Randugunting setelah 
adanya daur ulang sampah plastik? 
b. Bagaimana dampak yang terjadi pada diri sendiri? Seperti dampak 
ekonomi, pendidikan, dan dampak sosial yang dirasakan oleh 
pengurus dan anggota KPSM Kartini? 
c. Bagaimana dampak kesehatan yang dirasakan oleh pengurus dan 









A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Pendekatan ini bertujuan yaitu, tujuan pertama untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan (to describe andexplore) yang kedua menggambarkan 
dan mejelaskan (to describe andexplain) (Sukmadinata, 2006:60). 
Sedangkan Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2011: 4) mendefinisikan 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorangdan perilaku 
yang diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan mengenai 
pemberdayaan perempuan melalui program daur ulang sampah platik di 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman. 
B. Setting Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Dusun Randugunting, 
Tamanmartani, Kalasan, Sleman. Adapun penentuan lokasi penelitian 
ini didasarkan ataspertimbangan bahwa: 
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a. Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
merupakan suatu lembaga yang ada di Dusun Randugunting 
sebagai wadah mengembangkan potensi ibu tumah tangga 
melalui pengelolaan daur ulang sampah plastik. 
b. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau peneliti sehingga 
memungkinkan lancarnya prosespenelitian. 
2. Waktu Penelitian dan Lama Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada 30 
Maret 2017 - 31 Mei 2017. Dalam penelitian ini peneliti membaur 
dengan subyek penelitian dengan tujuan peneliti dapat memperoleh 
data secara benar. Proses tersebut dijalani untuk mengakrabkan antara 
peneliti dengan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data 
dilakukan diDusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman. 
C. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1990:119) menerangkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek 
penelitian itulah data tentang kategori yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Subyek penelitian yang menjadi sumber informasi dalam proses 
pembelajaran adalah pengurus Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini dan anggota Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Gamal Abinsaid (2013 : 98) 
Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara 
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memilih sampel dengan disengaja berdasarkan pertimbangan orang-orang 
yang telah berpengalaman dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek adalah subyek memiliki waktu 
apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan data dan 
dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpuan data dalam penelitian ini dilakukan agar data 
yang diperoleh merupakan data yang valid atau pasti yang 
menggambarkan kondisi sebenarnya pada pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui daur ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225) bahwa 
pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. 
1. Observasi 
Moleong (2004 : 174) menjelaskan bahwa salah satu alasan 
menggunakan teknik ini yaitu teknik pengamatan memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan yang yang 
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bersifat terbuka, yaitu pengamatan yang diketahui oleh subyek 
penelitian. Subyek penelitian dengan sukarela memberikan 
kesempatan untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka 
menyadari bahwa ada orang yang mengamati hal yang dilakukan 
oleh mereka. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
kondisi fisik daerah penelitian dan keadaan pelaksanaan program 
pengelolaan sampah di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini di Dusun Randugunting, dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui observasi non partisipasi 
terutama pada saat berlangsung kegiatan program. Dalam hal ini 
peneliti tidak akan mengubah situasi dan kondisi para ibu-ibu. 
Data-data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan 
selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data pada saat 
aktivitas pemberdayaan perempuan melalui program daur ulang 
sampah plastik di KPSM Kartini Dusun Randugunting. Teknik 
observasi dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Teknik Observasi 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1. Mengamati lokasi dan 
keadaan sekitar Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri 






2. Mengamati fasilitas-fasilitas 
yang tersedia di Kelompok 











Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah 
pihak antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan pewawancara. Wawancara 
menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011 :231) adalahmerupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang terencana 
tetapi dalam pelaksanaannya tetap fleksibel, terbuka, rileks, dan 
penuh kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar nantinya responden 
benar-benar dapat mengemukakan hal-hal yang diketahui, dialami 
tanpa adanya rasa paksaan dari peneliti. Wawancara dilakukan 
terhadap pengurus, ibu-ibu anggota KPSM Katini, dan pihak-pihak 
yang terkait dalam pengelolaan saur ulang sampah plastik di KPSM 






Tabel 2. Teknik Wawancara 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1. Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Program Daur 
Ulang Sampah Plastik: 









• Latar belakang 
• Fasilitator 
• Peserta 
• Rekruitmen anggota 
KPSM Kartini 













3. Dampak Program Daur 
Ulang Sampah Palstik: 
a. Keadaan lingkungan 








Suharsimi Arikunto (2002:206) menjelaskan bahwa 
dokumentasiadalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa cacatan,transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger,agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi 
merupakan metode bantu dalam upaya memperoleh data. Dokumen 
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bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. (Sugiyono, 2011:240). Dalam penelitian ini, dokumentasi 
diperlukan sebagai pelengkap atau untuk menyamakan persepsi data 
hasil wawancara dan observasi. Peneliti melakukan studi 
dokumentasi dari arsip atau catatan-catatan yang ada, foto-foto, 
tabel, skema, bagan, catatan kejadian atau peristiwa-peristiwa 
tertentu yang dapat memperkaya informasi dan mendukung 
hasilpenelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
program yang ada, yaitu berupa foto, materi, dan daftar hadir 
peserta. Selain itu teknik dokumentasi juga digunakan untuk 
memperoleh datamengenai pengelolaan daur ulang sampah plastik di 
KPSM Kartini Dusun Randugunting yang berupa foto dan gambar. 





Tabel 3. Teknik Dokumentasi 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1 Profil Kelompok Pengelola 
sampah Mandiri (KPSM) Kertini 
Dusun Randugunting: 
a. Sejarah KPSM Kartini 
b. Tujuan, Visi, dan Misi KPSM 
Kartini 







2 Fasilitas daur ulang sampah di 










E. Instrument Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2003:136) menjelaskan bahwa 
instrumentpengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh penelitikaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematisdan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
(Sugiyono, 2011:102). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan pedoman  dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh 
dari subyek penelitian yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam 
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kegiatan sebagai focus penelitian. Sedangkan data pendukung berasal dari 
dokumen berupa catatan, rekaman, atau foto serta bahan-bahan lain yang 
dapat mendukung penelitian. Menurut Sugiyono (20012:336) analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan selama proses dilapangan bersamaan 
dengan pengumpulan data. 
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2004:248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan mencari data, mengorganisasikan 
data dan memilahnya menjadi data yang dapat dikelola. Lofland (dalam 
Moleong, 2005:157) menjelaskan bahwa sumber datautama dalam 
penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-kata atau ucapandari perilaku 
orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. Sedangkan datatambahan 
adalah dalam bentuk non manusia. Berkaitan dengan penelitian ini sumber 
data utama yaitu manusia (orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan 
daur ulang sampah plastic di KPSM Kartini). Sedangkan sumber data 
tambahan adalah dokumentasi. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (reduction), penyajian 
data (display), penarikan kesimpulan dan verivikasi (conclusing 











Gambar 1. Komponen Analisis Data 
1. Data Reduction (Reduksi data), merupakan merangkum, memilih 
hal-halpokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat 
memberikangambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan 
dan mempermudahpeneliti dalam mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat Data Display (Penyajian Data), agar dapat melihat 
gambarankeseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari 
penelitian. Dengandemikian peneliti dapat menguasai data lebih 
mudah. 
3. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2012:345) menjelaskan 
bahwa langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 
Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan 
verifikasi) selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang dibuat yang kuat yang mendukung 







kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Sementara 
dari kesimpulan awal senantiasa harus diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis 
data secara kualitatif. Analisa data secara kualitatif di gunakan untuk 
menjaring data tentang pemberdayaan perempuan melalui program daur 
ulang sampah plastik di KPSM Kartini Dusun Randugunting. 
G. Keabsahan Data 
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan.Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat 
tujuan penelitianuntuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik 
triangulasi.Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekandata dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu(Sugiyono, 2011:372). Agar data yang diperoleh itu semakin dapat 
dipercaya maka data yang diperoleh tidak hanya dicari dari satu sumber 
saja tetapi juga dari sumber-sumber lain yang terkait dengan subyek 
penelitian. 
Disamping itu, agar data yang diperoleh dapat lebih dipercaya, maka 
informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan 
pengecekan lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang diperoleh dari 
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pengamatan juga dilakukan pengecekan lagi melalui wawancara atau 
menanyakan kepada responden. Sugiyono (2011 : 373), membedakan 3 
macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber memungkinkan peneliti mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber dan data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik memungkinkan peneliti mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu memungkinkan peneliti melakukan 
pengecekan dengan teknik wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 127). 
Data dalam penelitian kualitatif dideskripsikan, dikategorikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber 
yang ada. Dasar pertimbangannya adalah bahwa untuk memperoleh satu 
informasi dari satu responden perlu diadakan cross cek antara informasi 
yang satu dengan informasi yang lain sehingga akan diperoleh informasi 
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yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh diusahakan dari 
narasumber yang betul-betul mengetahui permasalahan dalam penelitian. 
Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada 
jaminan tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
PKK Dusun Randugunting merupakan salah satu lembaga di 
Dusun Randugunting yang mewadahi segala bentuk kegiatan dan 
potensi yang dimiliki oleh para ibu rumah tangga yang ada di 
Dusun Randugunting. Berawal dari keprihatinan pengurus dan 
anggota yang melihat kebiasaan masyarakat yang membakar atau 
membuang sampah sembarangan, lalu pengurus dan anggota PKK 
Dusun Randugunting mengadakan kegiatan sedekah sampah. 
Kegiatan sedekah sampah pertama kali dilaksanakan pada tahun 
2011. Dalam kegiatan ini mereka mengumpulkan sampah dari 
warga. Selanjutnya sampah akan disortir, dijual atau diolah 
sehingga memberikan manfaat bagi warga. Selain itu, mereka juga 
mengadakan sosialisasi program sedekah sampah tersebut. 
Kegiatan ini bernaung di bawah organisasi Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini. 
Setelah berjalan 3 tahun, pengurus KPSM Kartini berinisiatif 
untuk mengembangkan program sedekah sampah ini menjadi bank 
sampah. Program bank sampah bertujuan untuk mengajak 
masyarakat Dusun Randugunting agar lebih giat dalam mengelola 
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sampah yang mereka hasilkan di rumah tangga masing-masing. 
Dengan menerapkan sistem bagi hasil antara pengurus bank 
sampah dengan masyarakat yang menjadi nasabah, diharapkan 
dapat menambah penghasilan masyarakat dan memberikan 
semangat untuk mengelola sampah. 
Pada bulan Oktober 2014, dibentuklah kepengurusan bank 
sampah yang melibatkan anggota ibu-ibu PKK, karang taruna dan 
beberapa tokoh masyarakat. Kegiatan pengelolaan sampah melalui 
penabungan sampah mulai dilaksanakan pada bulan Desember 
2014. Bank sampah yang ada di Dusun Randugunting ini memiliki 
nama sama seperti KPSM, yaitu Bank Kartini. Nama Kartini 
menyimbolkan guyub rukun para ibu-ibu yang berjuang untuk 
lingkungannya seperti Ibu Kartini. 
b. Visi dan Misi KPSM Kartini 
1) Visi  
Mengurangi Sampah dari Sumbernya Melalui Kegiatan 
Reduce, Reuse, Recycle (3R) Berbasis Masyarakat yang Sehat 
dan Ekonomis. 
2) Misi 
a) Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih 
dan sehat. 




c) Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat 
terhadap sampah. 
d) Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai 
ekonomi. 
e) Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui 
bank sampah. 
c. Sarana dan Prasarana KPSM Kartini 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
memiliki sarana dan prasarana yang berguna untuk menunjang 
seluruh kegiatan yang dilakukan di KPSM Kartini. Sarana dan 
Prasarana yang dimiliki oleh KPSM Kartini dapat dilihat pada tabel 
4. 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana 
No Objek Jumlah Deskripsi 
1 Gedung Pertemuan 1 gedung Dalam keadaan baik 
2 Gedung Penyimpanan/Gudang 1 gedung Dalam keadaan baik 
3 Komposter 1 buah Dalam keadaan baik 
4 Drum Penyimpanan Sampah 6 buah Dalam keadaan baik 
5 Karung Pemilah Sampah 12 buah Dalam keadaan baik 
6 Timbangan Gantung 1 buah Dalam keadaan baik 
7 Meja dan Kursi 1 set Dalam keadaan baik 
8 Mesin Jahit 1 buah Dalam keadaan baik 
9 Gunting 6 buah Dalam keadaan baik 
10 Alat Lem Tembak 6 buah Dalam keadaan baik 
11 Lem Lilin 5 lusin Dalam keadaan baik 
12 Alat Kreasi 6 set Dalam keadaan baik 





















Gambar 2. Struktur Kepengurusan KPSM Kartini 
PELINDUNG 
Kepala Desa Tamanmartani 
PENASEHAT 
Kepala Dusun Randugunting 
Ketua RW 2 Dusun Randugunting 
Ketua RW 3 Dusun Randugunting 
PEMBIMBING TEKNIS 




Ibu Astuti Budi 
Ibu Erna W 
Ibu Nur Setyo 
BENDAHARA 






Ketua RW II – RW III 
Ketua RT 03 – RT 08 
SEKSI 
KOMPOSTING 




Ibu Nunik B 
Ibu Suprapti 





DIREKTUR BANK SAMPAH 
Bpk. Joko Triyono 
TELLER 
Bpk. Kartiman 
Ibu Nur Setyo 
Costumer service 




Sdri. Ayu Sekar 
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e. Program Kegiatan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
memiliki program pokok dalam upaya memberdayakan 
masyarakat, khususnya dibidang pengelolaan sampah. Program 
pokok yang diselenggarakan di KPSM Kartini yaitu: 
1) Daur Ulang Sampah Plastik 
Daur ulang sampah plastik bertujuanuntuk mengurangi 
jumlah sampah plastik yang ada di dusunRandugunting, untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat 
khususnya ibu rumah tangga. Sedangkan bentuk kegiatan yaitu 
membuat kerajinan berbahan dasar sampah plastik, kerajinan 
berupa bunga, tas,vas bunga, bros, dan bantal. 
2) Sosialisasi Bank Sampah 
Tujuan dari sosialisai bank sampah yaitu untuk 
memberikan informasi kepada warga tentang adanya sistem 
terbaru dalam mengelola sampahnya, yaitu dengan menabung 
sampah. Sosialisasi dilakukan secara terus-menerus oleh 
pengurus KPSM Kartini, sehingga masyarakat mempunyai 
kesadaran untuk mau memilah dan menabung sampah di Bank 
Sampah Kartini. Bentuk kegiatan sosialasasi bank sampah yaitu 
penyebaran pamflet, sosialisasi dari rumah ke rumah dan 
sosialisasi di pertemuan warga. 
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3) Pelayanan Tabungan Sampah 
Pelayanan tabungan sampah bertujuan untuk memberikan 
layanan bagi masyarakat yang menjadi nasabah dan 
menabungkan sampahnya di Bank Sampah Kartini. Bentuk 
kegiatan dari pelayanan tabungan sampah yaitu penimbangan 
dan pencatatan jenis sampah yang sudah dipilah oleh warga dan 
ditabungkan di Bank Sampah Kartini. 
4) Pengomposan 
Tujuan dari program pengomposan yaitu untuk 
menguraikan sampah organik kering seperti daun kering, 
ranting pohon, dan kayu, sedangkan sampah organih basah 
yang mengandung banyak air seperti kulit buah dan sayuran 
sisa dapur rumah tangga. Dengan entuk kegiatan yaitu 
mengumpulkan sampah organik kemudian diproses menjadi 
kompos yang berguna sebagai pupuk organik untuk tanaman. 
5) Penjualan sampah 
Tujuan penjualan sampah yaitu menjual sampah yang 
sudah ditabungkan oleh nasabah ke pihak ketiga atau pihak 
pengepul secara berkala yaitu 2 kali pengumpulan sampah, 
tidak menunggu sampah sampai penuh di gudang dengan 
pertimbangan agar tidak mengundang tikus bersarang di 
gudang bank sampah. sedangkan bentuk kegiatanpenjualan 
sampah yaitu menjual sampah dan pencatatan nominal rupiah 
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dari hasil penjualan sampah yang akan dimasukkan ke buku 
tabungan sampah masing-masing nasabah. 
Selain program pokok di atas, KPSM Kartini juga 
melaksanakan beberapa kegiatan penunjang yang meliputi kegiatan 
1) Sedekah Sampah 
Sedekah sampah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
warga dusun Randugunting yang tidak mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini, namun masih memiliki rasa peduli terhadap 
lingkungan dengan sedekah sampah, yang mana sampah tidak 
ditabung di KPSM Kartini. Kegiatan ini bertujuan untuk tetap 
menjaga kebersihan lingkungan dan memberikan modal 
sampah untuk dijadikan kreasi atau diuraikan menjadi kompos. 
2) Jemput Sampah 
Tujuan dari kegiatan jemput sampah yaitu untuk 
mengurangi sampah yang dihasilkan oleh warga dusun 
Randugunting dengan cara mengambil sampah dari rumah ke 
rumah warga di dusun Randugunting. Dengan syarat sampah 
yang diambil sudah dipilah dan sudah bersih untuk sampah 
plastik. Selain menjemput sampah, petugas juga mengingatkan 
kepada setiap warga agar terus mau mengelola sampah 
walaupun tidak mengikuti kegiatan di KPSM Kartini.  
3) Pameran Kreasi Sampah (Recycle Expo) 
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Pameran kreasi sampah bertujuan sebagai sarana 
pengenalan produk yang dihasilkan oleh KPSM Kartini kepada 
masyarakat yang lebih luas, sehingga dapat menyadarkan 
masyarakat lain untuk peduli lingkungan. Bentuk kegiatanya 
yaitu pameran hasil kreasi daur ulang sampah. 
4) Pelatihan Daur Ulang Sampah Plastik 
Kegiatan ini dilakukan jika ada permintaan, seperti dari 
sekolah atau instansi lain. Tujuannya untuk mengenalkan 
macam-macam sampah yang dapat didaur ulang dan juga 





2. Hasil Penelitian 
a. Pemberdayaan Perempuan di KPSM Kartini 
1) Latar Belakang Pelaksanaan KPSM Kartini 
Berangkat dari adanya keluh kesah beberapa warga 
mengenai kurangnya kesadaran masyarakat tentang pengelolaan 
sampah, yang kemudian sebuah ide muncul dari gerakan ibu-ibu 
PKK di Dusun Randugunting untuk melalukan pengelolaan 
sampah melalui kegiatan sedekah sampah. Kegiatan sedekah 
sampah pertama kali dilaksanakan pada tahun 2011. Dalam 
kegiatan ini mereka mengumpulkan sampah dari warga. 
Selanjutnya sampah akan disortir, dijual atau diolah sehingga 
memberikan manfaat bagi warga. Melihat banyak warga yang 
berminat mengikuti kegiatan sedekah sampah, mendorong 
beberapa warga untuk mendirikan sebuah lembaga yang mampu 
mengkoordinir masyarakat dalam mengelola sampah menjadi 
sesuatu yang berharga. Selain itu, mereka juga mengadakan 
sosialisasi program sedekah sampah tersebut. Kegiatan ini 
bernaung di bawah organisasi Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh SK selaku 
pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 169) : 
“Sejarahnya berawal dari rasa prihatin beberapa warga yang 
melihat banyak sampah di lingkungan dusun Randugunting. 
Warga ndak tahu bagaimana cara mengolah sampah, untuk 
memusnahkannya mereka membakar sampah tanpa 
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memilah sesuai dengan jenisnya, mbak. Warga juga tidak 
mengetahui dampak jangka panjang dari pembakaran 
sampah. Warga juga banyak buang sampah sembarangan 
mbak, jadi sampah-sampah pada terbang kalau ada angin. 
Karena kondisinya semakin memperihatinkan, ibu-ibu PKK 
menemukan sebuah ide dan mulai bergerak untuk 
melakukan gerakan yang dapat ditiru oleh warga lain, 
mbak. Idenya itu sedekah sampah, jadi ibu-ibu PKK 
mulainya dari diri sendiri, awalnya ngumpulin sampah tapi 
sudah dipilah dari rumah masing-masing terus kami 
berkumpul untuk mencatat jenis sampah dan 
menimbangnya dengan timbangan yang buat posyandu itu 
mbak, terus sampah-sampahnya kami jual ke pengepul. 
Terus kegiatannya berlanjut dan banyak ibu-ibu yang bukan 
anggota PKK ikut ngumpulin sampah, jadi kami berpikir 
buat mensosialisasikan kepada warga di dusun 
Randugunting. Semakin banyak yang mengikuti kegiatan 
ini, jadi kami membuat kelompok yang kami namakan 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri bernama Kartini 
karena gerakan ini digagas dan diikuti oleh ibu-ibu PKK di 
dusun Randugunting.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh WS selaku pengurus 
KPSM Kartini bahwa (CW 2 : 173) : 
“Dulu masyarakat di dusun Randugunting sangat tidak 
peduli dengan sampah yang berserakan disekitarnya. 
Kesadaran ibu-ibu PKK yang menginginkan lingkungannya 
bersih dari sampah, sehingga tercetuslah sebuah ide untuk 
mengelola sampah dengan cara sedekah sampah yang 
dikumpulkan dari masyarakat dusun Randugunting. 
Sedekah sampah ini pertama kali dilaksanakan pada tahun 
2011 yang kemudian terus berlanjut selama 3 tahun melalui 
sosialisasi yang diadakan oleh ibu-ibu PKK dusun 
Randugunting.” 
Kegiatan yang terlaksana tidak akan mencapai keberhasilan 
apabila tidak ada kerjasama dan komunikasi yang bagus, baik 
antar anggota, pengurus, maupun dengan pihak-pihak terkait 
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yang berwenang dalam hal ini. Berdasarkan hasil wawacara di 
atas menunjukkan bahwa latar belakang pelaksanaan KPSM 
Kartini Dusun Randuguntiing, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 
berdasarkan pada kebutuhan masyarakat akan kebersihan 
lingkungan, disamping itu SDM perempuan yang ada di Dusun 
Randugunting masih cukup lemah dan kurang berkembang. 
Peneliti sendiri mendapatkan informasi bahwa KPSM Kartini 
merupakan kelompok yang dapat memberdayakan perempuan di 
Dusun Randugunting dengan pelaksanaan kegiatan melibatkan 
berbagai pihak yang membantu kelancaran kegiatan KPSM 
Kartini. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KPSM 
Kartini merupakan orang-orang yang bermukim di Dusun 
Randugunting. Mereka adalah Kepala Dusun Randugunting, 
tokoh masyarakat Dusun Randugunting, dan masyarakat Dusun 
Randugunting.   
Dalam penelitian ini, didapat bagaimana latar belakang 
informan mengikuti kegiatan di KPSM Kartini. Beberapa 
informan mengatakan bahwa mereka memiliki alasan seperti 
kegiatan di KPSM Kartini merupakan kegiatan yang 
bermanfaat. Mereka memutuskan bergabung karena mereka 
ingin menambah wawasan dan pengetahuan tentang lingkungan 
khususnya mengolah sampah.  
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Seperti yang diungkapkan oleh YN selaku anggota KPSM 
Kartini mengungkapkan bahwa (CW 4 : 191) : 
“Alasan saya ikut bergabung dengan KPSM Kartini karena 
saya ingin tambah ilmu pengetahuan saya tentang 
pengolahan sampah, bagaimana mengolah sampah dengan 
baik tentunya karena kebutuhan saya dan keluarga untuk 
tetap sehat dan memelihara lingkungan dengan baik. 
Pertama-tama sih karena kalo sampah plastik itu ditaro 
“blek” jadi satu kan banyak banget, akhirnya saya bakar aja 
semuanya. Terus saya tahu kalau ada kegiatan buat 
ngurangi sampah, jadi saya ikut sedekahin sampah, saya 
juga dulu diajarkan cara pemilahan sampah saat adanya 
sosialisasi. . .” 
Selain itu juga ada yang menganggap sampah masih 
memiliki nilai manfaat dan akan sia-sia apabila dibuang. 
Informan tersebut juga mengungkapkan bahwa dirinya memiliki 
kebingungan saat ingin membuang sampah karena jumlah 
sampah yang sudah menumpuk dan tidak mengetahui 
bagaimana cara mengolahnya. Hal tersebut sebagaimana 
diungkapkan oleh RNW sebagai anggota KPSM Kartini yang 
mengungkapkan bahwa (CW 3 : 185) : 
“. . . Jadi awalnya kan emang saya bingung buang sampah 
kardus sama botol plastik, kalau mau dibuang dan dibakar 
kan sayang. Saya dengar ibu-ibu PKK mengadakan 
kegiatan sedekah sampah, jadi saya nggak bingung lagi soal 
sampah, langsung aja saya sedekahkan. . .” 
Kemudian informan juga memiliki kesadaran dan 
mengetahui bahwa KPSM Kartini adalah kelompok yang sesuai 
untuk mengembangkan skills yang dimiliki. Sehingga 
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memotivasi dirinya sendiri untuk bergabung dengan KPSM 
Kartini. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh RNW (CW 
3 : 185) : 
“Alasan saya bergabung di KPSM Kartini karena beberapa 
alasan, yaitu saya ingin menambah keterampilan saya, saya 
bisa membuat kreasi dari barang bekas, namun saya tidak 
ingin ilmu yang saya miliki hanya untuk diri sendiri, 
tentunya saya ingin berbagi ilmu dengan teman-teman yang 
lain, dengan begitu saya bisa bertukar pendapat dengan 
teman-teman dan menemukan kreasi yang baru. . .” 
Hal lain berkenaan dengan latar belakang informan 
bergabung dengan KPSM Kartini yaitu dapat menambah 
pendapatan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh YN (CW 4 
: 192) bahwa : 
“. . . Semua orang yang bergabung di KPSM Kartini adalah 
orang-orang yang peduli, orang yang ingin tahu, dan bukan 
orang yang tidak ingin berkembang, maka dari itu saya 
sangat senang bergabung di KPSM Kartini. Selain itu saya 
bisa menabung sedikit-sedikit dari hasil jual sampah dan 
jual hasil kerajinan yang saya buat.” 
Pernyataan serupa juga dikatakan oleh RNW (CW 3 : 186) 
bahwa: 
“. . . Alasan lain adalah saya bisa menabung dari hasil 
pembuatan kreasi dari sampah plastik, walaupun sedikit-
sedikit tapi bisa untuk beli beras.” 
Beberapa alasan yang mendasari mereka ikut tergabung 
dalam KPSM Kartini dusun Randugunting yaitu kesadaran 
mereka akan pengetahuan dan wawasan tentang mengolah 
sampah dan kebersihan lingkungan sekitar, serta bertambahnya 
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pendapatan keluarga merupakan manfaat yang diperoleh 
anggota maupun pengurus yang bergabung di KPSM Kartini. 
Sedangkan keberadaan mereka dalam KPSM Kartini sangat 
penting terkait dengan semangat dan tanggungjawab yang 
ditunjukkan oleh setiap anggota KPSM Kartini menjadi motivasi 
tersendiri bagi anggota yang lain. 
Perekrutan anggota yang mudah membuat warga Dusun 
Randugunting bergabung dengan KPSM Kartini. Perekrutan 
dilakukan oleh pengurus KPSM dengan cara melakukan 
sosialisasi. Seperti yang diungkapkan oleh pengurus KPSM 
Kartini yaitu WS bahwa (CW 2 : 178) : 
“Penerimaan anggota baru tidak pakai syarat. Siapa saja 
bisa bergabung dengan KPSM Kartini, yang penting mau 
ikut kegiatan ngolah sampah mbak, nggak jijik ngono lho 
mbak, kan okeh wong jijik nek krungu kata sampah mbak. 
Setelah kami melakukan sosialisasi dengan masyarakat 
Dusun Randugunting, jadi banyak yang pengin ikut gabung 
sama kita mbak, ya kita alhamdulillah ternyata kegiatan ini 
banyak yang minat mbak.” 
Perekrutan anggota KPSM Kartini juga tidak menggunakan 
persyaratan. Hal tersebut diungkapkan oleh pengurus KPSM 
Kartini yaitu SK (CW 1 : 171) bahwa : 
“KPSM Kartini nggak memberikan persyaratan khusus 
untuk warga dusun “Randugunting yang mau bergabung di 
KPSM Kartini. Tetapi diharapkan calon anggota peka 





Hal serupa diungkapkan oleh YN yang menjadi bagian dari 
perekrutan anggota KPSM Kartini (CW 4 : 192) bahwa : 
“. . . Cara bergabung di KPSM Kartini juga mudah, yang 
penting kita peduli sama lingkungan kita sendiri. . .” 
KPSM Kartini menerima anggota baru tanpa persyaratan 
khusus, pada dasarnya orang yang memiliki kesadaran untuk 
peduli dengan lingkungan dapat bergabung di KPSM Kartini. 
Dengan demikian dapat memupuk rasa ingin tahu serta 
kemandirian di dalam diri untuk menuju ke taraf hidup yang 
lebih baik. 
2) Bentuk program yang dilaksanakan oleh KPSM Kartini 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwakegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh KPSM Kartini sudahsesuai dengan 
kebutuhan. Seperti yang diungkapkan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini bahwa (CW 3 : 186) : 
“Banyak mbak kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatannya 
juga disesuaikan dengan kebutuhan mbak. Programnya ada 
daur ulang sampah, bikin pupuk kompos sama bank sampah 
mbak.” 
 
Pernyataan tersebut disempurnakan oleh WS selaku 
pengurus KPSM Kartini bahwa (CW 2 : 179) : 
“Programnya ada yang pokok dan penunjang mbak, kalau 
yang pokok itu ada penjualan sampah, pengomposan, 
pelayanan tabungan sampah, sosialisasi bank sampah, daur 
ulang sampah plastik, dan sedekah sampah. sedangkan 
program yang penunjang itu pameran kreasi ampah 
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(Recycle Expo) yang biasanya diadakan sama kabupaten 
Sleman, jemput sampah, dan pelatihan daur ulang sampah 
plastik. Program-program tersebut dilaksanakan sesuai 
kebutuhan di lapangan mbak, seiring berjalannya waktu 
program di KPSM Kartini menjadi berkembang lebih baik 
mbak.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa 
program-program yang dilaksanakan oleh KPSM Kartini Dusun 
Randugunting adalah program yang telah disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat Dusun Kartini. Selain program pokok, 
KPSM Kartini juga memiliki program penunjang. 
3) Perencanaan Pemberdayaan Perempuan di KPSM Kartini 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat Dusun 
Randugunting secara nyata. Pemberdayaan perempuan di KPSM 
Kartini menggunakan tahap perencanaan yang dilakukan oleh 
seluruh anggota dan pengurus KPSM Kartini dengan melihat 
kebutuhan masyarakat Dusun Randuguting. Seperti yang 
diungkapkan oleh WS selaku pengurus KPSM Kartini bahwa 
(CW 2 : 179) : 
“Waktu itu kita nggak ada rencana bikin program atau 
kegiatan yang bisa membuat lingkungan bersih, mung 
sebuah ide buat ngumpulin sampah mbak. . . Karena sasaran 
utama kita sebagai pengurus KPSM Kartini adalah ibu 
rumah tangga di Dusun Randugunting, jadi banyak ibu-ibu 
yang ikut bergabung dalam KPSM Kartini. Kemudian kami 
buat beberapa program seperti tabungan sampah, 
pembuatan kreasi, dan pembuatan pupuk kompos yang 
alhamdulillah terlaksana satu per satu sampai sekarang. 
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Program itu yang diusulkan masyarakat waktu kita 
sosialisasi mbak. Sekarang ibu rumah tangga yang 
tergabung dalam KPSM Kartini jadi mandiri mbak, bisa 
punya keterampilan yang luar biasa.” 
 
Pernyataan di atas kemudian disempurnakan oleh SK yang 
juga pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 171) bahwa : 
“. . . Setelah kegiatan sedekah sampah kami membuat 
beberapa program yang dimusyawarahkan bersama dari 
pihak KPSM Kartini dan masyarakat dusun Randugunting. 
Program awal yang disepakati bersama merupakan program 
yang dibutuhkan oleh masyarakat yaitu masyarakat 
menginginkan adanya bank sampah atau tabungan sampah, 
mbak. Terus disusul sama program daur ulang dari barang 
bekas, dan pembuatan pupuk kompos. Karena kesadaran 
masyarakat yang mulai tumbuh, terus kami berencana untuk 
mendatangkan narasumber yang tahu tentang masalah 
sampah. . .” 
 
Kesadaran akan perlunya pelibatan perempuan dalam 
pembangunan harus ditumbuhkan dalam masyarakat. 
Pemberdayaan perempuan melalui KPSM Kartini melakukan 
pendekatan kepada warga masyarakat Dusun Randugunting 
melalui sosialisasi yang bertujuan untuk memperkenalkan 
adanya organisasi atau kelompok perempuan peduli lingkungan 
di Dusun Randugunting. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
oleh RNW selaku anggota KPSM Kartini (CW 3 : 187) bahwa : 
“Sebelum melakukan perencanaan program, kita lebih 
dahulu melakukan sosialisasi sama warga sebagai 
pemberitahuan kalo ada kelompok yang bisa ngurusin 
sampah. Sosialisasinya dimulai dari obrolan ibu-ibu arisan 
PKK sampe kita adakan pertemuan yang bahas kelompok 
pengelola sampah. . .” 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh WS selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 2 : 179) bahwa : 
“. . . Terus banyak masyarakat yang mengapresiasi kegiatan 
kami dan mulai banyak masyarakat yang sadar kebersihan 
lingkungan, terus kami jadi semangat dan melakukan 
sosialisasi, awalnya dari mulut ke mulut, rumah ke rumah, 
terus dikasih dukungan dari tokoh masyarakat Dusun 
Randugunting jadi sosialisasi kita adakan melalui 
pertemuan PKK atau pertemuan RT dan RW. . .” 
 
Sebagai bagian dari perencanaan program, adanya 
peningkatan kemampuan pengurus dan anggota KPSM Kartini 
dalam bidang pengelolaan sampah dengan berbagai kegiatan 
keterampilan yang menunjang seperti: kemampuan 
pengorganisasian kelompok, kemampuan membentuk jaringan 
kerja antara KPSM Kartini dan lembaga yang mempunyai 
kepedulian dan bidang yang terkait dengan pengelolaan sampah, 
serta kemampuan untuk menghasilkan produk olahan dari 
sampah. Hal tersebut merupakan bagian dari perencanaan 
program yang dilakukan oleh KPSM Kartini. Seperti yang 
diungkapkan oleh RNW selaku anggota KPSM Kartini (CW 3 : 
187) bahwa : 
“. . . Dulu kami merencanakan untuk mengundang orang 
yang bisa menambah ilmu untuk anggota KPSM Kartini 
dan rencana tersebut berhasil mendatangkan orang dari 
BLH dan memberikan kami pelatihan sehingga kami ibu-
ibu yang awalnya tidak tahu apa-apa mengenai kreasi dari 
barang bekas, sekarang menjadi tahun bahkan dapat 
mempraktikkan sendiri. . .” 
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Hal serupa juga diungkapkan dan disempurnakan oleh SK 
selaku pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 172) bahwa : 
“. . . Karena kesadaran masyarakat yang mulai tumbuh, 
terus kami berencana untuk mendatangkan narasumber 
yang tahu tentang masalah sampah. Narasumber yang kami 
pilih yaitu dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 
Sleman. Kami bersyukur karena kegiatan yang kami 
rencanakan dapat terealisasikan dengan baik dan lancar. 
Hasil dari didatangkan narasumber tersebut pengurus dan 
anggota KPSM Kartini mendapatkan banyak ilmu, seperti 
dasar daur ulang sampah, pembuatan kreasi dari sampah 
dan dasar pembuatan pupuk kompos lengkap dengan bahan 
dan cara yang dijelaskan oleh BLH.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas, perencanaan pemberdayaan 
perempuan di KPSM Kartini melalui beberapa tahapan. Tahap 
perencanaan yang pertama yaitu menumbuhkan kesadaran 
masyarakat dengan memberikan sosialisasi mengenai program 
sedekah sampah. Kemudian pengurus dan anggota KPSM 
Kartini merencanakan program lain seperti diadakannya bank 
sampah, pembuatan kreasi dari sampah plastik dan pembuatan 
pupuk kompos. Untuk lebih meyakinkan masyarakat, maka 
KPSM Kartini mendatangkan ahli untuk menambah keyakinan 
masyarakat bahwa mengolah sampah adalah kegiatan yang 
bermanfaat. 
4) Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan di KPSM Kartini 
Semua kegiatan di KPSM Kartini dilaksanakan semaksimal 
mungkin agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh 
informasi bahwa pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
yaitu melalui kegiatan daur ulang sampah plastik.Seperti yang 
diungkapkan oleh RNW selaku anggota KPSM Kartini (CW 3 : 
187) bahwa : 
“Pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
yaitu terlaksananya kegiatan daur ulang sampah plastik 
yang dilakukan sama ibu rumah tangga yang tergabung di 
KPSM Kartini, dengan materi yang sudah diberikan oleh 
BLH. Materi yang diberikan yaitu berupa pelatihan macam-
macam olahan dari sampah plastik, bahan dan cara 
membuatnya. . .” 
Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh WS selaku 
pengurus KPSM Kartini (CW 2 : 180) bahwa: 
“Terlaksananya pemberdayaan perempuan di Dusun 
Randugunting itu melalui KPSM Kartini mbak dengan 
program unggulan daur ulang sampah plastik. . . Persiapan 
pembelajaran dilakukan oleh narasumber yang telah 
berkoordinasi dengan pengurus. Selanjutnya yaitu metode 
dan penggunaan media pembelajaran, metode yang 
digunakan adalah praktek dan media yang digunakan yaitu 
sampah-sampah plastik yang akan dijadikan produk.” 
Pernyataan di atas disempurnakan oleh SK yang juga 
pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 172) bahwa : 
“Ya pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini itu 
suksesnya kegiatan daur ulang sampah pastik mbak, jadi 
dari awal munculnya ide sedekah sampah, perencanaan, 
sampai pelaksanaan kegiatan di KPSM Kartini semua yang 
kerjakan itu ibu-ibu mbak. . .” 
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Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
dengan pengurus dan anggota KPSM Kartini, peneliti tahu 
bahwa pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
yaitu terwujudnya kegiatan daur ulang sampah plastik. Kegiatan 
daur ulang sampah plastik yang dilaksanakan oleh KPSM 
Kartini mempunyai manfaat yang baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Seperti yang diungkapkan oleh WS 
selaku pengurus KPSM Kartini (CW 2 : 180) bahwa : 
“Saya rasa ibu-ibu yang mengikuti kegiatan di KPSM 
Kartini lebih produktif, melalui program daur ulang sampah 
plastik ibu-ibu menjadi lebih kreatif dan inovatif. Dulu saya 
tidak memahami apa itu perencanaan, dan sekarang saya 
mampu menerapkan perencanaan dalam setiap kegiatan 
maupun sebuah keinginan yang saya harapkan. Kegiatan 
daur ulang sampah plastik juga berjalan sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan mbak. . .” 
Hal serupa diungkapkan oleh SK selaku pengurus KPSM 
Kartini (CW 1 : 172) bahwa : 
“. . . Ibu rumah tangga di Dusun Randugunting jadi orang 
yang mandiri dan punya keterampilan dari hasil kegiatan 
daur ulang sampah.” 
Penyataan di atas juga diungkapkan oleh RNW selaku 
anggota KPSM Kartini (CW 3 : 188) bahwa : 
“. . . Hasilnya ibu rumah tangga di Dusun Randugunting 
jadi bisa berkembang dan mandiri, jadi di Dusun 
Randugunting nggak ada lagi yang beda antara bapak-bapak 





Pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
yaitu terwujudnya kegiatan daur ulang sampah plastik yang 
menggunakan materi dari BLH yaitu pelatihan macam-macam 
olahan dari sampah plastik, mulai dari bahan yang digunakan 
sampai cara membuatnya. Kegiatan daur ulang sampah plastik 
ini menggunakan metode pembelajaran praktek dan media yang 
digunakan yaitu kantong plastik yang sudah menjadi plastik. 
5) Evaluasi Program Daaur Ulang Sampah Plastik di KPSM 
Kartini 
Kegiatan evaluasi yangdilakukan oleh Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini belum memiliki acuan yang 
baku. Evaluasi unjuk kerja yang dilakukan secara sederhana, 
evaluasi ini dilakukan kepada ibu-ibu diakhir pembelajaran, 
namun waktu evaluasi tidak selalu disetiap pertemuan. Evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ibu-ibu dapat 
mempraktekkan yang sudah diajarkan oleh narasumber. Seperti 
yang dikatakan oleh YN selaku anggota KPSM Kartini (CW 4: 
193) bahwa: 
“Evaluasinya nggak mesti waktunya mbak. Cerita aja apa 
masalahnya apa kesulitannya pas daur ulang sampah.” 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 3 : 188) bahwa : 
“Kita bahas di pertemuan mbak, biasanya sih dalam satu 
bulan kita evaluasinya satu kali. Yang dibahas tu kita yang 
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punya tugas bikin produk daru ulang ditanya apa yang jadi 
masalah atau ada kendala apa, terus kita bicarakan cari jalan 
keluarnya mbak.” 
Pernyataan di atas juga dikatakan oleh WS selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 2 : 182) bahwa: 
“Ya Cuma tanya jawab aja sama ibu-ibu mbak, kita sebagai 
pengurus ya bertanya apa ada kesulitan di proses daur ulang 
sampah, beberapa ibu-ibu bilang masalahnya, seperti malas, 
kita juga cari cara gimana supaya masalahnya nggak 
berlanjut mbak.” 
 
Pernyataan di atas disempurnakan oleh SK selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 1 : 175) bahwa : 
“Evaluasi dilakukan secara sederhana, namun tidak 
terjadwal. Evaluasi dilakukan setiap satu bulan satu kali 
evaluasi, yang membahas kesulitan apa saja yang ditemui 
saat mendaurulang sampah dan mencari solusi terbaik untuk 
permasalahan yang muncul.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini tidak 
mempunyai acuan yang baku. Karena dalam pelaksanaannya 
tidak terstruktur, evaluasi hanya dilakukan 1 kali dalam 1 bulan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui permasalahan yang muncul 
ketika proses daur ulang sampah plastik kemudian mencari 
solusi bersama-sama. 
b. Proses Daur Ulang Sampah Plastik di KPSM Kartini 
Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas 
menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang 
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sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna. Sama halnya 
dengan KPSM Kartini yang juga melakukan program daur ulang 
sampah, khususnya sampah berbahan plastik. Pada prosesnya juga 
terdapat kegiatan pengumpulan, pemisahan, pengolahan, dan 
pemasaran. Seperti yang diungkapkan oleh YN selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 4 : 192) bahwa : 
“Pertama sampah plastik dikumpulkan, terus disortir mana 
yang bisa dipakai dan tidak bisa dipakai. Terus diolah 
mbak, ada yang jadi kembang, tas, bantal.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 3 : 187) bahwa: 
“Setelah memilah, sampah diolah menjadi produk baru 
yang bisa dijual. Misal untuk membuat bantal, sampah 
plastik yang sudah bersih dicacah menggunakan gunting. 
Hasil sampah yang sudah dicacah dijadikan isi bantal 
kemudian dijual melalui pameran.” 
 
Pernyataan di atas juga diungkapkan oleh SK selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 1 : 174) bahwa: 
“Proses yang utama yaitu mengumpulkan sampah kemudian 
memilah, mengolah, dan menjual produk daur ulang 
sampah plastik. Anggota KPSM Kartini yang bertugas 
dibagian seksi kreasi membagi tugas kepada masing-masing 
anggota untuk membuat satu kerajinan yang menjadi ciri 
khas dari diri sendiri. Persiapan yang harus dilakukan 
adalah menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan. 
Saya bertugas untuk membuat bunga, jadi bahan-bahan 
yang dibutuhkan seperti kawat sebagai tangkai bunga, 
kantong plastik warna warni, daun, lem lilin, solasi, dsb. 
Kemudian produk yang sudah jadi dipasarkan melalui 




Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan, 
peneliti mengetahui bahwa kegiatan daur ulang sampah plastik 
menggunakan kurikulum yang diberikan oleh Badan Lingkingan 
Hidup. Seperti yang diungkapkan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 3 : 188) mengungkapkan bahwa : 
“Kita belajarnya langsung bikin produknya mbak pakai 
bahan dari sampah yang kita kumpulkan, tapi itu kita udah 
dapat materi dari BLH itu mbak. . .” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh WS selaku 
pengurus KPSM Kartini (CW 2 : 181) menyatakan bahwa : 
“. . . Kartini tidak pakai kurikulum mbak, tapi pakai materi 
acuan dari BLH dan dikembangkan sendiri sama pengurus 
dan anggota KPSM Kartini.” 
 
Pernyataan di atas disempurnakan oleh SK selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 1 : 174) yang menyatakan bahwa : 
“. . . Nggak pakai kurikulum mbak. KPSM Kartini 
mendapatkan materi utama dari BLH waktu BLH mengisi 
materi di KPSM Kartini kemudian diperluas lagi dengan 
mencari bahan lewat internet sama buku.” 
 
Peneliti juga mengetahui bahwa program daur ulang sampah 
plastik yang dilakukan oleh KPSM Kartini menggunakan metode 
pembelajaran diskusi dan praktek. Sedangkan media pembelajaran 
yang digunakan beragam sesuai dengan kebutuhan untuk daur 
ulang. Seperti yang diungkapkan oleh RNW selaku anggota KPSM 
Kartini (CW 3 : 188) mengungkapkan bahwa : 
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“Kita belajarnya langsung bikin . . . kalau alat untuk daur 
ulangnya KPSM Kartini sudah punya mbak, seperti gunting, 
alat lem tembak, mesin jahit, timbangan. Tapi buat bahan 
yang lain kita beli mbak. alat yang lain itu seperti tangkai 
bunga, daun, kelopak, terus plastik yang tebal buat bikin 
bantal, gantungan buat gantungan kucin, ya banyak 
pokoknya mbak.” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh WS selaku 
pengurus KPSM Kartini (CW 2 : 181) menyatakan bahwa : 
“Media yang pakai banyak macamnya. Setiap satu produk 
daur ulang bahan yang digunakan berbeda, sesuai sama 
keperluannya. Metodenya langsung praktek, kadang pakai 
diskusi kalaua ibu-ibu ada yang kurang paham sama cara 
dan bahan yang akan digunakan mbak. Kan kalau lihat dari 
internet kadang bahasanya nggak terlalu jelas mbak. . .” 
 
Pernyataan di atas disempurnakan oleh SK selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 1 : 174) yang menyatakan bahwa : 
“Bahan dasar utamanya sampah plastik seperti botol plastik, 
kantong plastik, bungkus deterjen, bungkus sabun cuci 
piring, yo banyak mbak yang penting itu sampahnya wes 
resik. Tetapi untuk bahan yang lain sesuai kebutuhan daur 
ulang. Metode pembelajaran menggunakan diskusi dan 
praktek.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa KPSM Kartini tidak menggunakan kurikulum yang baku, 
namun menggunakan materi utama yang didapat dari pelatihan 
yang diberikan oleh BLH. Sebagai materi penunjang, KPSM 
Kartini mencari materi lain melalui buku dan internet kemudian 
dipraktekkan dan disesuaikan dengan media atau bahan yang akan 
dijadikan produk daur ulang. Metode pembelajaran yang diterapkan 
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di KPSM Kartini menggunakan metode diskusi dan praktek. 
Sedangkan media pembelajaran seperti alat dan bahan 
menyesuaikan kebutuhan produk yang akan didaur ulang 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan 
Program Daur Ulang Sampah Plastik di KPSM Kartini 
1) Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Daur Ulang Sampah 
Plastik di KPSM Kartini 
Dalam setiap kegiatan tentu tidak lepas dari adanya faktor 
pendukung. Faktor pendukung tersebut akan berpengaruh 
terhadap berlangsungnya program daur ulang sampah plastik di 
KPSM Kartini. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan pengurus KPSM Kartini dan anggota 
KPSM Kartini yang menjadi faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini antara lain yaitu partisipasi dan motivasi dari semua 
anggota cukup tinggi, tersedianya fasilitas yang didukung sarana 
prasarana pengolah sampah, adanya kerjasama yang baik dari 
berbagai instansi terkait, dan dukungan dari masyarakat sekitar 
cukup baik. Seperti yang diungkapkan oleh YN selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 4 : 194) bahwa: 
“Kemauan dan adanya dukungan dari semua pihak yang 
menjadi faktor pendukung. Kemudian adanya modal seperti 





Hal serupa juga diungkapkan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 3 : 189) bahwa: 
“Faktor pendukung untuk program daur ulang sampah 
plastik itu semangat, telaten mbak, terus saya juga dapat 
dukungan dari suami, jadi semangat mbak, hehehe.” 
 
Selain partisipasi yang tinggi dari anggota, keinginan untuk 
mensejahterakan masyarakat dusun Randugunting termasuk 
faktor yang sangat mendukung. Hal tersebut diungkapkan oleh 
SK selaku pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 175) bahwa: 
“Faktor pendukungnya keinginan untuk mensejahterakan 
warga dusun Randugunting, mbak.” 
 
Pernyataan di atas kemudian disempurnakan oleh WS 
selaku pengurus KPSM Kartini yang mengungkapkan (CW 2 : 
184) bahwa: 
“Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan yang 
positif dari masyarakat, dalam diri sendiri juga punya 
kemauan, sadar, dan ikhlas melalukan kegiatan sosial ini, 
toh buat kebaikan sendiri mbak, manfaatnya banyak. 
Fasilitasnya juga menunjang mbak, sarana dan prasarana 
ada layak dipakai.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung yaitu 
adanya faktor internal dan eksternal yang mendukung 
terselenggaranya program daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini. Faktor internal yang ada di dalam diri sendiri, seperti 
kesadaran, semangat, dan kemauan untuk belajar. Sedangkan 
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faktor pendukung eksternal yaitu dukungan dari keluarga dan 
orang-orang sekitar dusun Randugunting, tersedianya sarana dan 
prasarana yang menunjang, adanya materi dan media 
pembelajaran yang menunjang, dan adanya kerjasama yang baik 
dari berbagai instansi terkait khususnya di bidang lingkungan 
dan sampah. Faktor tersebut sangat mendukung kepada setiap 
anggota KPSM Kartini untuk menunjukkan bahwa keberadaan 
mereka di tengah masyarakat sangat dibutuhkan. Keberadaan 
perempuan sebagai anggota KPSM Kartini sangat dibutuhkan 
dalam upaya pembangungan masyarakat khususnya di Dusun 
Randugunting. 
2) Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Daur Ulang Sampah 
Plastik di KPSM Kartini 
Dalam sebuah program disamping ada faktor pendukung 
suatu pelaksanaan program juga terdapat faktor penghambat 
yang menghambat jalannya program dan tercapainya sebuah 
tujuan. Walaupun demikian, hambatan yang ada tidak 
menyurutkan semangat KPSM Kartini untuk mensukseskan 
kegiatan-kegiatan yang telah disusun. Faktor penghambat 
tersebut mempunyai pengaruh terhadap proses pelaksanaan 
program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini. Dari hasil 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti yang 
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program daur 
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ulang sampah plastik di KPSM Kartini yaitu kendala waktu 
yang sering dialami KPSM Kartini untuk melakukan pertemuan 
rutin. Seperti yang diungkapkan oleh RNW selaku anggota 
KPSM Kartini (CW 3 : 189) bahwa: 
“Yang menghambat itu kalau ada kegiatan lain di hari Sabtu 
mbak, kaya’ rewang kan lagi banyak yang hajatan di sini 
mbak, jadi mau nggak mau KPSM Kartini nggak ada 
pertemuan mbak.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh WS selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 2 : 183) mengungkapkan bahwa : 
“Faktor yang menghambat kegiatan daur ulang adalah 
adanya kesibukan masing-masing yang kebetulan dihari dan 
jam yang  sama dengan waktu pertemuan.” 
 
Kendala yang dialami selain kendala waktu juga kendala 
dalam masalah diri sendiri yaitu anggota KPSM Kartini kurang 
teliti dalam melakukan daur ulang. Seperti yang diungkapkan 
oleh YN selaku anggota KPSM Kartini (CW 4 : 194) bahwa: 
“Kalau saya yang hambat itu kalau pas lagi seneng tapi 
bahannya habis mbak, saya jadi kesal sendiri ngapa nggak 
saya cek dulu, tapi selain itu semuanya bisa diatasi mbak 
asal telaten aja semua bisa dikerjakan.” 
 
KPSM Kartini membutuhkan adanya inovasi yang baru 
untuk produk daur ulang sampah plastik. Seperti yang 




“. . . Selain itu pengrajin perlu adanya inovasi agar 
menghasilkan produk daur ulang yang dapat menarik minat 
masyarakat luas untuk membeli produk daur ulang.” 
 
Selain itu kendala lainnya adalah produk daur ulang sampah 
plastik kurang diminati masyarakat, sehingga pemasarannya 
kurang maksimal. Hal tersebut diungkapkan oleh SK selaku 
pengurus KPSM Kartini (CW 1 : 176) bahwa: 
“Pemasaran yang kurang menjadi faktor penghambat dari 
program daur ulang. Kebanyakan masyarakat luas masih 
merasa malu menggunakan barang daur ulang apalagi bahan 
dasarnya sampah.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat 
dalam pelaksanaan kegiatan daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini antara lain pengurus dan anggota yang berlatar belakang 
yang berbeda-beda, menjadikan kesibukkan masing-masing 
sebagai faktor penghambat dalam proses daur ulang. Faktor 
yang menghambat lainnya adalah kurangnya minat dari 
masyarakat luas untuk menggunakan produk daur ulang dari 
sampah yang menjadikan pemasarannya kurang berkembang. 
d. Dampak Program Daur Ulang Sampah Plastik di KPSM 
Kartini Dusun Randugunting 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan tentunya ada hasil 
yangdicapai. Hasil tersebut pasti mempunyai dampak baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dampak tersebut bisa untuk 
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setiap individu/anggota KPSM Kartini maupun untuk KWT Kartini 
dan juga lingkungan sekitar Dusun Randugunting. Seperti yang 
diungkapkan oleh YN selaku anggota KPSM Kartini (CW 4 : 195) 
bahwa: 
“Dampak utama yang saya rasakan lingkungan bersih, 
keluarga jadi sehat dan terhindar dari penyakit yang 
disebabkan sampah. Warga juga lebih sadar dan peduli 
lingkungan.” 
 
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh RNW selaku 
anggota KPSM Kartini (CW 3 : 189) bahwa:  
“Dampak yang dirasakan lingkungan jadi bersih, sampah-
sampah jadi berkurang tapi belum 100% dan ilmu yang saya 
dapat jadi bertambah, dulu saya tidak bisa apa-apa sekarang 
menjadi bisa mendaur ulang sampah.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh SK selaku pengurus KPSM 
Kartini (CW 1 : 175) bahwa : 
“Dampaknya yang pasti positif ya mbak, ibu-ibu jadi punya 
keterampilan dan bisa ngisi waktu luang daripada nganggur di 
rumah. Ilmunya juga bertambah, silaturahmi terjalin terus 
mbak.” 
 
Pernyataan di atas disempurnakan oleh WS selaku pengurus 
KPSM Kartini (CW 2 : 183) bahwa: 
“Karena selama ini anggapan orang perempuan itu tidak bisa 
apa-apa tapi melalui kegiatan di KPSM Kartini, perempuan 
bisa berkedudukan sama dengan laki-laki, di dusun 
Randugunting perempuan juga bisa berperan memajukan 
dusun, lebih mandiri, dan kreatif. Dampak lainnya ya ibu-ibu 
bisa punya pendapatan dari hasil penjualan produk daur ulang 
walaupun tidak banyak dan yang pasti lingkungan menjadi 
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bersih, masyarakat juga sudah tidak membakar sampah dan 
membuangnya secara sembarangan.” 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) dampak adalah 
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik negatif maupun 
positif (http://kbbi.web.id). Indikator suatu dampak dapat dilihat 
sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan dari manfaat yang 
diperoleh dari hasil kegiatan. Indikator dampak baru dapat diketahui 
dalam jangka waktu menengah dan panjang. 
Sebelum munculnya KPSM Kartini, keadaan ekonomi pengurus 
dan anggota KPSM Kartini sudah baik, namun setelah mengikuti 
kegiatan KPSM Kartini keadaan ekonomi menjadi lebih baik. 
Seperti yang diungkapkan oleh SK (CW 1 : 171) bahwa:  
“Dulu ya baik-baik aja mbak, tapi setelah ikut KPSM Kartini 
apalagi bisa bikin kerajinan dan dijual dapat uang malah bisa 
buat tambah-tambah jajan cucu mbak.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh WS (CW 2 : 179) bahwa :  
“Ya alhamdulillah sebelum ada KPSM ekonominya ndak 
masalah mbak. Tapi bar aku melu KPSM, aku iso ndue duit 
dewe mbak iso nggo tumbas bensin mbak.” 
 
Tidak semua informan memiliki keadaan ekonomi yang baik 
sebelum mengikuti KPSM Kartini. Seperti yang diungkapkan 
RNW ( CW 3 : 186 )selaku aggota KPSM Kartini, bahwa :  
“. . . ya dulu itu saya selalu bergantung sama suami mbak. 
Kadang juga mau beli beras pas lagi nggak ada duit saya 
ngutang dulu ke warung mbak, tapi pas saya ikut gabung sama 
KPSM terus saya bisa bikin kerajinan dari sampah, saya bisa 




Sebelum adanya KPSM Kartini, keadaan angota maupun 
pengurus KPSM Kartini dapat dibilang cukup baik. Namun, ada 
juga yang keadaan ekonominya kurang. Setelah ada dan bergabung 
dengan KPSM Kartini, ibu rumah tangga yang awalnya hanya 
bekerja di rumah, sekarang bisa menghasilkan uang untuk 
membantu dan/ atau menambah pemasukan keuangan keluarga. 
Adapun dampak langsung yang dirasakan, seperti yang 
diungkapkan oleh WS (CW 2 : 180) selaku pengurus KPSM Kartini 
bahwa: 
“Saya merasakan dampak langsungnya seperti saya bisa 
membuat celengan untuk anak saya dari botol bekas mbak, kan 
lumayan ndak usah beli jadi bisa irit.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh RNW (CW 3 : 187) selaku 
anggota KPSM Kartini, bahwa: 
“Ya merasakan mbak, ya itu saya bisa nabung sedikit-sedikit.” 
 
Dampak langsung yang dirasakan yaitu keadaan ekonomi 
menjadi lebih baik dan pemasukan keluarga menjadi bertambah. 
Dampak yang dirasakan oleh masing-masing informan berbeda, 
bahwa dampak dapat dirasakan melalui peran dalam KPSM Kartini, 
seperti yang diungkapkan oleh YN (CW 4 : 191) selaku anggota 
KPSM Kartini, bahwa :  
“Dampak langsungnya ya saya bisa ketemu ibu-ibu seminggu 
sekali mbak. Punya kegiatan nggak bengong aja di rumah.” 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh SK (CW 1 : 180) selaku 
pengurus KPSM Kartini, bahwa: 
 “Pasti merasakan mbak. Yang jelas ya mbak saya dapat uang 
hasil saya sendiri mbak, uang yang dari suami kan bisa buat 
keperluan lain. Oiya saya juga bisa jadi pengurus di KPSM jadi 
saya bisa berorganisasi mbak, dulunya saya mung masak di 
rumah. Hehehe..” 
 
Dampak langsung yang dirasakan oleh pengurus dan anggota 
KPSM Kartini yaitu menghasilkan uang dari program daur ulang 
sampah plastik, memiliki keterampilan, dapat berorganisasi dan 
bersosialisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa program daur ulang sampah plastik mempunyai 
dampak yang baik bagi setiap anggota yang tergabung dalam KPSM 
Kartini maupun untuk KPSM Kartini sendiri. Setelah diadakan 
program daur ulang sampah plastik terdapat dampak positif yang 
dirasakan oleh pengurus dan anggota KPSM Kartini. Dampak yang 
terjadi setelah adanya program daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini beragam, seperti lingkungan di dusun Randugunting terlihat 
lebih bersih, masyarakat sekitar juga tidak membakar ataupun 
membuang sampah sembarangan. Mereka sadar banyak manfaat 
dari mengolah sampah, tidak hanya menjadi lebih kreatif tetapi juga 






1. Pemberdayaan Perempuan di KPSM Kartini 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012:100), pemberdayaan 
merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa 
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis 
kepada daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta 
peningkatan posisi-tawar yang dimiliki. 
Dalam beberapa aspek pembangunan, perempuan kurang dapat 
berperan aktif, hal ini disebabkan karena kondisi yang kurang 
menguntungkan dibanding laki-laki. Adanya kesenjangan kesempatan 
dan kemampuan antara laki-laki dan perempuan menyababkan 
perempuan tidak dapat menjadi mitra kerja aktif laki-laki dalam 
menangani berbagai masalah sosial ekonomi, yang diarahkan pada 
pemerataan hasil pembangunan (Riant Nugroho, 2008 : 160). Melalui 
berbagai kegiatan yang terpadu, kelompok perempuan sebagai warga 
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasinya secara 
setara dan sejajar dengan kaum laki-laki serta berdiri sama tinggi 
sebagai pelaku, pengambil keputusan, sekaligus juga tujuan dalam 
pembangunan. 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Tujuan 
pemberdayaan masyarakat meliputi 4 aspek yaitu aspek kognitif, 
konatif, psikomotik, dan afektif (Sulistiyani, 2004 : 80). Untuk 
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mewujudkan tujuan tersebut, beberapa program diusulkan sebagai 
program pemberdayaan perempuan, seperti pelibatan kelompok 
perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring semua 
program pembangunan yang ada.  
Dengan melibatkan perempuan secara aktif sejak tahap 
perencanaan, maka pemenuhan kebutuhan perempuan dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang diharapkan dapat terwujud (Riant 
Nugroho, 2008 : 164-165). KPSM Kartini di Dusun Randugunting 
juga melibatkan perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi.  
Dusun Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman memiliki 
berbagai macam permasalahan yang harus ditangani dengan benar. 
Masalah yang terjadi di Dusun Randugunting yaitu banyak ibu rumah 
tangga yang memilih untuk bekerja pada sektor domestik karena 
berbagai faktor, ada yang sudah merasa cukup dengan penghasilan 
suaminya ada pula yang memang kurang memiliki kemampuan atau 
ketrampilan sehingga tidak mendapat pekerjaan. Hal tersebut yang 
membuat peran perempuan selalu di bawah peran laki-laki. Berbagai 
peran yang ada di Dusun Randugunting belum terlepas dari adanya 
diskriminasi, terdapat perbedaan antara hak laki-laki dan perempuan, 
sehingga perempuan di Dusun Randugunting belum memiliki peluang 
dan kesempatan yang sama dalam berperan di masyarakat. 
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Pemasalahan lain yang ada di Dusun Randugunting yaitu kondisi 
lingkungan yang kurang sehat dan cenderung kotor. Kondisi lingkungan 
suatu masyarakat akan mengikuti kebiasaan dari masyarakat itu sendiri. 
Lingkungan yag kotor disebabkan oleh masyarakat sendiri yang tidak 
sadar lingkungan dan begitu juga sebaliknya, apabila masyarakat lebih 
memahami lingkungan maka keadaan tempat tinggal juga akan bersih. 
Lingkungan yang kotor disebabkan oleh sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat sendiri. Masyarakat di Dusun Randugunting memiliki 
kebiasaan membakar sampah khususnya sampah plastik bahkan 
membuangnya sembarangan. 
Masyarakat dusun Randugunting tidak mengetahui akibat dari 
kebiasaan buruk yang dilakukan akan menyebabkan munculnya bibit 
penyakit, pencemaran udara, rusaknya jaringan tanah setelah 
pembakaran, dsb. Masyarakat Dusun Randugunting juga belum 
mengetahui  manfaat dari mengelola sampah plastik. 
Mengatasi hal tersebut tidaklah mudah, perlu diusahakan 
penyadaran kepada masyarakat untuk mau menangani sampah-sampah 
plastik tersebut. Sampah dapat dikelola dan dimanfaatkan agar 
lingkungan menjadi bersih dan sehat, selain itu sampah juga dapat 
diolah menjadi pupuk kompos, menjadi barang kerajinan dan lain-lain 
yang sering diistilahkan dengan 3R, Reduce (pengurangan), Reuse 
(penggunaan kembali) dan Recycle (daur ulang). 
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Upaya yang dilakukan masyarakat Dusun Randugunting untuk 
mengatasi permasalahan yang muncul yaitu melakukan perubahan 
paradigma baru yang memandang sampah sebagai sumber daya yang 
memiliki manfaat dan memiliki nilai ekonomis. Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini merupakan sebuah kelompok peduli 
lingkungan yang digagas oleh perempuan di Dusun Randugunting, 
khususnya ibu rumah tangga. Dengan demikian KPSM Kartini 
merupakan kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kemauan serta 
kesadaran masyarakat sendiri guna ikut berpartisipasi aktif 
meningkatkan, mengembangkan dan memberdayakan sumber daya 
manusia. Disinilah ibu-ibu dibimbing dan diberi pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah dalam perencanaan, pengolahan, serta evaluasi 
program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini. 
KPSM Kartini bergerak secara fokus pada bidang lingkungan 
karena sadar terbentuknya KPSM Kartini ini bermula dari kegiatan ibu-
ibu PKK yang kemudian membentuk suatu kelompok peduli 
lingkungan. KPSM kartini menjadi pelopor kegiatan pemilahan sampah 
yang kemudian dijadikan kerajinan tangan dan pupuk kompos. Tujuan 
akhir dari kegiatan tersebut adalah untuk menyelamatkan lingkungan 
rumah mereka dari permasalahan sampah dan menjadikan perempuan di 
Dusun Randugunting menjadi berdaya melalui program-program yang 
ada di KPSM Kartini. Kegiatan pemberdayaan perempuan di KPSM 
Kartini ini adalah program memberdayakan ibu rumah tangga agar 
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dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki, menambah 
wawasan dan membekali mereka dengan jiwa/sikap tanggungjawab. 
KPSM Kartini sebagai suatu kelompok yang dibentuk masyarakat 
Dusun Randugunting yangbertujuan untuk memberdayakan ibu rumah 
tangga mempunyai beragamkegiatan. Semua kegiatan KPSM Kartini 
dilaksanakansemaksimal mungkin agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yangdisesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.  
Program pokok yang diselenggarakan di KPSM Kartini yaitu: (1) 
Daur Ulang Sampah Plastik (2) Sosialisasi Bank Sampah, (3) Pelayanan 
Tabungan Sampah, (4) Pengomposan, (5) Penjualan Sampah. Selain 
program pokok tersebut, KPSM Kartini juga melaksanakan beberapa 
kegiatan penunjang yang meliputi kegiatan (1) Sedekah Sampah, (2) 
Jemput Sampah, (3) Pameran Kreasi Sampah (Recycle Expo), (4) 
Pelatihan Daur Ulang Sampah Plastik. Program-program yang 
dilaksanakan oleh KPSM Kartini Dusun Randugunting adalah program 
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan tujuan agar 
masyarakat dapat lebih mandiri dan produktif. Seperti halnya yang 
sudah dilakukan oleh Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini selama hampir 6 tahun terakhir ini. 
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Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, meski dari 
jauh di jaga agar tidak jatuh lagi Sumodiningrat (dalam Ambar Teguh, 
2004: 82). Dilihat dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui 
suatu masa proses belajar hingga mencapai status mandiri, meskipun 
demikian dalam rangka mencapai kemandirian tersebut tetap dilakukan 
pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara terus menerus 
supaya tidak mengalami kemunduran lagi.Sebagaimana disampaikan 
dimuka bahwa proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat 
akan berlangsung secara bertahap. 
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi (Isbandi 
Rukminto Adi (2002 : 182) : 
1. Tahap Perencanaan Program atau Kegiatan 
Pada tahap ini, petugas sebagai agen perubah secara 
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang 
masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 
mengatasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada 
pada masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa 
alternatif program dan kegiatan yang dapat mereka lakukan. 
2. Tahap Pelaksanaan Program atau Kegiatan 
Tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang 
paling penting dalam program pemberdayaan masyarakat, 
karena sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik akan 
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dapat melenceng dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak ada 
kerjasama antara petugas dan warga masyarakat, maupun 
kerjasama antar warga. Pertentangan antar kelompok warga 
juga dapat menghambat pelaksanaan suatu program kegiatan. 
3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 
petugas terhadap program pemberdayaan masyarakat yang 
sedang berjalan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. 
Dengan demikian akan terbentuk suatu sistem dalam komunitas 
untuk melakukan pengawasan secara internal. Sehingga dalam 
jangka panjang diharapkan akan dapat membentuk suatu sistem 
dalam masyarakat yang lebih mandiri dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang ada. 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini ini 
membuat suatu kegiatan positif yang tentunya mempunyai banyak 
manfaat bagi semua lapisan warga masyarakat di Dusun Randugunting. 
Dalam penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui 
program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini Dusun 
Randugunting meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
a. Perencanaan 
Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013:129) 
perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan tentang 
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sasaran (objectives) yang akan dicapai, tindakan yang akan diambil 
dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran tersebut, dan siapa 
yang akan melaksanakan tugas tersebut. 
Pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini menggunakan 
tahap perencanaan yang dilakukan oleh seluruh anggota dan 
pengurus KPSM Kartini dengan melihat kebutuhan masyarakat 
Dusun Randuguting. Perencanaan yang dilakukan oleh KPSM 
Kartini menjadi perencanaan yang cukup baik, karena bisa 
membentuk jaringan kerja dengan lembaga yang sesuai dengan 
bidang lingkungan. Selain itu juga adanya jaringan kerja dengan 
Badan Lingkungan Hidup (BLH) dapat memberikan dampak 
positif bagi pengurus, anggota maupun masyarakat Dusun 
Randugunting.  
Perencanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
melalui beberapa tahapan. Tahap perencanaan yang pertama yaitu 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dengan memberikan 
sosialisasi mengenai program sedekah sampah. Kemudian 
pengurus dan anggota KPSM Kartini merencanakan program lain 
seperti diadakannya bank sampah, pembuatan kreasi dari sampah 
plastik dan pembuatan pupuk kompos. Untuk lebih meyakinkan 
masyarakat, maka KPSM Kartini mendatangkan ahli untuk 
menambah keyakinan masyarakat bahwa mengolah sampah adalah 




Pelaksanaan merupakan tahap realisasi dari perencanaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Menurut Ambar Teguh (2004: 80) 
tujuan pemberdayaan masyarakat untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Hal tersebut sejalan dengan tujuan 
yang ada dalam pemberdayaan perempuan melalui program daur 
ulang sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini yaitu untuk mewujudkan KPSM Kartini menjadi 
kelompok perempuan mandiri, yang mampu meningkatkan taraf 
hidupnya melalui pemanfaatan sampah dengan daur ulang sampah 
plastik. 
Pemberdayaan perempuan terbentuk dalam suatu wadah yang 
bernama Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas 
perempuan itu sendiri. Menurut H. Djabir Chaidir Fadhil (2002: 
35) Selama ini peran dan kedudukan perempuan masih berada pada 
pihak yang dirugikan, dan laki-laki selalu pada pihak yang 
beruntung. Tujuan dan manfaat KPSM Kartini itu sendiri adalah 
sebagai tempat bagi perempuan di Dusun Randugunting khususnya 
ibu rumah tangga untuk menyalurkan kemampuan dan 
pengetahuan khususnya dalam bidang pengelolaan sampah. 
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini yaitu 
terwujudnya kegiatan daur ulang sampah plastik yang 
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menggunakan materi dari BLH yaitu pelatihan macam-macam 
olahan dari sampah plastik, mulai dari bahan yang digunakan 
sampai cara membuatnya. Kegiatan daur ulang sampah plastik ini 
menggunakan metode pembelajaran praktek dan media yang 
digunakan yaitu kantong plastik yang sudah menjadi plastik. 
c. Evaluasi 
Menurut Sudjana (2008 : 7) evaluasi merupakan kegiatan yang 
bermaksud untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan 
dapat dicapai, apakah pelaksanaan sesuai dengan rencana, dan/ 
atau dampak apa yang terjadi setelah program dilaksanakan. Anas 
Sudijono (2012 : 23) mengemukakan bahwa evaluasi pendidikan 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu: evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan di 
tengah-tengah proses belajar sedang berlangsung, evaluasi formatif 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 
materi yang telah disampaikan dan untuk mengetahui kesesuaian 
tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Sedangkan evaluasi 
sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah selesainya seluruh 
materi atau pelajaran diberikan. Tujuan dari evaluasi sumatif 
sendiri adalah untuk menentukan nilai dari peserta didik setelah 
menempuh program pelajaran sesuai dengan jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi dilakukan oleh 
narasumber atau tutor. Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan 
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pelatihan. kegiatan evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini tidak 
mempunyai acuan yang baku. Karena dalam pelaksanaannya tidak 
terstruktur, evaluasi hanya dilakukan 1 kali dalam 1 bulan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui permasalahan yang muncul 
ketika proses daur ulang sampah plastik kemudian mencari solusi 
bersama-sama. 
Sedangkan menurut Oda (2011), proses pemberdayaan 
perempuan mencakup kegiatan: 
“(a) menemukan dan kenali masalah,hambatan dan peluang 
untuk mengembangkan perikehidupan mereka melalui 
Partisipatori Reseach Apraisal (PRA). Merencanakan kegiatan 
hasil identifikasi dengan menggunakan teknik perencanaan 
partisipatif, (b) mengakses sumber daya yang tersedia (baik 
internal maupun eksternal) yang bisa mendukung kegiatan 
masyarakat, (c) melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
perencanaan yang sudah ditetapkan sebelumnya, (d) 
membangun dan melaksanakan sistem monitoring dan evaluasi 
untuk membantu perempuan dalam menilai perkembangan, 
melakukan perubahan kegiatan yang diperlukan dan 
menetapkan kegiatan selanjutnya.” 
 
Pada pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui 
program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini tidak 
sepenuhnya melalui tahapan seperti yang telah dikemukakan oleh 
Oda. Tahapan yang belum dilakukan secara maksimal pada 
program pemberdayaan perempuan melalui daur ulang sampah 
plastik ini yaitu tahap evaluasi. Evaluasi yang dilakukan oleh 
KPSM Kartini masih berkisar pada evaluasi saat selesai pelatihan 
belum melakukan evaluasi program secara keseluruhan. Jadi untuk 
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mengetahui hasil dari kemajuan program belum dapat 
terindentifikasi dengan jelas. 
Hasil dari kegiatan pemberdayaan perempuan melalui program 
daur sampah plastik adalah perempuan yang khususnya ibu-ibu 
rumah tangga di Dusun Randugunting menjadi lebih mandiri, 
lingkungan menjadi lebih bersih, perempuan dapat menghasilkan 
produk-produk dari sampah plastik yang bermanfaat dan 
mempunyai nilai ekonomis untuk dijual, sehingga menambah 
pendapatan keluarga. Perempuan menjadi lebih mandiri dan 
mendapatkan kegiatan positif untuk mengisi kekosongan waktu. 
2. Proses Daur Ulang Sampah Plastik 
Menurut Guruh Permadi (2011 : 76) daur ulang adalah salah satu 
strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan 
pemisahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian, dan 
pembuatan produk atau material bekas pakai dan komponen utama 
dalam menajemen sampah modern. Program daur ulang sampah 
plastik di KPSM Kartini melalui beberapa proses untuk menjadi 















Gambar 4. Kegiatan Pengumpulan Sampah 








Gambar 5. Proses Pemilahan Sampah 












Gambar 6. Proses Pengolahan dan Hasil Daur Ulang Sampah 
Plastik 
e. Proses pemasaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa KPSM Kartini tidak 
menggunakan kurikulum yang baku, namun menggunakan materi utama 
yang didapat dari pelatihan yang diberikan oleh BLH. Sebagai materi 
penunjang, KPSM Kartini mencari materi lain melalui buku dan internet 
kemudian dipraktekkan dan disesuaikan dengan media atau bahan yang 
akan dijadikan produk daur ulang. Metode pembelajaran yang diterapkan 
di KPSM Kartini menggunakan metode diskusi dan praktek. Sedangkan 
media pembelajaran seperti alat dan bahan menyesuaikan kebutuhan 
produk yang akan didaur ulang. Produk yang dihasilkan dari daur ulang 































Gambar 7. Produk Daur Ulang Sampah Plastik 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Daur Ulang 
Sampah Plastik di KPSM Kartini 
Keberhasilan suatu program tidak terlepas dari adanya faktor yang 
memperngaruhi dan faktor yang menghambat. Sama halnya dengan 
keberhasilan pemberdayaan perempuan melalui program daur ulang 
sampah plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 




Faktor pendukung tersebut akan berpengaruh terhadap 
berlangsungnya program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini. 
Faktor penghambat dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
evaluasi demi tercapaianya tujuan program. 
Faktor pendukung dari program daur ulang sampah plastik di 
KPSM Kartini meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang ada di dalam diri sendiri, seperti kesadaran, semangat, 
dan kemauan untuk belajar. Sedangkan faktor pendukung eksternal 
yaitu dukungan dari keluarga dan orang-orang sekitar dusun 
Randugunting, tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang, 
adanya materi dan media pembelajaran yang menunjang, dan adanya 
kerjasama yang baik dari berbagai instansi terkait khususnya di bidang 
lingkungan dan sampah.  
Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan daur ulang 
sampah plastik di KPSM Kartini yaitu pengurus dan anggota yang 
berlatar belakang yang berbeda-beda, menjadikan kesibukkan masing-
masing sebagai faktor penghambat dalam proses daur ulang. Faktor 
yang menghambat lainnya adalah kurangnya minat dari masyarakat 
luas untuk menggunakan produk daur ulang dari sampah yang 





4. Dampak Program Daur Ulang Sampah Plastik di KPSM Kartini 
Dusun Randugunting 
Menurut Djuju Sudjana (2006 : 95), pengaruh (outcome) adalah 
dampak yang dialami peserta didik atau lulusan setelah memperoleh 
dukungan dari masukan lain. Mengetahui dampak dari suatu 
program/kegiatan dapat dilihat dari tanggapan peserta program 
terhadap apa yang dirasakan setelah mengikuti program tersebut. 
Tanggapan dari peserta program tersebut dijadikan acuan untuk 
program berikutnya agar menjadi lebih baik lagi.  
Program daur ulang sampah plastik mempunyai dampak yang 
baik bagi setiap anggota yang tergabung dalam KPSM Kartini 
maupun untuk KPSM Kartini sendiri. Setelah diadakan program daur 
ulang sampah plastik terdapat dampak positif yang dirasakan oleh 
pengurus dan anggota KPSM Kartini. Dampak yang terjadi setelah 
adanya program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini beragam, 
seperti lingkungan di dusun Randugunting terlihat lebih bersih, 
masyarakat sekitar juga tidak membakar ataupun membuang sampah 
sembarangan. Mereka sadar banyak manfaat dari mengolah sampah, 
tidak hanya menjadi lebih kreatif tetapi juga ibu-ibu dapat menambah 
pemasukan keluarga dari produk daur ulang sampah. 
Sebelum adanya KPSM Kartini, keadaan ekonomi angota maupun 
pengurus KPSM Kartini dapat dibilang cukup baik. Namun, ada juga 
yang keadaan ekonominya kurang. Setelah ada dan bergabung dengan 
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KPSM Kartini, ibu rumah tangga yang awalnya hanya bekerja di 
rumah, sekarang bisa menghasilkan uang untuk membantu dan/ atau 
menambah pemasukan keuangan keluarga. 
Dampak langsung yang dirasakan oleh pengurus dan anggota 
KPSM Kartini yaitu menghasilkan uang dari program daur ulang 
sampah plastik, memiliki keterampilan, dapat berorganisasi dan 
bersosialisasi. 
Dapat disimpulkan bahwa dampak yang didapat dari adanya 
program pemberdayaan perempuan melalui program sampah plastik 
yaitu menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai kegiatan 




Hasil penelitian mengenai pemberdayaan perempuan melalui program 
daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini Dusun Randugunting, Tamanmartani 
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Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yangtelah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini 
Melalui program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini meliputi 
tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pemberdayaan 
perempuan di KPSM Kartini menggunakan tahap perencanaan yang 
dilakukan oleh seluruh anggota dan pengurus KPSM Kartini dengan 
melihat kebutuhan masyarakat Dusun Randuguting. Pada tahap 
perencanaan KPSM Kartini melakukan sosialisasi untuk menumbuhkan 
kesadaran masyarakat di Dusun Randugunting. Perencanaan yang 
dilakukan oleh KPSM Kartini menjadi perencanaan yang cukup baik, 
karena bisa membentuk jaringan kerja dengan lembaga yang sesuai dengan 
bidang lingkungan. Selain itu juga adanya jaringan kerja dengan Badan 
Lingkungan Hidup (BLH), KPSM Katini juga dapat memberikan dampak 
positif bagi pengurus, anggota maupun masyarakat Dusun Randugunting. 
Pelaksanaan dalam program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik yaitu berupa pemberian pelatihan-pelatihan 
macam-macam produk olahan dari sampah dari BLH. Pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini yaitu terwujudnya kegiatan 
daur ulang sampah plastik yang menggunakan materi dari BLH yaitu 
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pelatihan macam-macam olahan dari sampah plastik, mulai dari bahan 
yang digunakan sampai cara membuatnya. Kegiatan daur ulang sampah 
plastik ini menggunakan metode pembelajaran praktek dan media yang 
digunakan yaitu kantong plastik yang sudah menjadi plastik. 
Evaluasi dalam program iniyaitu evaluasi unjuk kerja dilakukanoleh 
narasumber atau tutor. Evaluasidilakukan di akhir kegiatan. Kegiatan 
evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini tidak mempunyai acuan yang 
baku. Karena dalam pelaksanaannya tidak terstruktur, evaluasi hanya 
dilakukan 1 kali dalam 1 bulan. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
permasalahan yang muncul ketika proses daur ulang sampah plastik 
kemudian mencari solusi bersama-sama. 
Hasil dari kegiatan pemberdayaan perempuan melalui program daur 
sampah plastik adalah perempuan yang khususnya ibu rumah tangga yang 
tidak bekerja (menganggur) di Dusun Randugunting menjadi lebih 
mandiri, lingkungan menjadi lebih bersih, perempuan dapat menghasilkan 
produk-produk dari sampah plastik yang bermanfaat dan mempunyai nilai 
ekonomis untuk dijual, sehingga menambah pendapatan keluarga. 
Perempuan menjadi lebih mandiri dan mendapatkan kegiatan positif untuk 
mengisi kekosongan waktu. 
Program daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini melalui beberapa 
proses untuk menjadi sebuah produk yang bernilai jual.proses tersebut 
terdiri dari kegiatan pengumpulansampah, pemilahan sampah, penentuan 
konsep, pengolahan daur ulang, pendistribusian/ pemasaran. KPSM 
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Kartini tidak menggunakan kurikulum yang baku, namun menggunakan 
materi utama yang didapat dari pelatihan yang diberikan oleh BLH. 
Sebagai materi penunjang, KPSM Kartini mencari materi lain melalui 
buku dan internet kemudian dipraktekkan dan disesuaikan dengan media 
atau bahan yang akan dijadikan produk daur ulang. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Daur Ulang Sampah Plastik 
di KPSM Kartini 
Faktor pendukung dari program daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
ada di dalam diri sendiri, seperti kesadaran, semangat, dan kemauan untuk 
belajar. Sedangkan faktor pendukung eksternal yaitu dukungan dari 
keluarga dan orang-orang sekitar dusun Randugunting, tersedianya sarana 
dan prasarana yang menunjang, adanya materi dan media pembelajaran 
yang menunjang, dan adanya kerjasama yang baik dari berbagai instansi 
terkait khususnya di bidang lingkungan dan sampah. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan daur ulang 
sampah plastik di KPSM Kartini yaitu pengurus dan anggota yang berlatar 
belakang yang berbeda-beda, menjadikan kesibukkan masing-masing 
sebagai faktor penghambat dalam proses daur ulang. Faktor yang 
menghambat lainnya adalah kurangnya minat dari masyarakat luas untuk 
menggunakan produk daur ulang dari sampah yang menjadikan 




3. Dampak Program Daur Ulang Sampah Plastik 
Dampak yang didapat dari adanya program pemberdayaan perempuan 
melalui program sampah plastik yaitu menambah pendapatan keluarga, 
ibu-ibu mempunyai kegiatan diwaktu luang, lebih mandiri dan lingkungan 
menjadi bersih. 
B. Saran 
Hasil penelitian terhadap Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Program Daur Ulang Sampah Plastik di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini di Dusun Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman, 
maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kualitas dan mengoptimalkan kegiatan yang ada di 
KPSM Kartini perlu diadakanpelatihan-pelatihan yang lebih beragam. 
2. KPSM Kartini jangan terpaku pada pembuatan daur ulang sampah saja 
tetapi juga mengembangkan inovasi dari produk daur ulang sesuai dengan 
yang sedang digandrungi masyarakat sekarang. 
3. KPSM Kartini perlu memperluas jaringan kerja sama dengan pihak-pihak 
terkait untuk memaksimalkan kegiatan di KPSM Kartini. 
4. KPSM Kartini perlu melakukan evaluasi secara rutin sesuai standar untuk 
mengetahui perkembangan dari penyelenggaraan program daur ulang 
sampah plastik maupun program yang lain. 
5. KPSM Kartini perlu membenahi jadwal pertemuan rutin agar kegiatan 
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LAMPIRAN 1. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1. Profil Kelompok Pengelola sampah 
Mandiri (KPSM) Kertini Dusun 
Randugunting: 
a. Sejarah KPSM Kartini 
b. Visi, dan Misi KPSM Kartini 
c. Struktur organisasi KPSM 
Kartini 





2. Fasilitas daur ulang sampah di KPSM 
Kartini Dusun Randugunting: 






3. Implementasi Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Program Daur 
Ulang Sampah Plastik: 
a. Perencanaan Program 

















4. Pelaksanaan program daur ulang 
sampah plastik di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting: 
a. Rekruitmen anggota KPSM 
Kartini 
b. Proses daur ulang sampah 












6. Dampak Program Daur Ulang 
Sampah Palstik: 
a. Keadaan lingkungan 









LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengelola Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 
A. Pengurus Kelompok Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 
1. Profil Informan 
a. Nama   :  
b. Jabatan   : 
c. Usia   : 
d. Pekerjaan   : 
e. Alamat   : 
f. Pendidikan Terakhir : 
2. Pertanyaan 
a. Apakah yang anda ketahui tentang sejarah berdirinya Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
b. Adakah permasalahan sampah yang besar sehingga dimunculkannya 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
c. Berapa jumlah anggota di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
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d. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengurus 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
e. Bagaimana rekruitmen anggota dalam Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
f. Apasaja program yang ada di KPSM Kartini? 
g. Bagaimana perencanaan yang dilakukan pengelola KPSM Kartini 
dalam program pemberdayaan perempuan? 
h. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui KPSM 
Kartini? 
i. Apa saja fasilitas seperti sarana dan prasarana yang ada di KPSM 
Kartini? 
j. Apakah ada fasilitas untuk pemasaran produk dari daur ulang sampah 
plastik? 
k. Apakah Badan Lingkungan Hidup (BLH) dilibatkan secara langsung 
dalam penyusunan perencanaan program pemberdayaan perempuan 
melalui KPSM Kartini Dusun Randugunting? 
l. Adakah kurikulum yang digunakan dalam proses daur ulang sampah 
plastik? 
m. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang? 
n. Apakah BLH memberikan fasilitas seperti pelatihan untuk daur ulang 
sampah plastik? 
o. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
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p. Adakah evaluasi yang dilakukan oleh pengelola KPSM Kartini? 
q. Bagaimana proses evaluasi tersebut? 
r. Bagaimana tanggapan pengurus KPSM Kartini terhadap dampak daur 
ulang sampah plastik tersebut? 
s. Apakah faktor pendukung dalam peran serta perempuan di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
t. Apakah faktor penghambat dalam peran serta perempuan di Kelompok 




Untuk Anggota Kelompok Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting, Kalasan, Sleman 
1. Profil Informan 
a. Nama   :  
b. Jabatan   : 
c. Usia   : 
d. Pekerjaan   : 
e. Alamat   : 
f. Pendidikan Terakhir : 
2. Pertanyaan 
a. Apa yang Anda ketahui tentang Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
b. Apa tujuan Anda bergabung dalam Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
c. Sejak kapan Anda ikut bergabung di Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
d. Apakah sudah diberikan pelatihan oleh BLH? Pelatihan apa saja yang 
sudah diberikan oleh BLH? 
e. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
f. Bagaimana perencanaan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh pengelola KPSM Karini? 
g. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini? 
h. Bagaimana evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini? 
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i. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang 
sampah plastik? 
j. Bagaimana pemasaran yang dilakukan pengelola dan anggota KPSM 
Kartini? 
k. Apakah faktor pendukung yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
l. Apakah faktor penghambat yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
m. Seberapa sering anda ikut dalam kegiatan daur ulang sampah plastik?  
n. Adakah dampak langsung yang anda rasakan setelah ikut bergabung 





LAMPIRAN 3. PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Program Daur Ulang Sampah Platik Di Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting Tamanmartani Kalasan 
Slemandiantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting. 
2. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk pemberdayaan perempuan 





LAMPIRAN 4. PEDOMAN DOKUMENTASI 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi berdirinya Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman. 
b. Struktur kepengurusan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting. 
c. Arsip data anggota Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting. 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik sebagai tempat pertemuan rutin Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting. 
b. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di Kelompok Pengelola Sampah 





LAMPIRAN 5. CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN 
CATATAN HARIAN 1 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 7 Januari 2017 
2. Tempat  : Rumah Kepala Dusun Randugunting 
3. Kegiatan  : Izin Observasi 
4. Keterangan  : Hari Sabtu tanggal 7 Januari 2017 peneliti datang 
ke rumah Pak Dukuh Randugunting untuk meminta izin observasi di 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini. Pukul 10.00 WIB 
peneliti sampai di kediaman bapak dukuh, bersamaan dengan adanya 
pertemuan rutin KPSM Kartini, peneliti langsung bertemu dengan 
pengurus dan anggota KPSM Kartini. Karena pak dukuh sedang tidak ada 
di tempat, peneliti meminta izin kepada istri pak dukuh yang kebetulan 
menjabat sebagai pengurus KPSM Kartini, yaitu ibu SK. Beliau merespon 
dengan baik dan mempersilahkan peneliti untuk melakukan observasi dan 
nantinya melakukan penelitian di KPSM Kartini. Pukul 11.00 anggota 
KPSM Kartini sudah datang dan berkumpul semua, kemudian peneliti 
memperkenalkan diri kepada anggota dan pengurus KPSM Kartini. Pada 
hari ini ibu-ibu yang hadir ada 15 orang dari jumlah keseluruhan 36 orang. 
Menurut keterangan dari bu dukuh, ibu-ibu yang tidak hadir dikarenakan 
mempunyai kegiatan lain. Kegiatan pada hari ini yaitu pengumpulan 
sampah, khususnya sampah plastik, kardus, kertas, dan besi. Pukul 11.45 
kegiatan selesai dan peniliti berpamitan pulang. 
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CATATAN HARIAN 2 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 14 Januari 2017 
2. Tempat  : Rumah Kepala Dusun Randugunting 
3. Kegiatan  : Observasi 
4. Keterangan  : Pukul 09.45 peneliti sampai di rumah pak dukuh. 
Peneliti bertemu dengan ibu dukuh dan dipersilahkan untuk duduk dan 
disuguhi segelas teh hangat. Pukul 10.00 pengurus dan anggota KPSM 
berdatangan dengan membawa sampah menggunakan karung. Awalnya 
peneliti belum mengetahui kalau ada pertemuan, peneliti bertanya kepada 
ibu dukuh, “hari ini ada KPSM ada pertemuan to bu?”. Kemudian bu 
dukuh menjelasakan bahwa “ada mbak, pertemuannya setiap hari Sabtu, 
itupun kalau ibu-ibunya bisa dan ndak sibuk.”. kemudian peneliti 
menyapa ibu-ibu yang datang dan membantu menggelar tikar dan 
memasang timbangan. Sampah yang dibawa oleh ibu-ibu kemudian 
ditimbang dan dicatat oleh pengurus KPSM Kartini. Sampah-sampah ini 
nantinya akan dipilah-pilah dan dibedakan menurut jenis sampahnya, 
seperti sampah plastik dibedakan dengan sampah kertas, dan kardus, 
begitu juga dengan sampah botol, kaleng, dan besi. Sampah plastik akan 
direcycle oleh anggota KPSM Kartini menjadi barang yang berguna dan 
memiliki nilai jual. Setelah selesai menimbang sampah dan mencatat 
jumlahnya, pertemuan ditutup dengan makan snak yang disediakan oleh 
bu dukuh, salah satu pengurus yaitu ibu RNW memberikan arahan kepada 
anggota untuk melakukan pemilahan sampah pada hari Sabtu mendatang. 
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CATATAN HARIAN 3 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 21 Januari 2017 
2. Tempat  : Rumah Kepala Dusun Randugunting 
3. Kegiatan  : Observasi 
4. Keterangan  : Pukul 10.00 peneliti sampai di rumah pak dukuh. 
Seperti perjanjian pada hari Sabtu tanggal 14 Januari 2017, bahwa hari ini 
akan diadakan pemilahan sampah. belum sempat turun dari motor, peneliti 
bertemu dengan ibu dukuh di halaman rumahnya, beliau meminta maaf 
karena hari ini tidak ada pertemuan, sambil menghampiri saya beliau 
berkata, “waduh mbak, maaf ibu lupa ngabari njenengan nek dinten niki 
mboten wonten pertemuan”. Peneliti bertanya kepada bu dukuh kenapa 
tidak ada pertemuan, beliau menjelaskan, “dinten niki wonten sripah 
mbak, Sabtu depan juga ndak ada pertemuan karena ada yang hajatan 
ibu-ibu podo rewang mbak, hehehe”. Akhirnya peneliti memutuskan 
untuk mengambil gambar rumah pak dukuh yang biasa digunakan untuk 
pertemuan dan pergi ke gudang untuk mengambil gambar bangunan 
gudang yang biasa untuk menyimpan sampah yang sudah terkumpul. 
Pukul 10.45 peneliti memutuskan untuk pulang dan kembali lagi pada 




CATATAN HARIAN 4 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 4 Februari 2017 
2. Tempat  : Gudang Penyimpanan Sampah KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Observasi 
4. Keterangan  : Pukul 10.10 peneliti sampai di rumah pak dukuh 
Dusun Randugunting kemudian langsung diajak oleh bu dukuh ke gudang 
penyimpanan sampah yang jaraknya tidak jauh dari rumah pak dukuh. 
Sampai di gudang penyimpanan, sudah ada 7 orang anggota KPSM 
Kartini. Sambil mengamati gudang penyimpanan, peneliti dapat melihat 
sarana yang ada di dalam gudang penyimpanan, seperti drum besar yang 
bertuliskan “tempat penampungan sampah”, kemudian terdapat satu set 
meja dan kursi yang digunakan untuk transaksi antar pengurus dan 
anggota seperti layaknya berada di bank. Pemilahan sampah berlangsung 
selama 2 jam yang dipilah yaitu sampah yang bisa didaur ulang kembali, 
seperti plastik bungkus deterjen, botol air mineral, plastik belanja, dsb. 
Sampah yang dijual ke pengepul sampah, seperti sampah kertas dan 
kardus. Sampah tidak bisa di daur ulang seperti botol beling/ kaca, besi, 
kaleng, namun sampah-sampah tersebut dapat di jual ke pengepul sampah. 
Kemudian pengurus KPSM Kartini membagi tugas untuk mengurus 
sampah yang sudah dipilah. Ibu ASM dan ibu KD bertugas untuk menjual 
sampah yang tidak di daur ulang kepada pengepul sampah. sedangkan 
yang bertugas untuk mendaur ulang sampah adalah ibu SP dan ibu RN 
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yang masing-masing membuat kerajinan bunga dan bantal. Kegiatan hari 
ini selesai pada pukul 12.15. 
CATATAN HARIAN 5 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 11 Februari 2017 
2. Tempat  : Rumah Kepala Dusun Randugunting 
3. Kegiatan  : Observasi 
4. Keterangan  : Hari ini peliti melakukan observasi untuk 
melengkapi data guna membuat latar belakang permasalahan pada bab 1. 
Peneliti sampai di lokasi pada pukul 09.50 dan bertemu dengan bu dukuh 
dan salah seorang pengurus KPSM Kartini yaitu ibu Wiwik yang menjabat 
sebagai bendahara. Pada kesempatan hari ini peneliti bertanya mengenai 
awal mula didirikannya KPSM Kartini. Dari hasil tanya jawab singkat, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa sebelum adanya KPSM Kartini, ibu 
rumah tangga di Dusun Randugunting tidak ada kegiatan selain arisan RT/ 
RW, selain itu juga sampah-sampah di lingkungan Dusun Randugunting 
banyak yang  berterbangan, sehingga membuat lingkungan kotor 
kemudian sampah hanya dibakar, tidak dipilah antara sampah organik 
maupun non organik. Beberapa ibu-ibu yang memiliki kesadaran akan 
kebersihan lingkungan membuat inisiatif untuk mengolah sampah. Dari 
kesadaran beberapa orang merambat ke lebih banyak ibu-ibu yang 
mengikuti kegiatan mengolah sampah, kemudian terbentuklah KPSM yang 
dinamakan KPSM Kartini. Kegiatannya tidak hanya mengolah sampah 
tetapi juga ada kegiatan menabung dan sedekah sampah yang dinamakan 
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Bank Sampah Kartini. Informasi tersebut dapat membantu peneliti untuk 
membuat latar belakang permasalahan pada bab 1. Setelah mendapatkan 
informasi terssebut, peneliti pamit pulang jam 11.00 yang kebetulan juga 
KPSM Kartini tidak ada pertemuan karena ibu-ibu memiliki kegaitan lain 
di hari ini. 
CATATAN HARIAN 6 
1. Hari/ Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
2. Tempat  : Rumah Pengurus KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Menyerahkan Surat Izin Penelitian 
4. Keterangan  : Hari ini peneliti datang ke rumah pengurus KPSM 
Kartini yaitu mbak Ayu untuk menyerahkan surat izin penelitian dari 
fakultas. Sampai di rumah mbak Ayu langsung dikasih minum es teh yang 
segar pas dengan cuaca yang panas. Mbak Ayu sangat ramah dan sangat 
membantu peneliti. Hari ini peneliti meminta beberapa data dari mbak 
Ayu, seperti data pengurus KPSM Kartini dan dokumen ketersediaan 
sarana dan prasarana, sejarah, visi dan misi KPSM Kartini. Peneliti 
dibimbing untuk menemui informan, yang diarahkan kepada pengurus dan 
anggota KPSM Kartini. Karena ketua KPSM Kartini tidak terlalu ikut 
campur dalam kegiatan. Peneliti diberikan nama-nama calon informan. 
Sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan wawancara. Selain itu 
peneliti juga bertanya mengenai pendanaan yang ada di KPSM Kartini, 
yang dijelaskan secara jelas bahwa pendanaan berasal dari swadaya 
masyarakat kemudian setelah berkembangnya KPSM Kartini, pendanaan 
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berasal dari uang kas yang diperoleh dari penjualan sampah. Setelah 
selesai menyerahkan surat, peneliti pamit untuk pulang dan datang lagi ke 
KPSM Kartini pada pekan berikutnya. 
CATATAN HARIAN 7 
1. Hari/ Tanggal  : 6 April 2017 
2. Tempat  : Rumah Pengurus KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Wawancara Pengurus KPSM 
4. Keterangan  : Sore hari ini peneliti datang ke rumah salah satu 
pengurus KPSM Kartini pada pukul 15.30. Peneliti melakukan wawancara 
hari ini dengan salah seorang pengurus KPSM Kartini yang berinisial SK. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji untuk bertemu dengan informan 
untuk memudahkan informan memberikan informasi. Peneliti 
mewawancari informan dengan total 20 pertanyaan dan dijawab dengan 
baik oleh informan. Inforrman juga memberitahukan hasil-hasil dari daur 
ulang sampah plastik antara lain tas, bantal, sandal, bunga, dan bros. 
Peneliti juga mengamati bagian dari rumah informan yang menjadi tempat 
untuk pertemuan KPSM Kartini, dengan fasilitas yang baik untuk 
digunakan dan gedung yang sangat layak untuk digunakan pertemuan. 
Peneliti juga mengambil dokumentasi seperti denah lokasi Dusun 
Randugunting dan produk hasil daur ulang yang diambil menggunakan 
kamera ponsel milik peneliti. Peneliti mengakhiri kegiatan hari ini pada 




CATATAN HARIAN 8 
1. Hari/ Tanggal  : 8 April 2017 
2. Tempat  : Rumah Pak Dukuh KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Melakukan pengamatan di KPSM Kartini 
4. Keterangan  : Hari ini peneliti datang ke pertemuan KPSM 
Kartini untuk melakukan pengamatan dan melengkapi dokumentasi. Pada 
hari ini KPSM Kartini melakukan pertemuan untuk menimbang dan 
mengumpulkan sampah. Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 
anggota KPSM Kartini, peneliti juga membantu mengumpulkan sampah 
dan memindahkan sampah ke gudang penyimpanan. Peneliti juga 
mengambil foto kegiatan pada hari ini. Anggota yang hadir pada hari ini 





CATATAN HARIAN 9 
1. Hari/ Tanggal  : 22 April 2017 
2. Tempat  : Rumah Pengurus KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Wawancara Pengurus KPSM 
4. Keterangan  : Hari ini peneliti datang ke KPSM Kartini untuk 
melakukan wawancara dan pengamatan kegiatan. Pukul 10.30 peneliti 
sampai di KPSM Kartini. Hari ini diagendakan untuk melakukan 
pemilahan sampah. Peneliti membantu memilah sampah dan 
mendokumentasikan kegiatan. Sampah dipilah berdasarkan jenisnya, hari 
ini memilah sampah plastik dan kardus atau kertas. Anggota yang datang 
berjumlah 9 orang. Selesai kegiatan memilah sampah, peneliti melakukan 
wawancara kepada pengurus KPSM yang berinisial WS. Pertanyaan yang 
diajukan seputar kegiatan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini, 
proses daur ulang, faktor penghambat dan pendukung serta dampak yang 
terjadi setelah adanya program daur ulang sampah plastik di KPSM 
Kartini. Informan menjawab dengan keadaan baik dan sehat. Informan 
juga merupakan orang yang humoris, jadi setiap pertanyaan dijawab 





CATATAN HARIAN 10 
1. Hari/ Tanggal  : 29 April 2017 
2. Tempat  : Rumah anggota KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Wawancara anggota KPSM 
4. Keterangan  : hari ini peneliti melakukan wawancara dengan 
saudara RNW, sebagai anggota beliau mengikuti banyak kegiatan di 
KPSM Kartini. Peneliti mengajukan banyak pertanyaan kepada 
informan.informan juga menjelaskan bagaimana caranya membuat bunga. 
Peneliti juga diberikan tutorial cara pembuatan daur ulang sampah plastik. 
Informan juga menunjukkan hasil yang dibuatnya. Peneliti melakukan 
wawancara selama 1 jam dan membuat bunga dari sampah plastik selama 




CATATAN HARIAN 11 
1. Hari/ Tanggal  : 6 Mei 2017 
2. Tempat  : Rumah Pak Dukuh  
3. Kegiatan  : Wawancara Anggota KPSM 
4. Keterangan  : Hari ini peneliti melakukan waawancara dengan 
anggota KPSM Kartini berinisial YN, beliau juga membuat kerajinan dari 
barang bekas seperti tas. Peneliti memberikan pertanyaan seputar alasan 
mengapa bergabung di KPSM Kartini, manfaat apa yang didapat dari 
kegiatan di KPSM Kartini, dsb. Informan menjawab dengan jawaban yang 
positif. Beliau juga menceritakan awal mula adanya KPSM Kartini, 
dengan singkat dan jelas. Selain wawancara dengan ibu YN, peneliti juga 
melakukan pengamatan kegiatan di KPSM pada hari ini, yaitu 
penimbangan sampah dan mengumpulkan sampah di gudang 





CATATAN HARIAN 12 
1. Hari/ Tanggal  : 29 Juli 2017 
2. Tempat  : Rumah Pengurus KPSM Kartini 
3. Kegiatan  : Wawancara Pengurus KPSM 
4. Keterangan  : Hari ini peneliti melakukan waawancara dengan 
pengurus KPSM Kartini. Wawancara ini bertujuan untuk menambah data 
penulis mengenai dampak yang dirasakan setelah adanya kegiatan daur 
ulang sampah plastik di KPSM Kartini. Pengurus KPSM Kartini berinisial 
WS menjelaskan mengenai keadaan diri sendiri sebelum dan sesudah 
adanya KPSM Kartini. Beliau juga menjelaskan mengenai manfaat yang 
diperoleh dari kegiatan di KPSM Kartini. Kemudian peneliti melanjutkan 
wawancara kepada pengurus dan anggota sebanyak 5 orang dengan 






LAMPIRAN 6. ANALISIS DATA 
ANALISIS DATA 
Reduksi,Display, dan KesimpulanHasil Wawancara 
Implementasi Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Daur Ulang Sampah Plastik di Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1 Pemberdayaan perempuan di 
Kelompok Pengelola Sampah 




Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini? 
 
SK : Sejarahnya berawal dari rasa 
prihatin beberapa warga yang melihat 
banyak sampah di lingkungan dusun 
Randugunting. Warga ndak tahu 
bagaimana cara mengolah sampah, 
untuk memusnahkannya mereka 
membakar sampah tanpa memilah 
sesuai dengan jenisnya, mbak. Warga 
juga tidak mengetahui dampak jangka 
panjang dari pembakaran sampah. 
Sejarah berdirinya KPSM 
Kartini berawal dari 
keprihatinan masyarakat 
dusunRandugunting 
khususnya pengurus dan 
anggota PKK yang melihat 
kebiasaan masyarakat yang 





Warga juga banyak buang sampah 
sembarangan mbak, jadi sampah-
sampah pada terbang kalau ada angin. 
Karena kondisinya semakin 
memperihatinkan, ibu-ibu PKK 
menemukan sebuah ide dan mulai 
bergerak untuk melakukan gerakan 
yang dapat ditiru oleh warga lain, 
mbak. Idenya itu sedekah sampah, jadi 
ibu-ibu PKK mulainya dari diri 
sendiri, awalnya ngumpulin sampah 
tapi sudah dipilah dari rumah masing-
masing terus kami berkumpul untuk 
mencatat jenis sampah dan 
menimbangnya dengan timbangan 
yang buat posyandu itu mbak, terus 
sampah-sampahnya kami jual ke 
pengepul. Terus kegiatannya berlanjut 
dan banyak ibu-ibu yang bukan 
kegiatan sedekah sampah 
pada tahun 2011. Kegiatan 
terus berlanjut 
danberkembang melalui 
sosialisasi yang diadakan 





anggota PKK ikut ngumpulin sampah, 
jadi kami berpikir buat 
mensosialisasikan kepada warga di 
dusun Randugunting. Semakin banyak 
yang mengikuti kegiatan ini, jadi kami 
membuat kelompok yang kami 
namakan Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri bernama Kartini 
karena gerakan ini digagas dan diikuti 
oleh ibu-ibu PKK di dusun 
Randugunting. 
 
WS : Dulu masyarakat di dusun 
Randugunting nggak peduli sama 
sampah yang berserakan mbak, 
mereka ya tahunya dibakar. Ibu-ibu 
PKK lihat kondisi kaya’ gitu sedih 
mbak, kan pengin ya mbak kalo 
lingkungan kita bersih. Terus kita 
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punya sebuah ide untuk mengelola 
sampah dengan cara sedekah sampah 
yang dikumpulkan dari masyarakat 
dusun Randugunting. Sedekah sampah 
ini pertama kali dilaksanakan pada 
tahun 2011 yang kemudian terus 
berlanjut melalui sosialisasi yang 
diadakan oleh ibu-ibu PKK dusun 
Randugunting. Dari kegiatan itu terus 
kami menamakannya Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini. 
  Bagaimana rekruitmen 
anggota KPSM Kartini? 
SK : KPSM Kartini nggak 
memberikan persyaratan khusus untuk 
warga dusun Randugunting yang mau 
bergabung di KPSM Kartini. Tetapi 
diharapkan calon anggota peka 
terhadap lingkungan dan mempunyai 
kesadaran untuk menjaga lingkungan. 
KPSM Kartini menerima 
anggota baru tanpa 
persyaratan khusus, pada 
dasarnya orang yang 
memiliki kesadaran untuk 
peduli dengan lingkungan 




WS : Penerimaan anggota baru tidak 
pakai syarat. Siapa saja bisa bergabung 
dengan KPSM Kartini, yang penting 
mau ikut kegiatan ngolah sampah 
mbak, nggak jijik ngono lho mbak, kan 
okeh wong jijik nek krungu kata 
sampah mbak. 
Kartini. Dengan demikian 
dapat memupuk rasa ingin 
tahu serta kemandirian di 
dalam diri untuk menuju ke 
taraf hidup yang lebih baik. 
  Apa tujuan anda 
bergabung dalam 
Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini? 
 
YN : Alasan saya ikut bergabung 
dengan KPSM Kartini karena saya 
ingin menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang lingkungan, 
bagaimana mengolah sampah dengan 
baik tentunya karena kebutuhan saya 
dan keluarga untuk tetap sehat dan 
memelihara lingkungan dengan baik. 
Semua orang yang bergabung di 
KPSM Kartini adalah orang-orang 
yang peduli, orang yang ingin tahu, 
Beberapa alasan yang 
mendasari mereka ikut 
tergabung dalam KPSM 
Kartini dusun Randugunting 
yaitu kesadaran mereka 
akan pengetahuan dan 
wawasan tentang mengolah 
sampah dan kebersihan 
lingkungan 
sekitar,sedangkan 
keberadaan mereka dalam 
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dan bukan orang yang tidak ingin 
berkembang, maka dari itu saya sangat 
senang bergabung di KPSM Kartini. 
 
RNW : Alasan saya bergabung di 
KPSM Kartini karena beberapa alasan, 
yaitu saya ingin menambah 
keterampilan saya, saya bisa membuat 
kreasi dari barang bekas, namun saya 
tidak ingin ilmu yang saya miliki 
hanya untuk diri sendiri, tentunya saya 
ingin berbagi ilmu dengan teman-
teman yang lain, dengan begitu saya 
bisa bertukar pendapat dengan teman-
teman dan menemukan kreasi yang 
baru. Alasan lain adalah saya bisa 
menabung dari hasil pembuatan kreasi 
dari sampah plastik, walaupun sedikit-
sedikit tapi bisa untuk beli beras. 




ditunjukkan oleh setiap 
anggota KPSM Kartini 
menjadi motivasi tersendiri 
bagi anggota yang lain. 
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  Bagaimana 
perencanaanpemberdayaan 
perempuan yang dilakukan 
oleh pengelola KPSM 
Karini? 
WS: Waktu itu kita nggak ada rencana 
bikin program atau kegiatan yang bisa 
membuat lingkungan bersih, mung 
sebuah ide buat ngumpulin sampah 
mbak. Terus banyak masyarakat yang 
mengapresiasi kegiatan kami dan 
mulai banyak masyarakat yang sadar 
kebersihan lingkungan, terus kami jadi 
semangat dan melakukan sosialisasi, 
awalnya dari mulut ke mulut, rumah 
ke rumah, terus dikasih dukungan dari 
tokoh masyarakat Dusun 
Randugunting jadi sosialisasi kita 
adakan melalui pertemuan PKK atau 
pertemuan RT dan RW. Karena 
sasaran utama kita sebagai pengurus 
KPSM Kartini adalah ibu rumah 
tangga di Dusun Randugunting, jadi 
banyak ibu-ibu yang ikut bergabung 
Tahap perencanaan yang 
dilakukan KPSM Kartini 




mengenai program sedekah 
sampah.  
Kemudian KPSM Kartini 
merencanakan program lain 
seperti diadakannya Bank 
Sampah, pembuatan kreasi 
dari sampah plastik dan 
pembuatan pupuk kompos. 
Untuk lebih meyakinkan 
masyarakat, maka KPSM 
Kartini mendatangkan ahli 




dalam KPSM Kartini. Kemudian kami 
buat beberapa program seperti 
tabungan sampah, pembuatan kreasi, 
dan pembuatan pupuk kompos yang 
alhamdulillah terlaksana satu per satu 
sampai sekarang. Sekarang ibu rumah 
tangga yang tergabung dalam KPSM 
Kartini jadi mandiri mbak, bisa punya 
keterampilan yang luar biasa. 
 
SK : Awal adanya KPSM Kartini kan 
dari kegiatan sedekah sampah. Setelah 
kegiatan sedekah sampah kami 
membuat beberapa program yang 
dimusyawarahkan bersama dari pihak 
KPSM Kartini dan masyarakat dusun 
Randugunting. Program awal yang 
disepakati bersama itu masyarakat 
menginginkan adanya bank sampah 
mengolah sampah adalah 




atau tabungan sampah, mbak. Terus 
disusul sama program daur ulang dari 
barang bekas, dan pembuatan pupuk 
kompos. Karena kesadaran masyarakat 
yang mulai tumbuh, terus kami 
berencana untuk mendatangkan 
narasumber yang tahu tentang masalah 
sampah. Narasumber yang kami pilih 
yaitu dari Badan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Sleman. Kami bersyukur 
karena kegiatan yang kami rencanakan 
dapat terealisasikan dengan baik dan 
lancar. Hasil dari didatangkan 
narasumber tersebut pengurus dan 
anggota KPSM Kartini mendapatkan 
banyak ilmu, seperti dasar daur ulang 
sampah, pembuatan kreasi dari 
sampah dan dasar pembuatan pupuk 
kompos lengkap dengan bahan dan 
156 
 
cara yang dijelaskan oleh BLH. 
 
RNW : Dulu kami merencanakan 
untuk mengundang orang yang bisa 
menambah ilmu untuk anggota KPSM 
Kartini dan rencana tersebut berhasil 
mendatangkan orang dari BLH dan 
memberikan kami pelatihan sehingga 
kami ibu-ibu yang awalnya tidak tahu 
apa-apa mengenai kreasi dari barang 
bekas, sekarang menjadi tahun bahkan 
dapat mempraktikkan sendiri. 
  Bagaimana pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan 
di KPSM Kartini? 
 
RNW : Pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan di KPSM Kartini yaitu 
terlaksananya kegiatan daur ulang 
sampah plastik yang dilakukan sama 
ibu rumah tangga yang tergabung di 
KPSM Kartini, dengan materi yang 
sudah diberikan oleh BLH. Materi 
Pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui program 
daur ulang sampah plastik 
di KPSM Kartini yaitu 
terwujudnya kegiatan daur 
ulang sampah plastik yang 
menggunakan materi dari 
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yang diberikan yaitu berupa pelatihan 
macam-macam olahan dari sampah 
plastik, bahan dan cara membuatnya. 
Hasilnya ibu rumah tangga di Dusun 
Randugunting jadi bisa berkembang 
dan mandiri, jadi di Dusun 
Randugunting nggak ada lagi yang 
beda antara bapak-bapak sama ibu-ibu 
mbak, kita udah bisa sedikit majukan 
dusun, hehehe. 
 
WS : Saya rasa ibu-ibu yang 
mengikuti kegiatan di KPSM Kartini 
lebih produktif, melalui program daur 
ulang sampah plastik ibu-ibu menjadi 
lebih kreatif dan inovatif. Persiapan 
pembelajaran dilakukan oleh 
narasumber yang telah berkoordinasi 
dengan pengurus. Selanjutnya yaitu 
BLH yaitu pelatihan 
macam-macam olahan dari 
sampah plastik, mulai dari 
bahan yang digunakan 
sampai cara membuatnya. 
Kegiatan daur ulang sampah 
plastik ini menggunakan 
metode pembelajaran 
praktek dan media yang 
digunakan yaitu kantong 





metode dan penggunaan media 
pembelajaran, metode yang digunakan 
adalah praktek dan media yang 
digunakan yaitu sampah-sampah 
plastik yang akan dijadikan produk. 
  Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan KPSM Kartini? 
 
YN : Evaluasi yang dilakukan tidak 
terstruktur, tidak setiap minggu KPSM 
Kartini melakukan evaluasi, biasanya 
evaluasi dilakukan satu kali dalam satu 
bulan. 
 
SK : Evaluasi dilakukan secara 
sederhana, namun tidak terjadwal. 
Evaluasi dilakukan setiap satu bulan 
satu kali evaluasi, yang membahas 
kesulitan apa saja yang ditemui saat 
mendaurulang sampah dan mencari 
solusi terbaik untuk permasalahan 
yang muncul. 
Kegiatan evaluasi yang 
dilakukan KPSM Kartini 
tidak mempunyai acuan 
yang baku. Karena dalam 
pelaksanaannya tidak 
terstruktur, evaluasi hanya 
dilakukan 1 kali dalam 1 
bulan.  
Tujuannya adalah untuk 
mengetahui permasalahan 
yang muncul ketika proses 
daur ulang sampah plastik 





WS : Ya Cuma tanya jawab aja sama 
ibu-ibu mbak, kita sebagai pengurus 
ya bertanya apa ada kesulitan di proses 
daur ulang sampah, beberapa ibu-ibu 
bilang masalahnya, seperti malas, kita 
juga cari cara gimana supaya 
masalahnya nggak berlanjut mbak. 
 
 Proses daur ulang sampah 
plastik di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting. 
Metode dan media apa 
yang digunakan dalam 
proses daur ulang sampah 
plastik? Adakah kurikulum 
yang diterapkan untuk 
menentukan metode dan 
media daur ulang? 
WS : Media yang pakai banyak 
macamnya. Setiap satu produk daur 
ulang bahan yang digunakan berbeda, 
sesuai sama keperluannya. Metodenya 
langsung praktek, kadang pakai 
diskusi kalaua ibu-ibu ada yang 
kurang paham sama cara dan bahan 
yang akan digunakan mbak. Kan kalau 
lihat dari internet kadang bahasanya 
nggak terlalu jelas mbak. KPSM 
Kartini tidak pakai kurikulum mbak, 
KPSM Kartini tidak 
menggunakan kurikulum 
yang baku, namun 
menggunakan materi utama 
yang didapat dari pelatihan 
yang diberikan oleh BLH. 
Sebagai materi penunjang, 
KPSM Kartini mencari 
materi lain melalui buku 




tapi pakai materi acuan dari BLH dan 
dikembangkan sendiri sama pengurus 
dan anggota KPSM Kartini. 
 
SK : Bahan dasar utamanya sampah 
plastik seperti botol plastik, kantong 
plastik, bungkus deterjen, bungkus 
sabun cuci piring, yo banyak mbak 
yang penting itu sampahnya wes resik. 
Tetapi untuk bahan yang lain sesuai 
kebutuhan daur ulang. Metode 
pembelajaran menggunakan diskusi 
dan praktek. Nggak pakai kurikulum 
mbak. KPSM Kartini mendapatkan 
materi utama dari BLH kemudian 
diperluas lagi dengan mencari bahan 
lewat internet sama buku. 
 
RNW : Kita belajarnya langsung bikin 
disesuaikan dengan media 
atau bahan yang akan 
dijadikan produk daur 
ulang. Metode pembelajaran 
yang diterapkan di KPSM 
Kartini menggunakan 
metode diskusi dan praktek. 
Sedangkan media 
pembelajaran seperti alat 
dan bahan menyesuaikan 
kebutuhan produk yang 




produknya mbak pakai bahan dari 
sampah yang kita kumpulkan, tapi itu 
kita udah dapat materi dari BLH itu 
mbak. kalau alat untuk daur ulangnya 
KPSM Kartini sudah punya mbak, 
seperti gunting, alat lem tembak, 
mesin jahit, timbangan. Tapi buat 
bahan yang lain kita beli mbak. alat 
yang lain itu seperti tangkai bunga, 
daun, kelopak, terus plastik yang tebal 
buat bikin bantal, gantungan buat 
gantungan kucin, ya banyak pokoknya 
mbak. 
2. Faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam proses 
daur ulang sampah plastik di 
Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting 
Apakah faktor pendukung 
dari program daur ulang 
sampah plastik di KPSM 
Kartini? 
 
YN : Kemauan dan adanya dukungan 
dari semua pihak yang menjadi faktor 
pendukung. Kemudian adanya modal 
seperti alat, bahan dan cara 
pembuatannya juga termasuk faktor 
pendukung. 
Adanya faktor internal dan 
eksternal yang mendukung 
terselenggaranya program 
daur ulang sampah plastik 
di KPSM Kartini. Faktor 




RNW : Faktor pendukung untuk 
program daur ulang sampah plastik itu 
semangat, telaten mbak, terus saya 
juga dapat dukungan dari suami, jadi 
semangat mbak, hehehe. 
 
WS : Faktor pendukungnya adalah 
adanya dukungan yang positif dari 
masyarakat, dalam diri sendiri juga 
punya kemauan, sadar, dan ikhlas 
melalukan kegiatan sosial ini, toh buat 
kebaikan sendiri mbak, manfaatnya 
banyak. 
 
SK : Faktor pendukungnya keinginan 
untuk mensejahterakan warga dusun 
Randugunting, mbak. 
diri sendiri, seperti 
kesadaran, semangat, dan 
kemauan untuk belajar. 
Sedangkan faktor 
pendukung eksternal yaitu 
dukungan dari keluarga dan 
orang-orang sekitar dusun 
Randugunting serta adanya 
materi dan media 
pembelajaran yang 
menunjang. 
  Apakah faktor penghambat WS : Faktor yang menghambat Faktor penghambat dalam 
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dari program daur ulang 
sampah plastik di KPSM 
Kartini? 
 
kegiatan daur ulang adalah adanya 
kesibukan masing-masing yang 
kebetulan dihari dan jam yang  sama 
dengan waktu pertemuan. Selain itu 
pengrajin perlu adanya inovasi agar 
menghasilkan produk daur ulang yang 
dapat menarik minat masyarakat luas 
untuk membeli produk daur ulang. 
 
SK : Pemasaran yang kurang menjadi 
faktor penghambat dari program daur 
ulang. Kebanyakan masyarakat luas 
masih merasa malu menggunakan 
barang daur ulang apalagi bahan 
dasarnya sampah. 
 
RNW : Yang menghambat itu kalau 
ada kegiatan lain di hari Sabtu mbak, 
kaya’ rewang kan lagi banyak yang 
program daur ulang sampah 
plastik adalah rasa malas 
yang muncul pada diri 




faktor penghambat dalam 
proses daur ulang. Faktor 
yang menghambat lainnya 
adalah kurangnya minat dari 
masyarakat luas untuk 
menggunakan produk daur 





hajatan di sini mbak, jadi mau nggak 
mau KPSM Kartini nggak ada 
pertemuan mbak. 
 
YN : Kalau saya yang hambat itu 
kalau pas lagi seneng tapi bahannya 
habis mbak, saya jadi kesal sendiri 
ngapa nggak saya cek dulu, tapi selain 
itu semuanya bisa diatasi mbak asal 
telaten aja semua bisa dikerjakan. 
3. Dampak setelah diadakan 
kegiatan daur ulang sampah 
plastik di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Bagaimana dampaksetelah 
dilakukan program daur 
ulang sampah plastik di 
KPSM Kartini Dusun 
Randugunting? 
 
RNW : Dampak yang dirasakan 
lingkungan jadi bersih, sampah-
sampah jadi berkurang tapi belum 
100% dan ilmu yang saya dapat jadi 
bertambah, dulu saya tidak bisa apa-
apa sekarang menjadi bisa mendaur 
ulang sampah. 
 
SK : Dampaknya yang pasti positif ya 
Setelah diadakan program 
daur ulang sampah plastik 
terdapat dampak positif 
yang dirasakan oleh 
pengurus dan anggota 
KPSM Kartini. Dampak 
yang terjadi setelah adanya 
program daur ulang sampah 
plastik di KPSM Kartini 
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mbak, ibu-ibu jadi punya keterampilan 
dan bisa ngisi waktu luang daripada 
nganggur di rumah. 
 
YN : Dampak utama yang saya 
rasakan lingkungan bersih, keluarga 
jadi sehat dan terhindar dari penyakit 
yang disebabkan sampah. Warga juga 
lebih sadar dan peduli lingkungan. 
 
WS : Karena selama ini anggapan 
orang perempuan itu tidak bisa apa-
apa tapi melalui kegiatan di KPSM 
Kartini, perempuan bisa berkedudukan 
sama dengan laki-laki, di dusun 
Randugunting perempuan juga bisa 
berperan memajukan dusun, lebih 
mandiri, dan kreatif. Dampak 
lainnyaya ibu-ibu bisa punya 
beragam, seperti lingkungan 
di dusun Randugunting 
terlihat lebih bersih, 
masyarakat sekitar juga 
tidak membakar ataupun 
membuang sampah 
sembarangan. Mereka sadar 
banyak manfaat dari 
mengolah sampah, tidak 
hanya menjadi lebih kreatif 
tetapi juga ibu-ibu dapat 
menambah pemasukan 





pendapatan dari hasil penjualan 
produk daur ulang walaupun tidak 
banyak dan yang pasti lingkungan 
menjadi bersih, masyarakat juga sudah 
tidak membakar sampah dan 
membuangnya secara sembarangan. 
  Bagaimana keadaan 
ekonomi anda sebelum 
mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini? 
SK : Dulu ya baik-baik aja mbak, tapi 
setelah ikut KPSM Kartini apalagi bisa 
bikin kerajinan dan dijual dapat uang 
malah bisa buat tambah-tambah jajan 
cucu mbak. 
 
WS : Ya alhamdulillah sebelum ada 
KPSM ekonominya ndak masalah 
mbak. Tapi bar aku melu KPSM, aku 
iso ndue duit dewe mbak iso nggo 
tumbas bensin mbak. 
 
RNW : Pye yo mbak, ya dulu itu saya 
Sebelum adanya KPSM 
Kartini, keadaan angota 
maupun pengurus KPSM 
Kartini dapat dibilang 
cukup baik. Namun, ada 
juga yang keadaan 
ekonominya kurang. Setelah 
ada dan bergabung dengan 
KPSM Kartini, ibu rumah 
tangga yang awalnya hanya 
bekerja di rumah, sekarang 
bisa menghasilkan uang 
untuk membantu dan/ atau 
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selalu bergantung sama suami mbak. 
Kadang juga mau beli beras pas lagi 
nggak ada duit saya ngutang dulu ke 
warung mbak, tapi pas saya ikut 
gabung sama KPSM terus saya bisa 
bikin kerajinan dari sampah, saya bisa 
punya uang sedikit-sedikit dari jual 
barang daur ulangnya mbak. Saya bisa 
nyimpen uang dikit-dikit buat jaga-
jaga kalo nggak ada uang atau pas lagi 
butuh uang mbak. 
 
YN : Biasa aja mbak, tapi setelah 
bergabung dengan KPSM Kartini saya 
bisa bikin bunga dari plastik mbak. 
Saya pajang dirumah kalo ada tamu 
saya suruh beli bunga nya 
menambah pemasukan 
keuangan keluarga. 
  Apa anda merasakan 
dampak langsung pada diri 
SK : Pasti merasakan mbak. Yang 
jelas ya mbak saya dapat uang hasil 
Dampak langsung yang 
dirasakan oleh pengurus dan 
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anda? Seperti apa? 
 
saya sendiri mbak, uang yang dari 
suami kan bisa buat keperluan lain. 
Oiya saya juga bisa jadi pengurus di 
KPSM jadi saya bisa berorganisasi 
mbak, dulunya saya mung masak di 
rumah. Hehehe.. 
WS : Saya merasakan dampak 
langsungnya seperti saya bisa 
membuat celengan untuk anak saya 
dari botol bekas mbak, kan lumayan 
ndak usah beli jadi bisa irit. 
RNW : Ya merasakan mbak, ya itu 
saya bisa nabung sedikit-sedikit. 
YN : Dampak langsungnya ya saya 
bisa ketemu ibu-ibu seminggu sekali 
mbak. Punya kegiatan nggak bengong 
aja di rumah. 
 
anggota KPSM Kartini 
yaitu menghasilkan uang 
dari program daur ulang 








LAMPIRAN 7. TRANSKRIP WAWANCARA 
TRANSKRIP WAWANCARA PENGURUS DAN ANGGOTA KELOMPOK 
PENGELOLA SAMPAH MANDIRI (KPSM) KARTINI DUSUN 
RANDUGUNTING TAMANMARTANI KALASAN SLEMAN 
A. Catatan Wawancara 1 
1. Profil Informan 
a. Nama   : Sdr. SK 
b. Jabatan   : Pengurus 
c. Usia   : 48 tahun 
d. Pekerjaan   : Guru PAUD 
e. Alamat   : Randugunting, Tamanmartani, Kalasan 
f. Pendidikan Terakhir : SMA 
2. Pertanyaan 
a. Apakah yang anda ketahui tentang sejarah berdirinya Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Sejarahnya berawal dari rasa prihatin beberapa warga yang melihat 
banyak sampah di lingkungan dusun Randugunting. Warga ndak tahu 
bagaimana cara mengolah sampah, untuk memusnahkannya mereka 
membakar sampah tanpa memilah sesuai dengan jenisnya, mbak. 
Warga juga tidak mengetahui dampak jangka panjang dari pembakaran 
sampah. Warga juga banyak buang sampah sembarangan mbak, jadi 
sampah-sampah pada terbang kalau ada angin. Karena kondisinya 
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semakin memperihatinkan, ibu-ibu PKK menemukan sebuah ide dan 
mulai bergerak untuk melakukan gerakan yang dapat ditiru oleh warga 
lain, mbak. Idenya itu sedekah sampah, jadi ibu-ibu PKK mulainya 
dari diri sendiri, awalnya ngumpulin sampah tapi sudah dipilah dari 
rumah masing-masing terus kami berkumpul untuk mencatat jenis 
sampah dan menimbangnya dengan timbangan yang buat posyandu itu 
mbak, terus sampah-sampahnya kami jual ke pengepul. Terus 
kegiatannya berlanjut dan banyak ibu-ibu yang bukan anggota PKK 
ikut ngumpulin sampah, jadi kami berpikir buat mensosialisasikan 
kepada warga di dusun Randugunting, mbak. Semakin banyak yang 
mengikuti kegiatan ini, jadi kami membuat kelompok yang kami 
namakan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri bernama Kartini 
karena gerakan ini digagas dan diikuti oleh ibu-ibu PKK di dusun 
Randugunting. 
b. Adakah permasalahan sampah yang besar sehingga dimunculkannya 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Ya seperti yang sudah saya bicarakan, masalah sampah yang besar itu 
sampahnya berserakan dimana-mana mbak, sampahnya dibakar nggak 
diolah kaya’ sekarang lho mbak. 
c. Berapa jumlah anggota di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
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Kalau anggotanya banyak mbak, kalau pengurus ada 36 tapi yang aktif 
ya cuma 20 orang tok. 
d. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengurus 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Wah kalau buat jadi pengurus ndak ada persyaratan khusus mbak, yang 
penting ikhlas dan bisa tanggung jawab. 
e. Bagaimana rekruitmen peserta dalam Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
KPSM Kartini nggak memberikan persyaratan khusus untuk warga 
dusun Randugunting yang mau bergabung di KPSM Kartini. Tetapi 
diharapkan calon anggota peka terhadap lingkungan dan mempunyai 
kesadaran untuk menjaga lingkungan. 
f. Apa saja program yang ada di KPSM Kartini? 
Ada beberapa program mbak, kaya’ daur ulang sampah, sedekah 
sampah, pembuatan kompos, penjualan sampah ke pengepul, ada juga 
pelatihan daur ulang sampah plastik, dan ada juga bank sampah mbak. 
g. Bagaimana perencanaan yang dilakukan pengelola KPSM Kartini 
dalam program pemberdayaan perempuan? 
Awal adanya KPSM Kartini kan dari kegiatan sedekah sampah. 
Setelah kegiatan sedekah sampah kami membuat beberapa program 
yang dimusyawarahkan bersama dari pihak KPSM Kartini dan 
masyarakat dusun Randugunting. Program awal yang disepakati 
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bersama merupakan program yang dibutuhkan oleh masyarakat yaitu 
masyarakat menginginkan adanya bank sampah atau tabungan sampah, 
mbak. Terus disusul sama program daur ulang dari barang bekas, dan 
pembuatan pupuk kompos. Karena kesadaran masyarakat yang mulai 
tumbuh, terus kami berencana untuk mendatangkan narasumber yang 
tahu tentang masalah sampah. Narasumber yang kami pilih yaitu dari 
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. Kami bersyukur karena 
kegiatan yang kami rencanakan dapat terealisasikan dengan baik dan 
lancar. Hasil dari didatangkan narasumber tersebut pengurus dan 
anggota KPSM Kartini mendapatkan banyak ilmu, seperti dasar daur 
ulang sampah, pembuatan kreasi dari sampah dan dasar pembuatan 
pupuk kompos lengkap dengan bahan dan cara yang dijelaskan oleh 
BLH. 
h. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui KPSM 
Kartini? 
Ya pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini itu suksesnya kegiatan 
daur ulang sampah pastik mbak, jadi dari awal munculnya ide sedekah 
sampah, perencanaan, sampai pelaksanaan kegiatan di KPSM Kartini 
semua yang kerjakan itu ibu-ibu mbak. ibu-ibu di Dusun Randugunting 
jadi orang yang mandiri dan punya keterampilan dari hasil kegiatan 
daur ulang sampah. 




Kalau prasarananya ya rumah saya ini untuk gedung pertemuan mbak, 
terus kami juga punya gudang buat simpan sampah yang sudah dipilah 
mbak, gudang nya itu baru dibuat, dulunya disamping rumah saya ini. 
Kalau untuk sarananya ada mesin jahit itu buat jahit bantal atau tas 
hasil daur ulang mbak, terus ada satu timbangan, ada meja dan kursi 
se-set di gudang, terus alat komposter satu buah, drum 6 biji, karung 
12 biji, alat kreasi itu ada enam set isinya gunting, alat lem tembak, 
dan lem lilin mbak. 
j. Apakah ada fasilitas untuk pemasaran produk dari daur ulang sampah 
plastik? 
Pemasarannya masih agak sulit ya mbak, soale banyak orang yang jijik 
mungkin ya sama barang daur ulang apalagi dari sampah. Pemasaran 
yang paling sering ya ikut pameran terus dipromosiin lewat internet 
sama mbak Ayu kae lho mbak. 
k. Apakah Badan Lingkungan Hidup (BLH) dilibatkan secara langsung 
dalam penyusunan perencanaan program pemberdayaan perempuan 
melalui KPSM Kartini Dusun Randugunting? 
Nggak, BLH cuma kasih pelatihan satu kali dan kami diberi materi 
dasar daur ulang mbak. 




Nggakpakai kurikulum mbak. KPSM Kartini mendapatkan materi 
utama dari BLH kemudian diperluas lagi dengan mencari bahan lewat 
internet sama buku. 
m. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang? 
Bahan dasar utamanya sampah plastik seperti botol plastik, kantong 
plastik, bungkus deterjen, bungkus sabun cuci piring, yo banyak mbak 
yang penting itu sampahnya wes resik. Tetapi untuk bahan yang lain 
sesuai kebutuhan daur ulang. Metode pembelajaran menggunakan 
diskusi dan praktek. 
n. Apakah BLH memberikan fasilitas seperti pelatihan untuk daur ulang 
sampah plastik? 
Iya ada pelatihan dari BLH sekali. Dulu juga ada sosialisasi dari 
puskesmas Kalasan mbak, ya menghimbau warga buat nggak bakar 
sampah, bisa jadi polusi udara. 
o. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
Proses yang utama yaitu mengumpulkan sampah kemudian memilah, 
mengolah, dan menjual produk daur ulang sampah plastik. Anggota 
KPSM Kartini yang bertugas dibagian seksi kreasi membagi tugas 
kepada masing-masing anggota untuk membuat satu kerajinan yang 
menjadi ciri khas dari diri sendiri. persiapan yang harus dilakukan 
adalah menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan. Saya bertugas 
untuk membuat bunga, jadi bahan-bahan yang dibutuhkan seperti 
kawat sebagai tangkai bunga, kantong plastik warna warni, daun, lem 
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lilin, solasi, dsb. Kemudian produk yang sudah jadi dipasarkan melalui 
pameran dan internet. 
p. Adakah evaluasi yang dilakukan oleh pengelola KPSM Kartini? 
Ada mbak. Evaluasinya sederhana saja dan juga tidak terjadwal. 
Evaluasi dilakukan kadang sebulan sekali kadang dua bulan sekali, tapi 
pasti diadakan evaluasi sebulan sekali. 
q. Bagaimana proses evaluasi tersebut? 
Evaluasinya bahas kesulitan apa saja yang ditemui saat mendaurulang 
sampah dan mencari solusi terbaik untuk permasalahan yang muncul. 
Ibu-ibu mengemukakan pendapatnya masing-masing dan diskusi nyari 
solusinya mbak. 
r. Bagaimana tanggapan pengurus KPSM Kartini terhadap dampak daur 
ulang sampah plastik tersebut? 
Dampaknya yang pasti positif ya mbak, ibu-ibu jadi punya 
keterampilan dan bisa ngisi waktu luang daripada nganggur di rumah. . 
Ilmunya juga bertambah, silaturahmi terjalin terus mbak. 
s. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini? 
Dulu ya baik-baik aja mbak, tapi setelah ikut KPSM Kartini apalagi 
bisa bikin kerajinan dan dijual dapat uang malah bisa buat tambah-
tambah jajan cucu mbak. 
t. Apa anda merasakan dampak langsung pada diri anda? Seperti apa? 
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Pasti merasakan mbak. Yang jelas ya mbak saya dapat uang hasil saya 
sendiri mbak, uang yang dari suami kan bisa buat keperluan lain. Oiya 
saya juga bisa jadi pengurus di KPSM jadi saya bisa berorganisasi 
mbak, dulunya saya mung masak di rumah. Hehehe.. 
u. Apakah keluarga mendukung anda bergabung dengan KPSM Kartini? 
Ndukung banget to mbak. 
v. Apakah faktor pendukung dalam peran serta perempuan di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Faktor pendukungnya keinginan untuk mensejahterakan warga dusun 
Randugunting, mbak. 
w. Apakah faktor penghambat dalam peran serta perempuan di Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Pemasaran yang kurang menjadi faktor penghambat dari program daur 
ulang. Kebanyakan masyarakat luas masih merasa malu menggunakan 




B. Catatan Wawancara 2 
1. Profil Informan 
a. Nama    : Sdr. WS 
b. Jabatan   : Pengurus 
c. Usia    : 47 tahun 
d. Pekerjaan   : Guru PAUD 
e. Alamat   : Randugunting, Tamanmartani, Kalasan 
f. Pendidikan Terakhir : SMEA 
2. Pertanyaan 
a. Apakah yang anda ketahui tentang sejarah berdirinya Kelompok 
Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Dulu masyarakat di dusun Randugunting nggak peduli sama 
sampah yang berserakan mbak, mereka ya tahunya dibakar. Ibu-ibu 
PKK lihat kondisi kaya’ gitu sedih mbak, kan pengin ya mbak kalo 
lingkungan kita bersih. Terus kita punya sebuah ide untuk 
mengelola sampah dengan cara sedekah sampah yang dikumpulkan 
dari masyarakat dusun Randugunting. Sedekah sampah ini pertama 
kali dilaksanakan pada tahun 2011 yang kemudian terus berlanjut 
melalui sosialisasi yang diadakan oleh ibu-ibu PKK dusun 
Randugunting. Dari kegiatan itu terus kami menamakannya 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini. 
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b. Adakah permasalahan sampah yang besar sehingga 
dimunculkannya Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting? 
Sampahnya banyak mbak. 
c. Berapa jumlah anggota di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Jumlahnya banyak mbak, hampir 40 tapi yang aktif setengahnya, 
ya ada 20 orang. 
d. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengurus 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Yang penting mau mbak, kita kan kerja sosial ya jadi kuncinya 
ikhlas. Bisa jadi orang yang mengayomi anggotanya mbak, kan 
kalau ada persoalan harus diomongin sama pengurus, jadi pengurus 
juga harus bisa mengambil keputusan yang tepat. 
e. Bagaimana rekruitmen anggota dalam Kelompok Pengelola 
Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
Penerimaan anggota baru tidak pakai syarat. Siapa saja bisa 
bergabung dengan KPSM Kartini, yang penting mau ikut kegiatan 
ngolah sampah mbak, nggak jijik ngono lho mbak, kan okeh wong 
jijik nek krungu kata sampah mbak. Setelah kami melakukan 
sosialisasi dengan masyarakat Dusun Randugunting, jadi banyak 
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yang pengin ikut gabung sama kita mbak, ya kita alhamdulillah 
ternyata kegiatan ini banyak yang minat mbak. 
f. Apa saja program yang ada di KPSM Kartini? 
Programnya ada yang pokok dan penunjang mbak, kalau yang 
pokok itu ada penjualan sampah, pengomposan, pelayanan 
tabungan sampah, sosialisasi bank sampah, daur ulang sampah 
plastik, dan sedekah sampah. sedangkan program yang penunjang 
itu pameran kreasi ampah (Recycle Expo) yang biasanya diadakan 
sama kabupaten Sleman, jemput sampah, dan pelatihan daur ulang 
sampah plastik. Program-program tersebut dilaksanakan sesuai 
kebutuhan di lapangan mbak, seiring berjalannya waktu program di 
KPSM Kartini menjadi berkembang lebih baik mbak. 
g. Bagaimana perencanaan yang dilakukan pengelola KPSM Kartini 
dalam program pemberdayaan perempuan? 
Waktu itu kita nggak ada rencana bikin program atau kegiatan yang 
bisa membuat lingkungan bersih, mung sebuah ide buat ngumpulin 
sampah mbak. Terus banyak masyarakat yang mengapresiasi 
kegiatan kami dan mulai banyak masyarakat yang sadar kebersihan 
lingkungan, terus kami jadi semangat dan melakukan sosialisasi, 
awalnya dari mulut ke mulut, rumah ke rumah, terus dikasih 
dukungan dari tokoh masyarakat Dusun Randugunting jadi 
sosialisasi kita adakan melalui pertemuan PKK atau pertemuan RT 
dan RW. Karena sasaran utama kita sebagai pengurus KPSM 
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Kartini adalah ibu rumah tangga di Dusun Randugunting, jadi 
banyak ibu-ibu yang ikut bergabung dalam KPSM Kartini. 
Kemudian kami buat beberapa program seperti tabungan sampah, 
pembuatan kreasi, dan pembuatan pupuk kompos yang 
alhamdulillah terlaksana satu per satu sampai sekarang. Program 
itu yang diusulkan masyarakat waktu kita sosialisasi mbak. 
Sekarang ibu rumah tangga yang tergabung dalam KPSM Kartini 
jadi mandiri mbak, bisa punya keterampilan yang luar biasa. 
h. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui KPSM 
Kartini? 
Terlaksananya pemberdayaan perempuan di Dusun Randugunting 
itu melalui KPSM Kartini mbak dengan program unggulan daur 
ulang sampah plastik. Saya rasa ibu rumah tangga yang ikut 
kegiatan di KPSM Kartini lebih produktif, melalui program daur 
ulang sampah plastik ibu menjadi lebih kreatif dan inovatif. 
Persiapan pembelajaran dilakukan oleh narasumber yang telah 
berkoordinasi dengan pengurus. Selanjutnya yaitu metode dan 
penggunaan media pembelajaran, metode yang digunakan adalah 
praktek dan media yang digunakan yaitu sampah-sampah plastik 
yang akan dijadikan produk. 




Sarana nya ada alat-alat kreasi, mesin jahit, timbangan, komposter, 
drum, karung, mbak. Prasarananya KPSM Kartini punya gudang 
yang buat nyimpan sampah. 
j. Apakah ada fasilitas untuk pemasaran produk dari daur ulang 
sampah plastik? 
Hasil daur ulang sampah di jual dari mulut ke mulut mbak, tapi 
paling sering kita ikut pameran. 
k. Apakah Badan Lingkungan Hidup (BLH) dilibatkan secara 
langsung dalam penyusunan perencanaan program pemberdayaan 
perempuan melalui KPSM Kartini Dusun Randugunting? 
Perencanaan program murni dibuat sendiri sama KPSM Kartini 
dibantu sama tokoh masyarakat Dusun Randugunting. 
l. Adakah kurikulum yang digunakan dalam proses daur ulang 
sampah plastik? 
KPSM Kartini tidak pakai kurikulum mbak, tapi pakai materi acuan 
dari BLH dan dikembangkan sendiri sama pengurus dan anggota 
KPSM Kartini. 
m. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang? 
Media yang pakai banyak macamnya. Setiap satu produk daur 
ulang bahan yang digunakan berbeda, sesuai sama keperluannya. 
Metodenya langsung praktek, kadang pakai diskusi kalaua ibu-ibu 
ada yang kurang paham sama cara dan bahan yang akan digunakan 
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mbak. kan kalau lihat dari internet kadang bahasanya nggak terlalu 
jelas mbak. 
n. Apakah BLH memberikan fasilitas seperti pelatihan untuk daur 
ulang sampah plastik? 
Ada pelatihan dari BLH dulu mbak, tapi nggak soal daur ulang 
sampah plastik saja mbak, tapi KPSM Kartini juga diberi tahu 
tentang kompos  mbak. 
o. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
Prosesnya yang pertama menyiapkan konsep seperti apa produk 
yang mau dibuat terus siapkan alat dan bahan, untuk cara 
pembuatan nanti saya kasih filenya saja mbak. terus kalau sudah 
jadi produk kami pasarkan lewat pameran dan internet. 
p. Adakah evaluasi yang dilakukan oleh pengelola KPSM Kartini? 
Evaluasi nya nggak tentu mbak, kadang kita ngadain evaluasi nek 
perlu saja. Kadang juga sebulan sekali gitu mbak. 
q. Bagaimana proses evaluasi tersebut? 
Ya Cuma tanya jawab aja sama ibu-ibu mbak, kita sebagai 
pengurus ya bertanya apa ada kesulitan di proses daur ulang 
sampah, beberapa ibu-ibu bilang masalahnya, seperti malas, kita 
juga cari cara gimana supaya masalahnya nggak berlanjut mbak. 
r. Bagaimana tanggapan pengurus KPSM Kartini terhadap dampak 
daur ulang sampah plastik tersebut? 
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Karena selama ini anggapan orang perempuan itu tidak bisa apa-
apa tapi melalui kegiatan di KPSM Kartini, perempuan bisa 
berkedudukan sama dengan laki-laki, di dusun Randugunting 
perempuan juga bisa berperan memajukan dusun, lebih mandiri, 
dan kreatif. Dampak lainnya ya ibu-ibu bisa punya pendapatan dari 
hasil penjualan produk daur ulang walaupun tidak banyak dan yang 
pasti lingkungan menjadi bersih, masyarakat juga sudah tidak 
membakar sampah dan membuangnya secara sembarangan. 
s. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini? 
Ya alhamdulillah sebelum ada KPSM ekonominya ndak masalah 
mbak. Tapi bar aku melu KPSM, aku iso ndue duit dewe mbak iso 
nggo tumbas bensin mbak. 
t. Apa anda merasakan dampak langsung pada diri anda? Seperti 
apa? 
Saya merasakan dampak langsungnya seperti saya bisa membuat 
celengan untuk anak saya dari botol bekas mbak, kan lumayan 
ndak usah beli jadi bisa irit. 
u. Apakah faktor pendukung dalam peran serta perempuan di 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan yang positif dari 
masyarakat, dalam diri sendiri juga punya kemauan, sadar, dan 
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ikhlas melalukan kegiatan sosial ini, toh buat kebaikan sendiri 
mbak, manfaatnya banyak. Fasilitasnya juga menunjang mbak, 
sarana dan prasarana ada layak dipakai. 
v. Apakah faktor penghambat dalam peran serta perempuan di 
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Faktor yang menghambat kegiatan daur ulang adalah adanya 
kesibukan masing-masing yang kebetulan dihari dan jam yang  
sama dengan waktu pertemuan. Selain itu pengrajin perlu adanya 
inovasi agar menghasilkan produk daur ulang yang dapat menarik 





C. CATATAN WAWANCARA 3 
1. Profil Informan 
a. Nama   : Sdr. RNW 
b. Jabatan   : Anggota (Divisi Pemilahan) 
c. Usia   : 41 tahun 
d. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
e. Alamat   : Randugunting 
f. Pendidikan Terakhir : SMK 
2. Pertanyaan 
a. Apa yang Anda ketahui tentang Kelompok Pengelola Sampah Mandiri 
(KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
KPSM Kartini adalah kelompok ibu-ibu di Dusun Randugunting yang 
mengelola sampah mbak. Dulu berdirinya sekitar tahun 2011  mbak. 
Pengurus dan anggota di KPSM Kartini semuanya perempuan, karena 
kita mau perempuan juga maju punya keterampilan mbak. 
b. Apa tujuan Anda bergabung dalam Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
Alasan saya bergabung di KPSM Kartini karena beberapa alasan, yaitu 
saya ingin menambah keterampilan saya, saya bisa membuat kreasi 
dari barang bekas, namun saya tidak ingin ilmu yang saya miliki hanya 
untuk diri sendiri, tentunya saya ingin berbagi ilmu dengan teman-
teman yang lain, dengan begitu saya bisa bertukar pendapat dengan 
teman-teman dan menemukan kreasi yang baru. Jadi awalnya kan 
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emang saya bingung buang sampah kardus sama botol plastik, kalau 
mau dibuang dan dibakar kan sayang. Saya dengar ibu-ibu PKK 
mengadakan kegiatan sedekah sampah, jadi saya nggak bingung lagi 
soal sampah, langsung aja saya sedekahkan. Alasan lain adalah saya 
bisa menabung dari hasil pembuatan kreasi dari sampah plastik, 
walaupun sedikit-sedikit tapi bisa untuk beli beras. 
c. Sejak kapan Anda ikut bergabung di Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
Saya gabung di KPSM Kartini sekitar tahun 2012 mbak, saya agak 
lupa antara 2012 akhir atau 2013 awal mbak. 
d. Apa saja program yang ada di KPSM Kartini? 
Banyak mbak kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatannya juga 
disesuaikan dengan kebutuhan mbak. Programnya ada daur ulang 
sampah, bikin pupuk kompos sama bank sampah mbak. 
e. Apakah sudah diberikan pelatihan oleh BLH? Pelatihan apa saja yang 
sudah diberikan oleh BLH? 
Sudah mbak diberikan pelatihan dari BLH sekitar tahun 2014 bulan 
Maret. Pelatihannya itu tentang cara daur ulang sampah dan cara bikin 
pupuk kompos mbak, tapi kita juga dapat sosialiasi dari puskesmas 






f. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
Setelah memilah, sampah diolah menjadi produk baru yang bisa dijual. 
Misal untuk membuat bantal, sampah plastik yang sudah bersih 
dicacah menggunakan gunting. Hasil sampah yang sudah dicacah 
dijadikan isi bantal kemudian dijual melalui pameran. 
g. Bagaimana perencanaan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh pengelola KPSM Karini? 
Sebelum melakukan perencanaan program, kita lebih dahulu 
melakukan sosialisasi sama warga sebagai pemberitahuan kalo ada 
kelompok yang bisa ngurusin sampah. Sosialisasinya dimulai dari 
obrolan ibu-ibu arisan PKK sampe kita adakan pertemuan yang bahas 
kelompok pengelola sampah. Dulu kami merencanakan untuk 
mengundang orang yang bisa menambah ilmu untuk anggota KPSM 
Kartini dan rencana tersebut berhasil mendatangkan orang dari BLH 
dan memberikan kami pelatihan sehingga kami ibu-ibu yang awalnya 
tidak tahu apa-apa mengenai kreasi dari barang bekas, sekarang 
menjadi tahun bahkan dapat mempraktikkan sendiri. 
h. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini? 
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM Kartini yaitu 
terlaksananya kegiatan daur ulang sampah plastik yang dilakukan sama 
ibu rumah tangga yang tergabung di KPSM Kartini, dengan materi 
yang sudah diberikan oleh BLH. Materi yang diberikan yaitu berupa 
pelatihan macam-macam olahan dari sampah plastik, bahan dan cara 
188 
 
membuatnya. Hasilnya ibu rumah tangga di Dusun Randugunting jadi 
bisa berkembang dan mandiri, jadi di Dusun Randugunting nggak ada 
lagi yang beda antara bapak-bapak sama ibu-ibu mbak, kita udah bisa 
sedikit majukan dusun, hehehe. 
i. Bagaimana evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini? 
Kita bahas di pertemuan mbak, biasanya sih dalam satu bulan kita 
evaluasinya satu kali. Yang dibahas tu kita yang punya tugas bikin 
produk daru ulang ditanya apa yang jadi masalah atau ada kendala apa, 
terus kita bicarakan cari jalan keluarnya mbak. 
j. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang? 
Kita belajarnya langsung bikin produknya mbak pakai bahan dari 
sampah yang kita kumpulkan, tapi itu kita udah dapat materi dari BLH 
itu mbak. kalau alat untuk daur ulangnya KPSM Kartini sudah punya 
mbak, seperti gunting, alat lem tembak, mesin jahit, timbangan. Tapi 
buat bahan yang lain kita beli mbak. alat yang lain itu seperti tangkai 
bunga, daun, kelopak, terus plastik yang tebal buat bikin bantal, 
gantungan buat gantungan kucin, ya banyak pokoknya mbak. 
k. Bagaimana pemasaran yang dilakukan pengelola dan anggota KPSM 
Kartini? 
Kita jual di pameran mbak, biasanya yang ngadain Kabupaten Sleman 
mbak, kaya’nya juga dijual di internet sama mbak Ayu. 
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l. Apakah faktor pendukung yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
Faktor pendukung untuk program daur ulang sampah plastik itu 
semangat, telaten mbak, terus saya juga dapat dukungan dari suami, 
jadi semangat mbak, hehehe. 
m. Apakah faktor penghambat yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
Yang menghambat itu kalau ada kegiatan lain di hari Sabtu mbak, 
kaya’ rewang kan lagi banyak yang hajatan di sini mbak, jadi mau 
nggak mau KPSM Kartini nggak ada pertemuan mbak. 
n. Seberapa sering anda ikut dalam kegiatan daur ulang sampah plastik? 
Dalam wujud apakah anda berpartisipasi di KPSM Kartini Dusun 
Randugunting? 
Sering to mbak, tiap ada pertemuan saya ikut pertemuan mbak. saya 
suka bikin produk bantal mbak, suka guntingin sampah supaya jadi 
kawul buat jadi isi bantalnya mbak. 
o. Adakah dampak langsung yang anda rasakan setelah ikut bergabung 
dengan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini Dusun 
Randugunting? 
Dampak yang dirasakan lingkungan jadi bersih, sampah-sampah jadi 
berkurang tapi belum 100% dan ilmu yang saya dapat jadi bertambah, 
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dulu saya tidak bisa apa-apa sekarang menjadi bisa mendaur ulang 
sampah. 
p. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini? 
Pye yo mbak, ya dulu itu saya selalu bergantung sama suami mbak. 
Kadang juga mau beli beras pas lagi nggak ada duit saya ngutang dulu 
ke warung mbak, tapi pas saya ikut gabung sama KPSM terus saya 
bisa bikin kerajinan dari sampah, saya bisa punya uang sedikit-sedikit 
dari jual barang daur ulangnya mbak. Saya bisa nyimpen uang dikit-
dikit buat jaga-jaga kalo nggak ada uang atau pas lagi butuh uang 
mbak. 
q. Apa anda merasakan dampak langsung pada diri anda? Seperti apa? 




D. CATATAN WAWANCARA 4 
1. Profil Informan 
a. Nama    : Sdr. YN 
b. Jabatan   : Anggota 
c. Usia    : 50 tahun 
d. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
e. Alamat   : Randugunting RT 1 RW 1 
f. Pendidikan Terakhir : SMP 
2. Pertanyaan 
a. Apa yang Anda ketahui tentang Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting? 
KPSM Kartini adalah kelompok yang mengelola sampah di Dusun 
Randugunting. 
b. Apa tujuan Anda bergabung dalam Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
Alasan saya ikut bergabung dengan KPSM Kartini karena saya 
ingin tambah ilmu pengetahuan saya tentang pengolahan sampah, 
bagaimana mengolah sampah dengan baik tentunya karena 
kebutuhan saya dan keluarga untuk tetap sehat dan memelihara 
lingkungan dengan baik. Pertama-tama sih karena kalo sampah 
plastik itu ditaro “blek” jadi satu kan banyak banget, akhirnya saya 
bakar aja semuanya. Terus saya tahu kalau ada kegiatan buat 
ngurangi sampah, jadi saya ikut sedekahin sampah, saya juga dulu 
192 
 
diajarkan cara pemilahan sampah saat adanya sosialisasi. Cara 
bergabung di KPSM Kartini juga mudah, yang penting kita peduli 
sama lingkungan kita sendiri. Semua orang yang bergabung di 
KPSM Kartini adalah orang-orang yang peduli, orang yang ingin 
tahu, dan bukan orang yang tidak ingin berkembang, maka dari itu 
saya sangat senang bergabung di KPSM Kartini. Selain itu saya 
bisa menabung sedikit-sedikit dari hasil jual sampah dan jual hasil 
kerajinan yang saya buat. 
c. Sejak kapan Anda ikut bergabung di Kelompok Pengelola Sampah 
Mandiri (KPSM) Kartini Dusun Randugunting tersebut? 
Saya bergabung dari awal terbentuknya KPSM Kartini. Dari awal 
saya ikut kegiatan sedekah sampah. 
d. Apa saja program yang ada di KPSM Kartini? 
Programnya pemilahan sampah, daur ulang sampah, sedekah 
sampah, bank sampah, sama pembuatan pupuk kompos. 
e. Apakah sudah diberikan pelatihan oleh BLH? Pelatihan apa saja 
yang sudah diberikan oleh BLH? 
Sudah mbak, sudah lama sekali dikasih pelatihan dari BLH. 
Pelatihan bikin kembang dulu mbak, sama bikin pupuk kompos. 
f. Bagaimana proses daur ulang sampah plastik di KPSM Kartini? 
Pertama sampah plastik dikumpulkan, terus disortir mana yang bisa 
dipakai dan tidak bisa dipakai. Terus diolah mbak, ada yang jadi 
kembang, tas, bantal. 
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g. Bagaimana perencanaan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh pengelola KPSM Karini? 
Perencanaannya dulu bikin program untuk ibu rumah tangga, biar 
ibu-ibu rumah tangga bisa punya kegiatan yang bermanfaat, dulu 
sebelum ada KPSM Kartini kita nggak ada kegiatan jadi mung 
tenguk-tenguk  di rumah mbak. Ya program yang sesuai itu 
mengelola sampah manfaatnya juga biar lingkungannya bersih, ibu-
ibu yang tenguk-tenguk juga bisa ngisi waktu kosongnya. 
h. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan di KPSM 
Kartini? 
Tadi saya sudah bilang dari kegiatan mengelola sampah ibu rumah 
tangga yang tenguk-tenguk  jadi punya kegiatan mbak. Kegiatan di 
KPSM Kartini juga semua yang mengelola itu perempuan. 
i. Bagaimana evaluasi yang dilakukan KPSM Kartini? 
Evaluasinya nggak mesti waktunya mbak. Cerita aja apa 
masalahnya apa kesulitannya pas daur ulang sampah. 
j. Metode dan media apa yang digunakan dalam proses daur ulang? 
Kita langsung kerjakan sendiri dari milah sampah sampai ngolah 
sampah mbah. Alat dan bahannya banyak mbak tergantung produk 
apa yang mau dihasilkan. Ada gunting, lem tembak, lem lilin, kain 
keras, plastik yang tebal, bisban, solasi lilin, korek, banyak mbak. 




Jual nya lewat pameran mbak, kadang ada yang pesan buat sovenir 
itu yang gantungan kunci mbak. 
l. Apakah faktor pendukung yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
Kemauan dan adanya dukungan dari semua pihak yang menjadi 
faktor pendukung. Kemudian adanya modal seperti alat, bahan dan 
cara pembuatannya juga termasuk faktor pendukung. 
m. Apakah faktor penghambat yang anda jumpai dalam pelaksanaan 
kegiatan di Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) Kartini 
Dusun Randugunting tersebut? 
Kalau saya yang hambat itu kalau pas lagi seneng tapi bahannya 
habis mbak, saya jadi kesal sendiri ngapa nggak saya cek dulu, tapi 
selain itu semuanya bisa diatasi mbak asal telaten aja semua bisa 
dikerjakan. 
n. Seberapa sering anda ikut dalam kegiatan daur ulang sampah 
plastik? Dalam wujud apakah anda berpartisipasi di KPSM Kartini 
Dusun Randugunting? 
Tiap ada pertemuan saya hadir mbak. 
o. Adakah dampak langsung yang anda rasakan setelah ikut 
bergabung dengan Kelompok Pengelola Sampah Mandiri (KPSM) 
Kartini Dusun Randugunting? 
195 
 
Dampak utama yang saya rasakan lingkungan bersih, keluarga jadi 
sehat dan terhindar dari penyakit yang disebabkan sampah. Warga 
juga lebih sadar dan peduli lingkungan. 
p. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum mengikuti kegiatan di 
KPSM Kartini? 
Biasa aja mbak, tapi setelah bergabung dengan KPSM Kartini saya 
bisa bikin bunga dari plastik mbak. Saya pajang dirumah kalo ada 
tamu saya suruh beli bunga nya, hehehe.. 
q. Apa anda merasakan dampak langsung pada diri anda? Seperti 
apa? 
Dampak langsungnya ya saya bisa ketemu ibu-ibu seminggu sekali 
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